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Summary

This document is a report on the implementation of the draft Simplified HdigitbonrStock(HCS)
andHigh-Conservatiorvalue(HCV) Approach for smallholders in Indonesia.iffipbementation
wascarried out inTelaga Dua Villag&yest Kalimantan, Indonesia froRebruaryto June2023.

This activity aims at improving the existing HES/ Approach, enabling smallholders with
limited lands to identify protected areas using this approach so as to reduce deforestation risks.

t KAf2a2LIKAOFEEe aLISFIAY3IS WAAYLEAFASRQ YSIya
approaches while maintaining the essentials of both concepts.cbngbination of the two is

O ff SR-ITKS 'QILINR I OKQ®

The HC$ICV Approach is a practical option of facilitating an agreement to strike a balance
between oil palm plantation business and the protection of forest and the biodiversity depending
on it. Ths report covers thregpart outputs of the expanded implementation oHCSHCV
Approach based on forest management and monitoring planning. The first part elaborates the
context of and importance of the HEECV Approach for forest management and monitoring
planning. The second part presents the implementation of-HCS Approach methodology in

the location understanding soctecologicaleconomieculture. The third part contains feedback

to improve the approach based on the experience from the field chedlor o wider
implementation across Indonesia.
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|. PENDAHULUAN I. INTRODUCTION

1.1. Mengapa Pendekatan SKINKT itu 1.1. Why Iis the HCWHCS Approach
Penting dalam Pengelolaan Sumber Dayi Important in Forest Resource Management

Hutan?

Pendekatan SK'NKT yang Disederhanaka The  Simplified HCMHCS  Approach
untuk Petani (disebut selanjutnya den¢ (hereinafter referred to as HCHMCS
Pendekatan SK'NKT) bertujuan ganda yan: Approach) has integrated multiple objective
terpadu yakni (1) menjamin penghidup (1) ensuring that community livelihood

masyarakat agar diakui, dijaga bahk acknowledged, maintained, and improved;
diperbaiki, (2) mengatur konservasi suml managing the conservation of natura
daya alam dan wilayah di dalam ritn resources and areas in a way that strike:
keseimbangan kebutuhan manusia dan lay: balance between human requirements
alam, dan (3) kerusakan dan degradmgan, environmental services; and (3) preventing
lahan gambut dan biodiversitas dapat dice destruction and degradation of fore:
sejak dini. Tujuaftujuan mulia tersebut haru peatland, and biodiversity at an early stac
tercapai wujudnya dan cacara yang All of these objetives must be accomplish
ditempuh dilakukan dengan tepat. Sejauh through the use of appropriate methods. ~
uji coba dan implementasi Pendekatan SI HCV-HCS Approach has thus far been piloi
NKT telah dilakukan di lima lokaspada and implemented in five villages, and tk
tingkat desa, dan menjadi enam desa mel expanded to six villages (three districts in W
laporan Desa Telaga Dua ini (tiga kabupate Kalimantan) through this Telaga Dua Villac

Kalimantan Barat). Tantangan dan peluar repat.t Challenges and opportunities four

! Lima desa sebelumnya yakni Desa Setawar dan Desa Mondi di Kabupaten Sekadau, Desa Marita, Desa Gunam
dan Desa Embala di Kabupaten Sanggau.

Five villages involved in the previous project were Setawar Village and Mondi Village (Sekadau District), and
Marita Village, Gulam Village, and Embala Village (Sanggau District)
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tentu saja muncul berdampingan selama during the piloting and implementation of tl
coba dan implementasi Pendekatan SYKT HCV-HCS Approach provide an opportuni
agar menjadi bahan perbaikan ¢ for constructive learning and improvement.

pembelajaran yang konstruktif.

Dinamika dari tantangan dan peluang di de Among the primary lessons learnt and |
desa sebelumnya dalam ujcoba dan takeaways from previous HENCS Approach
implementasi Pendekatan SKIKT yang projects is the historical contextf ancestral
dapat dipelajari mencakup aspek seja domain and village administrative area. The
pembentukan wilayah (adat dan administi include natural resources, homogenous ¢
desa) termasuk sumber daya alam, kelom heterogenous social groups within ethnic
sosial yang homogen atau heterogen da subethnic groups, local orgamations for
subsuku atau suku, institusi lokal dala preserving traditional values, especially thc
memelihara nilai-nilai tradisional terutam: related to natural resource  affair
urusan sumber daya alam, introdu introduction of economicallyalued
komoditas tanaman bernilai ekonomi bes¢ commodities and their supply chains, a
rantai pasoknya dan harapan tenti expectation of prosperity. These aspe
kesejahteraan. Aspedspek tersebut salin interconnect in ways that affect not orhe
terpadu yang tidak hanya mengubah bent physical landscape or area but also t
alam atau wilayah tapijuga mengubal community perspective and how loc
pandangan masyarakatnya sehingga inst institutions respond, whether by acting
lokal dapat berperan sebagai penghal: roadblocks, guides, or by simply staying on
penuntun, atau malah lepas tang sidelines. It has been learnt from previc
Pembelajaran dari desi@sa sebelumny village projectsthat local organrationsserve
bahwa institusi lokal sebagai penjaga nril as the custodians of traditional values, a
nilai tradisional, dan nilanilai tradisional customary principles ingrained  withi
yang terinternalisasikan dalam individu d individuals and communities, particularly |
masyarakat terutama dalam pengelolaan the protection and management of forests
perlindungan hutan dan area berhu forested areas, play significant role in fore
mempunyai peran besar untuk perlindun¢ protection. Therefore, localorganizational
hutan. Pembelajaran institusi lokal dan nil learning and traditional values need to |
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nilai tradisional itu perlu diintegrdsan incorporated into modern science and curre
dengan ilmu pengetahuan modern bes management techniques. The HBEUS
teknik manajemen terkini. Pendekatan Sk Approach needs to take these aspects
NKT sebaiknya mempertimbangkan asp' account.

aspek tersebut.

Pendekatan SK'NKT pada satu sisi disebt The HCVHCS Approach is a complemente
sebagai sebuah pend&ka sekaligus combination of an approacla methodology
metodologi dan pada sisi yang lain dise and a toolkit. As a toolkit, it can be applied
dengan perlengkapan peralatan (toolk a technique and protocol standard f
Keduanya dapat saling melengkapi, ye planning, implementing, and evaluati
perlengkapan peralatan itu diletakkan seb¢ activities. The HCVHCS Approach takes
standar teknis dan protokol dale participatory and rightsbased approach. Th
merencanakan, melaksanakan ( former involves not only pwiding a forum
mengevalasi kegiatan. Pendekatan ya through stakeholder engagement, but &
digunakan dalam Pendekatan SKKT prioritising valuable participation by
adalah pendekatan partisipatif dan pendeki identifying and implementing valuab
hak. Yang pertama, tidak hanya memb participation methods, as well as presenti
forum dengan melibatkan para aktor/pihak t key stakeholders and implementing agreen
mengedepankan partisipasi bermakna der outcomes. The latter aims to ensuhat all
mencari dan meldanakan caraara people, especially vulnerable ar
partisipasi bermakna itu, menghadirk marginalised groups, have their soci
aktor/pihak  dan  melaksanakan  he cultural, economic, and political rights uphel
kesepakatan. Yang kedua, pendekatan including those related to lands, il
untuk memastikan tiap orang terutar environment, and biodiversity. The rights
kelompok rentan dan marjinal memangku | Indigenous Peoples, local communitiesd
atas sosial, budaya, ekonomi dan pol vulnerable and marginalised groups must
termasuk tanah, lingkungan de respected, protected, and fulfilled.
keanekaragaman hayati. Hakkk Masyaraka

Adat, masyarakat lokal dan kelompok ren
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dan marjinal ini  harus memperolel
penghormatan, perlindungan dan pemenuh
Melihat cakupan dalam konsep dan pral
implementasinya, selain partisipasi dan |
da

interdisiplin/transdisiplin perlu dikedepank:

itu, pendekatan multidisiplin
untuk memposisikan subyekyang ditliti,
peneliti, masalah dan pertukaran pengetat
sehingga berada dalam sudut dan bingkai y
terpadu dan sistematis. Pemetaan so
pemetaan spasial dan pengelolaan sun
daya alam yang telah dilaksanakan de
diramu déam pendekatan multidisiplin da
interdisiplin/transdisiplin. Kerja sama
masyarakat dengan tim pengkaji (sosial «
spasial) perlu diletakkan bukan sematata
d .

dari dalam desa, tetapi sebagakelompok

antara fdAtim ahli o

orang dengan Nnkeahl
pembelajaran masiAgasing yang berprose
dalam suatu kegiatan untuk belajar bers:
yang relatif singkat. Belajar bersama itu ju
dilakukan antara tim spasial dengan tim so

ekonomi.

Pendekatan HCSA, dalam konteks mas
dan solusi di tingkat nasional dan lokal (ting|
ikli

berkontribusi besar dan penting untuk tar

desa) mengenai perubahan
pengendalian dan penurunan emisi Gas Ru

Kaca (GRK) melalui aksi mitigasi dan ak
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In terms of the sape of the concept and i
implementation in practise, in addition -
participatory and rightsbased approaches
multidisciplinary ~ and interdisciplinary/
transdisciplinary approaches must be
forward to research

place subject

researchers, problems, dn knowledge
exchange in an integrated and systemi
SOCis

manner. Previously conducted

mapping, mapping,
resource management can be incorpora

spatial and natur

into multidisciplinary and
interdisciplinary/transdisciplinary

approaches. Communities é@n(social and
spatial) assessment teams collaborat
should not be seen as external and inter
"experts,” but rather as a group of individue
with unique "expertise,” experiences, a
knowledge who engaged in an activity to le:
together in a short ped of time. The sam
collaborative learning applies to both spati

and socioeconomic team groups.

In terms of climate changelated issues ani
solutions at the national and local (villag
levels the High Carbon Stock Approac
(HCSA) nakes a significant contribution t
managing and reducing greenhouse ga

(GHG) through climate mitigation and clima




adapasi iklim. Tujuantujuan HCSA selara
dengan GRK dal:
Nationally Determined ContributiofNDC).

penurunan emisi
Sebagaimana diketahui, komitmen Indone
dalam penurunan emisi GRK sebesar 2
sampai dengan 41% dalam NDC pada ta
20302 NDC itu berasal dari sektesektor
seperti Energi, Pertanian, kehutanan da
FOLU (Forestry and other Land Uses), IPI
(industrial process and production use) (
limbah, yang kontribusi FOLU hampir 60!
dari total target penurunan emisi GRK d
skenario FOLU NeSink pada tahun 2030.
AFOLU Agriculture,
Forestry and other Land Usegu dibutuhkan

Untuk mencapai

penurunan tingkat deforestasi dan emisi ter
gambut, dan peningkataarbon sequestratiol
dari hutan sekunder, aforestasi dan refores
termasuk pelaksanaanstrategi peningkatal

produktivitas tanaman dan lahan.

action. The HCSA's objectives align with 1
Nationally Determined Contribution's (NDC
GHG reduction targets. As is well know
Indonesa's NDC commitment is to redu
GHG emissions by 29%1% by 203@. This
will depend heavily on the prioritised busine
sectors, specifically energy, agricultur
Forestry and Other Land Uses (FOLL
Process and Production U
(IPPU), and waste.The FOLU sector i

expected to contribute nearly to 60% of f

Industrial

total of GHG emission reduction target ai
FOLU Net Sink scenario by 2030. Achievi
AFOLU (Agriculture, Forestry, and Othe
Land Uses)

deforestation and peatlated emissions, a:

targets requires reducil

well as enhancing carbon sequestration fr

secondary forests, afforestation, a

reforestation, as well as implementing cr

and land productivity improvement strategie

2 Tiga jalur skenario untuk mencapsationally Determined Contributiogakni (1) komitmen NDC tanpa syarat diperluas

atau disebut skenario kebijakan terkini, (2) skenario transisi, dan (3) skenario rendah karbon yang sesuai dengaartgaget Perj
Paris, lihatndonesia Longlerm Strategy for Low Carbon and Climate Resd&R050 Dokumen yang disusun pemerintah terkait

NDC vyaitu: (1) Strategi Implementasi NDC tahun 2017, (2) Road Map NDC Mitigasi tahun 2019, dan (3) Strategi jangka panjang
pembangunan rendah karbon berketahanan iklim tahun 2021, (Long Term Strategy @eirbow and Climate Resilience 2050;
LTS-LCCR 2050).

The three scenarios for achieving the Nationally Determined Contribution are (1) an extended unconditional commitment of
NDC (current policy scenario); (2) a transition scenario, and (3)-taxbon scenario in line with the Paris Agreement targets.
For more information, see the Indonesia Lefigrm Strategy for Low Carbon and Climate Resilience 2050 for more information.
The following governmesgroduced documents are associated with the NDC: (1) the 2017 NDC Implementation Strategy; (2)
the 2019 NDC Mitigabn Road Map; and (3) the 2021 Lofigrm Strategy for Low Carbon Development with Climate
Resilience(Long Term Strategy for Low Carbon and Climate Resilience 2050:LLOGR 2050).
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Pada level desa, aksi mitigasi dan adag Village-level

G
bidang kehutanan serupa dengan Pendek
SKT-NKT

hutan/rimba, pengakuan komunitadat/lokal

pengendalian dan penurunan emisi

antara lain pengelolaa

atas wilayahnya, dan peningkat
produktivitas tanaman dan lahan. Pengelol
rimba diarahkan pada konservasi berb:i
lokal, penyediaan layanan alam d
pemenuhan kebutuhan dasar. Pemerinte
desa perlu mengurangi dampak peruba
iklim bagi masyarakat desa dan berkontribi
dalam penurunan emisi GRK. Menjaga rirr
dan sumber

daya alam lainnya o0

menghindari dampak buruknya termas
indikator kinerja yang diukur dalam Indel
Desa Membangun (IDM) di Kementerian De
Pembangunan Daerah  Tertinggadan
Transmigrasi. Desa juga berpeluang un
dalam program iklim de
Hidup de

Kehutanan. Itulah gambaran besar dan k

berpartisipasi
Kementerian  Lingkungan
peran strategis dari Pendekatan SKKT di
tingkat desa dan di tingkat nasional.

1.2. Tujuan dan Manfaat Penerapan
SKTFNKT yang
Disederhanakan untuk Petani Swadaya d

Pendekatan

Indonesia
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mitigation and adaptatio
actions to control and redecGHG emission:
in the forestry sector is similar to the HE'
HCS Approach,

management,

which include fore

recognition of Indigenac
Peoples and local communities over th
ancestral domains and lands, and crop &
land  productivity improvement. Fore
lodzdsed

conservation, the provision of natural servic

management  focuses on
and the satisfaction of the community ba
needs. Village governments must mitigate
effects of climate change on their communi
and contribute to the reduction of gmrehouse
gas emissions. Protecting forests and ot
natural resources, as well as limiting negati
consequences, are performance indicat
measured in the Ministry of Village
Development of Underdeveloped Regions
Indze

(IDM). Villages also have the opportunity

Transmigrationos

participate in the Ministry of Environment ar
Forestry's climate program. These are t
broad and specific aspects of the strate
function of the HCVHCS Approach at village

and national levels.

1.2. Objectives and Benefits of Implementir
the Simplified HCVHCS Approach for

Independent Smallholders in Indonesia




Tujuan Pendekatan SKNKT yaitu (1)
mengurus rimba dan sumber daya alam lain
untuk diatur dan dikelola demi mengalirn
layanan alam sendiri danisttibusi manfaat
antar golongan masyarakat dan antargene
(2) memastikan kebutuhan dasar mant
terpenuhi dan membangkitkan kepeduliani
terhadap rimba dan sumber daya alam laini
dan (3) mengurangi secara ekstrim ¢
mengendalikan alih fungsi aerimba, aree
bertutupan hutan, sungai dan danau term:
menjaga jenis flora dan fauna yang langka

dilindungi.

SKNIKT

diperoleh mencakup benefit dan

Manfaat pendekatan

yang
insen
Benefit yang disediakan dan diupayak
antara lain (1) peningkatakapasitas tekni:
(individu,

komunitas, pemerintah desa) terkait den

dan  konseptual kelompo
pertanian secara umum terutama kelapa s
(good agriculture practices dan ldain), (2)
akses rantai pasok komoditas dalam n
3)

jaringan para pihak unt

pencaharian terutama kelapaawit,
memperluas
menegosiasikan kepentingan pekel
swadaya, (4) membangun kerfma yanc
saling menguntungkan, (5) pengakuan 1
penghormatan terhadap adat dan wilayahi
dan (6) sangat

potensial menjaga (
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Objectiveof HC\FHCS Approach include: (1

maintaining forests and other natur
resources so that they can be controlled ¢
managed to generate natural services anc
distribute benefits to different societal grou
and generations; (2naking sure that peopl
their fulfilled
encouraging them to protect forests and ot
(3) extremey

minimising and restricting the conversion

have basic needs ar

natural resources; and
forests, forested areas, rivers, and lakes
other land uses, as well as protecting rarel¢

protected species.

HCV-HCS Approach also provides benel
and incentives. The benefits provided ¢
sought after are as follow: (1) enhance
technical and conceptual capacity

individuals, organzations, communities, an
village governments in relation to agricultu
in general and oil palm in particular (e.g
good agriculture practises, etc.); (2) access
oil palm and other commodities supply cha
for improved livelihoods; (3) more extensi
network of stakeholders to negotiate |
interests of independent smallholders;

beneficial

mutually cooperations;

G

recognition of and respect for Indigeno

Peoples and their ancestral domains, and (¢




memperbaiki mdikator capaian dalam Indel high potential for maintaining and improvir

Desa Membangun. | DM6s performance i

Insentif yang potensial diperoleh mencak

(1) kerjasama masyarakat/pemerintah d HCV-HCS Approach provides potenti

dengan perusahaan terkait dengan penda incentives, including: (1) cooperation betwe

dan pemeliharaan wilayah SKNKT, (2) communities, village governments, a

donor sukarela baik lokal, nasionadaupun businessesof financing and maintenance

global, (3) peluang pendanaan mele HCS forests and HCV areas; (2) loci

mekanisme transfer daerah berbasis ekc national, and global donors; and (3) fundir

dan mekanisme lainnya possibilities through various mechanisn
including ecologicallybased transfer schem:t

1.3. Lokasi Pelaksanaan

1.3.1. Gambaran Singkat Wilayah Dese 1.3. Location of Implementation

Telaga Dua 1.3.1. Brief Reviewof Telaga Dua Village
Area

Desa Telaga Dua secara administratif terle

di Kecamatan BinjaHulu Kabupaten Sintan Administratively, Telaga Dua Village

Provinsi Kalimantan Barat dengan Iu |ocated in Binjai Subdistrict, Sintang Distric
indikatif wilayah 21,00 krh® Wilayah desa \West Kalimantan, with a 21,00 karea® The
berdasarkan penggunaan lahan setia8,66 village covers approximately 23.66 ha of lar
ha yang didominasi oleh perkeburfe®ebagai dominated by plantatiorfs As one of 11

salah satu desa dari 11 desa di Kecam villages in Binjai Hulu Subdistrict, Telaga Dt

3 Statistics Sintang District, 2022. Kecamatan Binjai Hulu dalam Angka. Ziftang: Statistics Sintang District.

BPS Kabupaten Sintang, 2022, Kecamatan Binjai Hulu Dalam Angka 2022, Sintang: BPS Kabupaten Sintang.

4Telaga DuaVillage Regulation, Binjai Hulu Subdistrict, Sintang District No. 01/2022 on the Telaga Dua VilladeihdTerm
Development Plan (RPJMDES) for 202027.

Peraturan Desa Telaga Dua Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sintang Nomor 01 Tahun 2022 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJMDES) Desa Telaga Dua Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sihtang0p42027.
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Binjai Hulu, Telaga Ma mempunyai empe has four subvillages, 13 neighborhood ur

dusun, 13 RT, dan pembagian blok. (Rukun Tetangga/RTand block division.

Tabel 1.Pembagian Dusun, Rukun Warga, Rukun Tetangga dan Blok di Desa Telaga Dua

Tabel 1. Details of Subvillages, Community Units, Neighborhood Units, and Block Division of Telaga

Dua Village

No | Dusun Rukun Warga | Rukun Tetangga Blok

Subvillage Community Neighborhood Unit Block

Unit
1. Suka Maju | 1,2,11&13 Pembagian Blok (Q, R, S,
_ T, U, V, W1 dan W2)
2. Tegal Sari Il 4,5&6
Block Division

3. Karang Indah [l 7,8,9&10
4. Buinasi \ 3&12

Empat dusun tersebut yakni Suka Maju, Te As demonstrated in Tablel, the four
Sari, Karang Indah dan Buinasi. Selain ada subvillages includeSuka Maju, Tegal Sar
dusun/rukun warga, gargang di permukimar Karang Indah, and Buinasln addition to the
dibagi berdasarkan blok. subvillages and community units, alleys

settlements are divided by blocks.

Desa Telaga Dua berbatasan dengandesa Telaga Dua borders neighbouring villages
sebelahnya baik desa di Kecamatan Bii both Binjai Hulu and Sapauk Hul
Hulu maupm desa di Kecamatan Sapa Subdistricts. Based on the four cardir
Hulu. Batas desa berdasarkan arah mata a directions, the following are the l\dge's
yaitu: boundaries:
A Sebelah utara: Desa Sungai Ris A to the north: Sungai Risap Villag
Kecamatan Binjai Hulu Binjai Hulu Subdistrict
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A Sebelah timur: Desa Binjai Hili A to the east: Binjai Hilir Vilage, Binjal
Kecamatan Binjai Hulu Subdistrict

A Sebelah selatan: Desa Telaga <€ A to the south: Telaga Satu Villag
kecamatan Binjai Hulu Binjai Hulu Subdistrict

A Sebelah barat: Desa Ensabe A to the west: Ensabang Village, Sepe

Kecamatan Sepauk Hulu Hulu Subdistrict

PETA BATAS ADMINISTRASI

1 Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu, Kabupaten Sintang
Kall rat

nnnnnnnnnn

Dak Jayz

Sinba Raya

Gambar 1. Peta Wilayah Administrasi Desa Telaga Dua

Figure 1. Map of Telaga Dua Village Administrative Area

INDONESIAN ENGLISH

Peta Batas Administrasi Map of Administrative Area of Telaga Dy
Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hy Village, Binjau Hulu Subdistrict, Sintan

Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat District, West Kalimantan

Legenda Legend

Desa Telaga Dua Telaga Dua Village
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Batas Administrasi Desa

Village Administrative Boundaries

Sekalipun perbatasan desa antara Telaga Although the boundaries between Telaga [

dengan desa lainnya terlihat jelas na
desanya namun penentuan titik garis bs
definitif belum tuntas dengan jelas. Misalny
ketidakjelasan titik garis batas definitif ante
Telaga Dua dengan Desa Binjai Hilir dan De
Telaga Satu. Persoalan titik garis ba
definitif desa sudah pernah dibicarakan an
desa, dan antara desa yang difasili
kabupaten. Sampai saat ini garis batas defi
desa itu terus diupayakan untuk diseikan.
Di antara faktor yang menimbulkan persoa
ketidakjelasan titik garis batas desa defin
terkait dengan lahan milik perorangan bes:
area konsesi perusahaan kelapa sawit, wil
desa transmigrasi dan kesepakatan masya
adat mengenai

wilaya desa secar

administratif®

Telaga Dua beriklim tropis yang sepanjat

tahun bergulir musim kemarau dan hu|

and other villages are visible, the definiti

boundaries have not yet been clea

determined. For instance, the definiti
boundary between Telaga Dua Village, Bin
Hilir Village, and Telaga Satu Village i
uncertain. This subject has been discuss
between villages, with the assistance of dist
governments. Todate t he vi | |

boundary is still being discussedkactors
causing unclear definitive village bounda
are mostly related to individlig-owned

lands, oil palm company concessiol
transmigration village areas, and Indigeno
Peoples' agreements on administrative ville

areas®

Telaga Dua Village has tropical climate, wi

alternating dry and wet seasons throughout

6 Misalnya, perorangan yang bertempat tinggal di Desa Binjai Hilir menginginkan bahwa lahan mereka (berlokasi pada area desa
lain atau area belum jelas batas administrasi desa) dimasukkan dalam wilayah Binjai Hilir berdasarkan tempat tinggalnya,

sehingga batas desa harus mengacu pada penguasaan lahan milik warga desa. Atau perusahaan saat akan bekerjasama dalam inti
plasma kelapa sat tidak ingin mengurus dokumen administrasi desa yang dianggap rumit.

For example, an individual who lives in Binjai Hilir Village wants their land that is in another village area or in an #hea w
unclear administrative boundaries to be countegas of the Binjai Hilir administration based on where they live. This means
that the village boundaries should refer to individual land ownership. Also, when engaging into an oil palm-plasieas

scheme, companies choose not to deal with village asim@tive documents that are deemed to be complicated.
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secara bergantian. Topografi Telaga L
didominasi oleh dataran dan sedikit berbt
yang dikenal dalam istilah lokal sece
bertingkat dari yang tinggi hingga rend
yakniBukit, TintingdanMungguk Telaga Dua
dilintasi oleh Sungai Batangtuk beserta al
sungainya, yang Batangtuk tersambt
dengan Sungai Kapuas.

Tata guna lahan di Telaga Dua mencal
pe

(tekr

perkebunan, ladang, pertanian

pemukiman, pekarangan, irigasi
setengah teknis, sederhana dan tadah hu
jalan kabupaten,perkantoran, sungai de
danau. Di antara penggunaan lahan ter
secara berturtturut adalah perkebunant |
1370 Ha), Laidain (+ 508 Ha), ladangH{ 276
Ha), pemukiman ¢ 90 Ha), pekarangart @0
Ha).° Sungai beserta anak sungainya di Tel
Dua dipekirakan berjumlah kurang lebih =
sungai, dan terdapat sebanyak 8 danau. B¢
pula, terdapat rimba sebanyak 11 rimba,

sebanyak 12 tembawang kampung.

5 Peraturan Desa Telaga Dua Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sintang Nomor 01 Tahun 2022 Tentang Rencana Pembangunan

year. Its topgraphy is dominated by plair
and mildly hilly terrains, locally known a
Bukit, Tinting, and Mungguk (from the highe
to the lowest). The village is crossed by
Batangtuk river and its tributaries, and tt

river connects to Kapuas River.

Land use in Telaga Dua Village include
field

settlements, yards, (technical, sasthnical,

plantations, upland farms, rice
simple, and rainfed) irrigated lands, distri
roads, offices, rivers, and lakes. Among

largest land uses are plantation (+ 1,30i8),

other land uses (+ 508 ha), upland farm (+ 2
ha), settlement (+ 90 ha), and yard (+ 90 Ra
There are 38 rivers and tributaries, eight (
lakes, 11 forests, and 12 kampong tembaw

in the village.

Jangka Menengah Desa (RPJMDES) Desa Telaga Dua Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sintang T&2v2021

Telaga DuaVillage Regulation, BinjaHulu Subdistrict, Sintang District No. 01/2022 on the Telaga Dua Village Me@amm
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PETA PENGGUNAAN LAHAN

Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu, Kabupaten Sintang
Kalimantan Barat

y

; 2
Y )

»
4
2

Keterangan

en
M - @  Tombawang Hasl Suvey
| Rimba Hasil Survey
=
|t Arca Porusahaan

PT Sintang Agro Mandil

PT. Satyanusa Indah Porkasa

PT. Bontipormai Jayaraya

Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan di Telaga Dua

Figure 2. Map of land use in Telaga Dua Village

1.3.2. Sejarah Singkat Desa 1.3.2. Brief History o the Telaga Dua
Village

Desa Telaga Dua berasal dari sebuah kamy Telaga Dua originated from a kampong kno
yang sebagian menyebut Kampung Batan¢ variously as Kampung Batangtuk a
dan sebagian lagi menyebut Kampung Tele Kampung Telaga. These two were eventu
Kampung inilah yang secara bertahap beru combined to form Kampung Telaga, which v
menjadi Desa Telaga termasuk pemeke then divided into Telaga Dua and Telaga Se
desa berupa Telaga Dua dan Telaga S These village are led by village head, assis
Kampung ini dipimpin oleh Kepala Kampun¢ by village officials (Kebayan). Encanga ai
yang dibantu oleh Kebayan. Kepala kampt Lubit were among the former village heal
yang pernah memimpin di antaranya berne Lubit was in charge of both Telaga Satu &
Bapak Encanga dan Bapak Lubit. Bapak Lt Telaga Dua at the same time. The position
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sempat menjadi kepala terhadap dua kamg
sekaligus yakni Telaga Satu dan Telaga C
Kepabh kampung di Telaga Dua dipega
berturutturut oleh Bapak Ingkan dan Bap:
Samsudin.

Pada tahun 1982 Kampung Telaga L[
menjadi lokasi transmigrasi lokal d:
transmigrasi umum, yang secara administr
wilayah transmigrasi ini dipimpin oleh Kepa
Unit Pengelola Transmigrasi (UPT) hing
tahun 1997.Menurut sebuah tuturan, wilaye
Telaga ini dulu ditempati oleh stduku
histroris  sulku

Ketungau Sebaruk membantu ssiku

Seberuang. Secara
Seberuang yang awalnya kalah per:
(ngayay dengan sulsuku jam. Atas bantua
Ketungau Sebaruk dan  kemenang
Seberuang itu, Ketungau Sebaruk memper:
kongsi berupa lebah, tembawang dan &
lainnya, yang telah dijanjikan sebelumnya o
Seberuang. Sebelum membantu Seberu
Ketungau Sebaruk ga awalnya bermaksu
melakukan perjalanan menuju Pontianak i

berhenti di lokasi yang dianggap (terses

7Kepala Desa Tel aga Dua yang-1896 dap H820Q27), AhmadZaini (30820181danR013 af i O i

village head of Telaga Dua wetken held by

Ingkan and Samsudin, successively.

In 1982, Kampung Telaga Dua was designa
as the location for the local and nation
transmigration  program,  which  wa
administered by the Head of il
Transmigration Management Unit (UPT) un
19917 According to one account, Telag
region was originally home to the Seberue
subethnic group. When the Seberuse
subethnic group initially lost a war (ngayal
with the Jam subethnic grouphe Ketungau
Sebaruk subethnic group stepped in to as:
Ketungau Sebaruk received a portion of
bees, tembawang, and other assets ti
Seberuang had previously promised

exchange for their help and Seberuan
victory. Prior to helping Seberuanggtungau
Sebaruk had planned to travel to Pontian
but instead stopped at a location that w

mistaken for Pontianak. Ketungau Seba

2019), Muh Yasir (Pj. Kades 202921) dan Yustus Laud (202D27).

The following individuals have held the position of Telaga Dua Villagea d :
Zaini (20072013 dan 2012019), Muh Yasirdcting head of villag@0192021)and Yustus Laud (2022027).
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sebagai Pontianak. Atas jasanya itu, mer continue to reside in the portion of the reqgi

tinggal di wilayah yang dkongstkan itu. allotted to them for their service.

1.3.3. Kependudukan 1.3.3. Demographic condition

Penduduk Desa Telaga Dua pada bt In February 2023, the population of Telar
Februari 2023 berjumlah 1.413 jiwa ya Dua Village is 1,413, made up of 702 men ¢
terdiri atas lakiaki sebanyak 702 jiwa da 711 women, living in 417 households. Si
perempuan sebanyak 711 jiwa. Dari jum Maju (445 people) and Buinasi (228 peop
penduduk itu, terdapat 417 Kepala Kelua are subvillages with the largest and small
(KK). Dusun dengan jumlah pendud populations, respectively. It is estimdtthat
terbanyak dan teedikit yakni masingnasing Telaga Dua's population has doubled since
secara berurutan Suka Maju (445 jiwa) ¢ implementation of transmigration in 1982 ur
Buinasi (228 jiwa). Sejak pelaksana today.

transmigrasi tahun 1982 hingga saat

pertumbuhan  penduduk Telaga D

diperkirakan telah mencapai jumlah dua k

lipat.
Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Telaga Dua Bulan Februari 2023
Table2. Telaga DuaPopulation in February 2023
Penduduk
.| Kepala
Population
Dusun Keluarga
NoO Jumlah (L + P)
Subvillage Laki-laki Perempuan To_tal
Men (M) Women (W Population Household
(M+W)
1 Suka Maju 226 219 445 125
2 Tegal Sari 174 177 351 105
3 Karangindah 198 191 389 120
4 Buinasi 104 124 228 67
Jumlah 702 711 1.413 417

Sumber: Pemerintah Desa Telaga Dua (2023)
Source: Telaga Dua Village Government (2023)
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Penduduk desa menempati permukin
dengan pola bermukim rumah berkumj
secara terpusat, dan jika terdapat permukil
terpencar hanya sebanyak 2 buah run
Permukiman penduduk tersebut dibelah c
jalan raya kabupaten.

Dari segi latar belakang suku/sub su
penduduk Telaga Dua berasal dari Suku J
(Jawa Timur dan Jawa Tengah) dan -Suku
Ketungau Sebaruk, Dayak. Secara domi
Suku Jawa bertempat tinggal di bagian ut
kantor desa, dan Stguku Ketungau Sebart
di bagian selatan kantor desa. Agama Vi
dianut oleh penduduk yaitu Kristen Protest
Kristen Katolik dan Islam dengan rumi
ibadah yang tersedia masintpsing (Gereje
Kemah Injil Indonesia, Gereja Katolik San
Makabeus, Masjid Miftahus Salam bese

beberpa musholla).

1.4. Metodologi

Pendekatan SKNKT terdiri

tahapan yakni

atas enan
persiapan, sosialisasi
penyadartahuan (disebut pula musyawaral
pemetaan sosial, penentuan area per
komunitas (disebut pula musyawarah

pengecekan lapangan SKIKT, dan rencanc
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Telaga Dua Village community live in cluste
of houses (arranged in a central pattern), w
only two houses outside the clustérhe

district highway traverses the village.

In terms of ethnic/subethnic group, t
population of Telaga Dua is made up
Javanese (East Java and Central Java)
Dayak (Ketungau Sebaruk) peoples. 1
Javanese predominantly reside to the nortt
the village office, while the Ketungau Seba
sube¢hnic group lives to the south. TI
community practised Protestant Christiani
Catholic Christianity, and Islam in thei
respective houses of worship (Kemah I
Indonesia Church, Santo Makabeus Cathc
Church, Miftahus Salam Mosque and seve

musdla).

1.4.Methodology

The HCVYHCS Approach is divided into s

phases: preparation, informatio
dissemination, and awarenesasing (also
called Deliberation 1), social mapping ar
identification of important community are:

(Deliberation II), groundtruthing of the HC




pengelolaan @ monitoring (disebut pul area ad HCS forest, and management &

musyawarabh IlI). monitoring plans (Deliberation 111).

M

0] n

Persiapan,

sosialisasi dan || Pemetaan sosid| Penentuan rengecekan Rencalnc'lsl ;
penyadartahua area penting apangan pengelolaan da
komunitas SKINKT monitoring

M
Preparation,

o
Identification o

n

p

Groundtruthing

Management

|n_formatior! Social mapping|| important of the HCV are and monitorin
dissemination community and HCS forest J
Awareness plans

. areas
aising

Gambar 3. Tahapan pendekatan SKNKT
Figure 3. Phases of HCAHCS Approach

Pada tahap persiapan kegiatan yanc In the preparation phase, activities consisi
dilakukan yakni menentukan lokasi berba of identifying the location based on the villa
administrasi wilayah desa, berkomunikasi ¢ administrative data, communicating al
berkoordinasi dengan pemerintah de coordinating with the village governmer
pembentukan tim (tenaga ahli sosial ¢ forming the team of social and spatial expe
tenaga ahli  spasial)l dan  disku and discussions, and collectirdpta on the
mengumpulkan informasi gambaran umi location's general description (primary ar
lokasi (data primer dan sekunder), c secondary data), and preparing thema
menghasilkan peta tematik lokasi (antara | maps. These maps include villa
peta batas wilayah administrasi desa, [ administrative boundary, elevation, slog
elevasi, peta kemiringan, peta tata guna lal land use, and land tenure of individu:
peta penguasaan lahan [individu, perusah. companies, village, and local community, VA(

desa, masyarakat], peta SKNKT dan péa area and HCS forest, and overlay theme
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tumpang ragam tematik sesuai kebutuhi maps asieeded). The remote sensing map L
Peta penginderaan jauh yang digunakan ad was the HCS forest indicative map develo|
peta pemindai laser Nasa yang dikembang by ETH Zurich in collaboration with HCS
oleh ETH Zurich yang digunakan sebagai p that utilize data from NASA laser scanner rr
indikatif HCSA untuk menentukan kel: to identify forest cover classes tgnsity.

tutupan berdasarkan kerapatan.

Peralatan dan bahan yang digunakan de Equipments and other resources used
penyusunan peta berasal dari beberapa sui prepare maps came from a number
terpercaya. Sumber peta diperoleh dari: trustworthy sources. The sources for the m

used in this project are listed below.

1. Peta dasar digital Rupa Bumi Indone 1. Indonesia digital base map (Rupa Bu

. Unmanned Aerial

(RBI) skala 1:10.000 yang diterbitke
oleh Badan Informasi Geospasial (BIG]

. Peta HCSindikatif untuk Indonesia dai

Tim ETH Zurich

. Peta HGU seluruh Indonesia dari F

Sintang Agro Mandiri  (No. Sk
107/HGU/BPN RI/2009), PT. Bon
Permai Raya (No. SK 54/HGU/BP
RI/2009), PT. Saryanusa Indah Perki
(No. SK 107/HGU/KEMATR/BPN/2-
2017)

. Peta Dgital Elevation Model Nasiona
(DEMNAS) Indonesia

Vehicle (UAV
Basemap 2023

. Hasil pemetaan spasial dengan perant

drone.

. Unmanned

Indonesia/RBI) at scale of 1:10,00
published by Geospatial Informatic
Agency (BIG)

. Indicative HCS forest map developed

ETH Zurich

. Maps of Rights to Cultivate (HGU) are:

from PT Sintang Agro Mandiri (No. St
107/HGU/BPN RI/2009), PT Bonti
Permai Raya (No. SK 54/HGU/BP
RI/2009), PTSaryanusa Indah Perkas:
(No. SK 107/HGU/KENMATR/BPN/2
2017)

. Peta Digital Elevation Model Nasion:

(DEMNAS) Indonesia
Aerial  Vehicle (UA\

Basemap 2023

. The outcome of a drofizased spatial

mapping operation
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Berkomunikasi dan berkoordinasi deng Communication and coordination with tf
pemerintah desa untuk mendapatkan gamb village government were carried out to gair
umum masyarakat dan desa daersetujuar better knowledge of the village and

pelaksanaan kegiatan. Tenaga ahli sosial community, as well as to obtain approval
tenaga ahli spasial yang dibent the activities' implementation. Prior t
menghasilkan kajian singkat dan peta indik fieldwork, both social and spatial expei
sebagai bahan diskusi untuk memperk developed a brief study and indicative ps:
informasi, menentukan strata kelas tutuj for discussion to enhance information, def
berdasarkan kerapatan (Gambara) thetode forest cover class strata by density (see Fig

sebelum turun lapang. 3), and methodologies.
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Telaga Dua

PETA TUTUPAN HCSA
DESA TELAGA,
KABUPATEN SINTANG,
KALIMANTAN BARAT

0 025 05 1 15

Legenda

|

,‘ Desa Telaga Dua

Batas Desa

Medium Density Forest
Low Density Forest

Young Regenerating Forest
Oil Palm

Open Land

Scrub

Urban

Hutan Produksi (HP)
Sungai

Gambar 4. Peta indikatif tutupan HCSA Desa Telaga Dua

Figure 4. Indicative Map of HCS Forest in Telaga Dua Village
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Petatutupan HCSA Desa Telaga, Kabupaten
Sintang

Map HCS forests in Telaga Village, Sintang
District, WestKalimantan

Legenda Legend
Desa Telaga Dua Telaga Dua Village
Batas Desa Village boundaries

High density forest

High density forest

Medium density forest

Medium density forest

Low density forest

Low density forest

Young regeneration forest

Youngregeneration forest

Sawit Palm oil plantation
Open land Open land

Shrub Shrub

Karet Rubber plantation
Urban Urban settlement
Hutan Produksi (HP) Production forest
Sungai River

Sosialisasi dan penyadartahuan merupe The second phase (information dissemina
tahap kedua di dalamuangan yang dihadit and awarenessaising) included a vaety of
oleh ragam kelompok sosial yang mewal social groups representing the villac
yakni pemerintah desa, Badan Perwaki government officials, Village Representat
Desa, Ketua RW dan RT, institusi ad Body (BPD), RW and RT chiefs, custom
kelompok perempuan dan pemuda, «organizations, women and youth, and palm
kelompok mata pencaharian pekebun kel farmer groups. The meeting held at the ville
sawit. Kegiatan sosialisasi dan pengadhuan office specified information dhe HCSA, HCS
yang dilaksanakan di Kantor Desa Telaga C forest and HCV area, activity phase
Pertemuan menjelaskan seputar HCSA, S socioeconomic overview of the community
NKT, tahapan kegiatan, gambaran um village, technical implementation of soci
sosial ekonomi masyarakat dan desa, te mapping, formation of social local team and
pelaksanaan pemetaan sosial, pembenti working mechanism, and formation of spai
tim lokal sosial beserta mekanisme key@an local team. The map proded by the spatia
dan pembentukan tim lokal spasial. Peta y team was also presented and became
dibuat oleh tim spasial juga dipresentasik integral part of the subsequent work of t
dan menjadi bahan penting dalam kerja social mapping team.

pemetaan sosial dalam tahap selanjutnya.
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Tahap ketiga adalapemetaan sosiallengan
aktivitas mencakup pengumpulan datasial
dan ekonomi masyarakat desa termasuk
spasial. Pemetaan sosial terbagi dua kegi
yang berkesinambungan baik kajian litera
maupun turun lapan@ertama tim sosial padz
tahap persiapan menjalankan kajian litere
sehingga menghasilkan gambaran um
masyarakat dan desa dengan memanfae
data dan informasi dari Badan Pusat Stati
(BPS), website pemerintah daerah (Kabups
Sintang dan Provinsi Kalimantan Barat), ¢
berita online, dan tahap turun lapakgdua
pada saat turun lapang di desa tim so
melakukan wawancara, pengamatan,

pengumpulan data sekunder.

Teknik pengambilan data yang digunakan c
tim sosial (tenaga ahli teknis dan tim pemet
sosial lokal) dalam pemetaan sosial ye
wawancara meralam dan pengamate
langsung. Wawancara mendalam sebagai
primer, sedangkan data sekunder dikumpul

dari dokumen desa dan dokumen inform

Informan  diambil untuk diwawancar:
menggunakan tekniknow balldengan fokus
pertama kali dan diawali dari agmtur

pemerintahan desa. Informasi primer diperc
selain dari wawancara mendalam deni
infforman  secara

berhadapan (indivi

masyarakat dengan tim pemetaan sosial),
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The third stage was social mapping, whi

included activities such as collectir
socioeconomic data on village communities
well as spatial data. The social mappil
process was separated into two contin
activities: literature review and fieldworl
First, the social assessment team prepared
conducted literature reviews to create

overview of the community and village

using data and information from the Indones
Statistics (BPS), local government (Sinte
District and West Kalimantan Province
websites, online news, and fieldwork. Secc
the social assessment team conduc
interviews, observations, and secondary d

collection during fieldwork in the village.

In social mapping, the social assessment t¢
(technical experts and local social mappi
team) conducted #depth interviews an
direct observation to collect data. The prime
data source was depth interviews, while
secondary data sources included lagle

administrative  and resource perso

documents. Using a snowball samplin
technique, village government officials we
selected as the first focus for interviewi
sources. Primary data was not only collect
from indepth, facdo-face interviews witk
commun

resource persons (individual

member with the social mapping team), |




berasal dari diskusi dalam pertemc
sosialisasi dan penyadartahuan (musyawi
[) dan pertemuan penentuan area pen
masyarakat (musyawarah II).

diwawancarai

Informan sece

yang
mendalam yakni Kepala Desa, Sekretaris C
sekaligus Ketua Gabungan Kelompok T
Kelapa Sawit Swadaya (Gapoktan) Tu
Telaga, Kaur Perencanaan Desa, Keidat
Desa (Temenggung Desa), Kepala A
Dusun, Anggota Dewan Adat Kecamat
(Ketungau Sebaruk), Ketua Koperasi Pet
Kelapa Sawit (KPKS) Maju Jaya, Sekreta
KPKS Maju Jaya, pekebun kelapa sa
plasma, pekebun

kelapa sa\

mandiri/swadaya, pengayam taq,
pertukangan kayu (mebel), tukang chains

(senso), nelayan sungai dan buruh tani.

Pengamatan di lapang dilaksanakan der
memeriksa wilayah permukiman, aktivit
masyarakat (terutama penangkapan ikar
sungai, anyaman, pemanenan (
pengangkutan kelapa sawit), sebagian lol
berupa lahan (kebun, ladang dan saw.
sungai, danau, ringh tembawang dgmendam
(makam tua). Pengamatan tersebut dileng|

dengan aplikasi Avenza Maps untuk menar

Laporan Kompilasi

Implementasi Pendekatan SWIKT di Desa Telaga Dua

also from first and second deliberatic

outcomes.

The following persons were interviewed
sources of information: Telaga Dua Villag
Head, Village Secretary, who ialso the
Chairman of the Independent Palm Oil Farn
Group Association (Gapoktan) Tuah Telag
Head of Village Planning Affairs, villag
leader

traditional (Temenggung Des:

subvillage traditional leader, and Member
(Ketgyau

interviews

Subdistrict Customary Council
Sebaruk). Additionally,
conducted with Chairman and Secretary

we

Maju Jaya Palm Oil Farmer Cooperativ
(KPKS), plasma smallholders, independ
smallholders, rattan weavers, furnitui
carpenters, senso/chainsaw operator, ri\

fisherfoks and farm labourers.

Groundtruthing was conducted by inspecti
settlement areas and community activit
(primarily river fishing, weaving, and oil palr
harvesting and transport). These were carr
out on land (plantations/gardens, uplal
farms, and rice fields), in rivertakes, forests
tembawang, and ancient burial grout
(locally known as pendam). The Avenza M

application was used to mark tracks a




jalur dan lokasi, yang dapat membantu -
spasial dan memudahkan penjelasan lek
lokasi kepada masyarakat. Pengamatan se
penting untuk menré&ksa informasi yanc
diperoleh melalui wawancara dan informi

lainnya. Hasil pengamatan yang disel

tracking/jelajah itu disalin menjadi pe

tracking/jelajah.

Data sekunder yang dikumpulkan bert
dokumen/arsip yaitu:

1. Profil desa (seperti sketsa wikh desa.
sketsa transmigrasi, kependudukan terb
mata pencaharian, struktur desa)
Peraturan Desa Telaga Dua Kecame
Binjai Hulu Kabupaten Sintang Nomor (
2022
Pembangunan Jangka Menengah O
(RPIJMDES) Desa Telaga Dua Kecama
Binjai Hulu Kabupaten Sintang Taht
2021-2027.

Tahun Tentang Renca

Kumpulan aturan sub suku Sebaruk.

4. Profil Gapoktan Tuah Telaga.

Penentuan area penting masyarakat

ya
dilaksanakan di Kantor Desa Telaga D

merupakan tahap berikutnya

Peserta yang hadir mewakili pemerintah de

Badan Perwakilan Desa, institusi ad
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locations, thus helping the spatial team a
making it simpler to explain locations to tl
public. Groundtruthing is esstial for
verifying and validating information obtaine
interviews and other T

from sources.

outcomes of both groundtruthing ai
tracking/exploration are then incorporate

into a tracking/exploration map.

The following are secondary data collected
the form of documents/archives.

1. Village profile (sketches of village are
and transmigration area, as well as tl
latest population, livelihood, and villag
structure).

Regulation of Telaga Dua Village, Binj
Hulu Subdistrict, Sintrang District No.
01/2@2 Village MidTerm
Development Plan (RPJMDES) of Tela
Dua Village, Binjai Hulu Sulbistrict,

Sintang District 202422027 .

on

Compilation of Sebaruk stdthnic group
rules.

4. Profile of Tuah Telaga Farmer Group.

The next step was th&entification of
important community areas, which w
carried out in Telaga Dua Village Office. Tt
participants represent the village governm:e
BPD,

officials, customary orgartions,




kelompok perempuan dan pemuda, (
kelompok mata pencaharian pekebun kel
sawit. Tahap penentuamrea penting in
diawali dengan presentasi temuan pemet
yi
dilanjutkan dengan pembagian tiga kelomg

sosial dan presentasi tim spasial,
dalam mengidentifikasi sumber daya pent
(masingmasing rimba, sungai, danau, d
pendam) dan merencanakan pédolgan
rimba. Setelah itu, area penting masyara
berupa rimba diklasifikasikan berdasark
kerapatan tutupan hutan dengan rimba
dan rimba buruk.

Pengecekan lapanganoleh tim spasia
sebanyak 7 orang yang berlokasi di rim
pendam dan tembawang. Dari jumlah angc¢
dalam tim spasial itu dibagi dalam kelomp
kecil berdasarkan lokasi yang diperiksa a
berjalan efektif. Rimba yang diperiksa yak
Kedang

Mungguk Lampungmang , Gupung Lundir

Batang Senyala, Ranggung

Sungai Ayau, Ulu Engkarit, Tenggulun
Nyala, Buing dan Sijap. Pendam bertutuy
hutan yang diperiksa adalah Sera
Tembawang kampung yang diperiksa ade
Rumah  Baru/Rums

Rumah  Panjai,

Gunggung dan #&bun Sapi. Pengecek:
lapang itu menghasilkan gambaran klasifik

berdasarkan tutupan hutan, jenis sumber ¢
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women and youth, and palm oil farmer grot
This phase started wittresentation of socia
mapping findings and a presentation

spatial assessment team, followed by
division of participants into three groups
identify key resources (forests, rivers, lak
and pendam), and concluded with for
management planningFollowing that, by
forest cover density, vital forest areas we
categorised into healthy and unhealt

forests.

Groundtruthing was conducted by the spa
assessment team (7 members) in fore
pendam, and tembawang. The team
divided

locations to be verified to ensure effect

into smaller groups based o
implementation. Forests to verify includ

Batang Senyala, Keladang Ranggui
Mungguk Lampungmang, Gupung Lundil
Sungai Ayau, Ulu Engkarit, Tenggulur
Nyala, Buing, and Sijap. The fated pendan
to verify was Serabu, while tembawa
kampung to verify included Rumah Panj
Rumah Baru/Rumah, Gunggung, and Kel
Sapi. This activity results in an overview
forest cover classification, types of natul
resources referred to HGBCV, andmaps

with latest version.




alam yang mengacu pada SKKT dan
menghasilkan peta terbaru.

Tabel 3. Lokasi pemeriksaan lapangan

Table 3. Field verification location

No | Sumber daya Klasifikasi hutan Pengecekan | Peta Luasan SK¥T
o NKT
Resourcg Forest classification apangan Map
Field HCSHCV
verification Area
A Rimba
Forest
1 Batang Senyala Rimba Kerapa % % %
2 Keladang Ranggun¢ Rimba Kerapa Y%
3 Mungguk Rimba Kerapa Y%
Lampungmang
4 Gupung Lunding Rimba Kerapa Y% V Vv
5 Sungai Ayau RimbaPepah dan |v V Vv
Kerapa
Rimba Pepaland
Kerapa
6 Ulu Engkarit Rimba Kerapa % X X
7 Nyala Rimba Kerapa % V + (danau)
V + (lake)
8 Tenggulung Rimba Pepah %
9 Sengempang Rimba Pepah dan | x X X
Kerapa
Rimba Pepaland
Kerapa
10 Buing RimbaPepah dan |v Vv V
Kerapa
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Rimba Pepaland
Kerapa
11 Sijap Rimba Kerapa v \% \%
B Lainnya
Others
1 Kemantan | Pendam X X X
2 Kemantan Il Pendam X X X
3 Ukak Pendam X X X
4 Lubuk Bengkal Pendam X X X
5 Keb(m)idan Pendam X X X
6 Serabu Pendam \Y \Y \Y
7 Pulau | Tembawang X X X
Kampung
Village Tembawan(
8 Pulau 1l Tembawang X X X
Kampung
Village Tembawan(
9 Pulau 111 Tembawang X X X
Kampung
Village Tembawan(
10 Puduk Tembawang X X X
Kampung
Village Tembawan(
11 Gunggung Tembawang \% X X
Kampung
Village Tembawang
12 Kebun Sapi Tembawang \% X X
Kampung
Village Tembawang
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13

Tinting |

Tembawang
Kampung

Village Tembawan(

14

Tinting 1l

Tembawang
Kampung

Village Tembawan(

15

Karit

Tembawang
Kampung

Village Tembawan(

16

Mawang

Tembawang
Kampung

Village Tembawan(

17

Rumah Panjai

Tembawang
Kampung

Village Tembawan(

18

Rumabh (baru)

Tembawang
Kampung

Village Tembawan(

Keterangan: (v) Ya dan (x) Tidak

Note: (v) Yes and (x) No

Metode verifikasi lapang yang digunak This activity involved observing, recordin

yakni observasi lapangan sambil mencatat and documenting target locations on -

mendokumentasikan pada titik yang ditt indicative map. Vegetation was measurec

sesuai peta indikatif. Pengukuran vege! two circle plots with radius of 5.64 m ar

dilakukan pada dua plot lingkaran denc 12.61 m or equals DOn? and 500 M

radius 5.64 m dan 12.61 m atau setara der respectively (Figur®). This plot was made b

luas 100 m2 dan 500 m2 (GamarPlot ini  placing a stake at the canter point of the |

dibuat dengan menempatkan patok di t and extending a tape measure along

pusat lingkaran. Langkah selanjutnya ade horizontal distance of 5.64 m to make the f

membuat sub plot pertama yang diul subplot. The second suplot is made using
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menggunakan meteran gulung yang dite the same methodbut at a distance of 12.61 1
kencang pada jarak horizontal sejauh 5,64 The next step was to mark GPS coordinate
Sub Plot kedua dibuat dengan caragyaama the observation sites, document vegeta
namun berjarak sejauh 12.61 m. Titik yg condition towards the canopy, the north, -
dijadikan untuk pengamatan disimp east, the south, and the west, and take note
koordinathya dengan GPS  kemudi forest density. Tools and equipment fhist
melakukan dokumentasi ke arah kanopi, ut activity included GPS, tape measures, i
timur, selatan dan barat sambil menc: voice recorder

kerapatan hutan yang ada. Peralatan dan b

yangdigunakan adalah GPS, meteran gulu

meteran dan perekam suara.

564m
B

ng
Al

Gambar 5. Desain plot pengukuran vegetasi

Figure 5. Vegetation measurement plot design

Informasi terkait dengan identitas setiap ¢ The following details recorded for each plot
yang dicatat meliputi: (1) Nama lokasi d (1) location and village name; (2jorest
desa; (2) Karakteristik hutan; (3) Tit characteristics; (3) coordinates; (4) leg:
koordinat; (4) Persyaratan hukum, ( requirements; (5) land cover classification
Klasifikasi tutupan lahan Stok Karbon Ting HCS forest; (6) HCV areas; (79ther land
(SKT); (6) Kawasan dengan Nilai Konservi covers (peatland, mining site, and populati
Tinggi (NKT); (7) Tutupan lahan lainny density); (8) details of the recorded ai

(gambut, pertambangan dan padat pendud documented HCS forests (inding tree
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(8) Klasifikasi tutupan lahan SKT yang dica canopy, diameter, and species; evidence
dan didokumentasikan berupa kanc logging, land clearance, fire, and roadwa
diameter pohon, jenis pohon, bulthe HCS forest category (healthy
penebangan, pembukaan lahan, kebake unhealthy); and forest corridor area); and (!
jalur kendaram, Klasifikasi SKT (termasul details of the recorded and documented H
hutan baik atau buruk) dan areal koridor; ¢ area (including rare, endemic,nd migrated
(9) Kawasan dengan NKT yang dicatat ¢ vegetation and animal species (HCV 1), lal
didokumentasikan berupa vegetasi dan spe landscape or ecosystem (HCV 2), rare
hewan langka, endemik dan migrasi (NKT extinct ecosystem (HCV 3), riparian zor
lanskap atau ekosistem besar (NKT (HCV 4), ecosystem service area (HCV 5), i
ekosistem langk atau punah (NKT 3), daer: sacred or traditional sites (HCV 6).

riparian (NKT 4), area jasa lingkungan (Nk

5) dan kawasan keramat atau adat (NKT 6)

Semua pohon yang masuk dalam radius All trees within the plot radisiare measurec
diukur dengan ketentuan bahwa semua pc where 5.64 madius plot is for trees witl
yang berdiameter setinggi dada antard B0 diameter at breast height (DBH) of -BD cm,
cm diukur eéngan plot 5.64 m, semente and 12.61 nradius plot is for trees with DBF
semua pohon >30 cm diukur dalam plot 12 of >30 cm. DBH refers to the tree diamef
m. Terminol ogi i s € measured at a height of 1.3 m above
pengukuran DBH ini didefinisikan sebac ground.

diameter setinggi 1,3 m dari atas tanah.

Pengecekan lapangan beserta titik koord Field verification and coordinates are used
itu digunakan untuk memperbaiki dar make adjustment and recreate map accorc
menyusun kembali peta sesuai dengan ten to thematic requirements (maps of villa
yang dibutuhkan (peta batas wilay administrative boundary, elevation, slor
administrasi desa, peta elevasi, p land-use, land cover, land tenure, HCS for
kemiringan, peta tata guna lahan, peta tutu and HCV area (change and size), anderlay
lahan, peta penguasaan lahan, peta-8IKT map thematic maps as needed), as well
[perubahan dan luasannya], datgptumpanc other thematic maps (maps of flei@una,
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ragam tematik sesuai kebutuhan) dan

tematik lainnya (peta florfauna, situs
keramat dan pemanfaatan sumber daya a
dan peta tiap hutan). Analisis penutupan la
bertujuan untuk menyusun peta anali
tutupan lahan sebagai dasar urppekyusunar
peta NKT dan SKT dan perencans
pengamatan lapangan.

Pemetaan spasial lanjutan dengan peran
drone dilakukan pada tanggal 27 Mei 2C
hingga 1 Juni 2023 di Desa Telaga Dua se
4.200 ha dengan tim berjumlah 4 orai
Penggunaan drone dalapemetaan spasi
untuk memperbaiki kualitas tutupan lah:
kualitas peta yang dihasilkan dan analisis y
didahului ole

lebih baik. Kegiatan ini

sacred site and natural resource use, ¢

foresttype). The purpose of land cov
analysis is to prepare land cover map that v
serve as the basis for producingCM-HCS

maps and planning field observation.

Advanced spatial mapping with drones w
conducted by a team of 4 people) in Tel:
Dua Village on an area of 4,200 ha from
May 2023 to 1 June 2023. Drossisstec
spatial mapping aims to enhance quality
land cover image, the generated map, and
analysis. This activity started with a meeting

the village, at which the village head, villas

pertemuan di desa yang dihadiri oleh keg administration officials, customary leade
desa beserta aparat pemerintah desa, ketu: and figures, independent palm oil smallholc
dan tokoh adatkelompok pekebun kelapgr oup, an dyowih re@asentative

sawit swadaya, kelompok pemuda c in attendance.

perempuan.

Peralatan yang digunakan adalah 3 dr The equipment used included 3 Fiweihg
Fixedwing Skywalker 1900 (2 drone utar Skywalker 1900 drones (2 main drones an
dan 1 drone cadangan), 3 kamera Sony A5 spare), 3 Sony A5100 26m Fix cameras, .
20mm Fix, 2 laptop sebagai operatorhardw | a pt op s t o support
dan software operator misi drone yaitu Miss hardware and software (Mission Planner a
Planner dan software pengolahan data éfgi AgisoftMetashape for data processing). It w
Drone direncanakan

Metasape. terbi planned for the drones to fly at an altitude

setinggi 450 m dengan target resolusi 450 m, with target resolution of 10 cm/pi»
cm/pixel. Jumlah misi penerbangan seban and 10 flights (Figure 4). The aeri:
10 misi penerbangan (Gambar 4). Pemotre photograps were taken in stages, in one s
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udara dilakukan secara bertahap dalam along the predetermined flight pathserfal
kali pemotretan sesuai dengan perencar drone mapping conducted from 08.30 to 15
jalur terbang yang telah dibuat sebelumn GMT+7 to adapt the mission to the loc
Pengambilan data dimulai pukul 08.30 hin¢ weather conditions. The aerial photograp
15.30 WIB menyesuaikan kondisi cuaca were then processed using perso
lapangan. Prores data hasil foto udara dic computer/laptop  software  (Agisoft)
menggunakan Personal Computer/Lap generate orthomosaic data and Digit
dengan software Agisoft untuk menghlaii Elevation Malel. The orthomosaic data w:
data orthomosaic dan Digital Elevation Mod processed to generate land cover density
Data Orthomosaic diolah untuk menghasilk and to identify land cover change and size.
peta analisis tutupan kerapatan dan mel

perubahan atau luas dari tutupan lahan.

RENCANA TERBANG DRONE

DESA TELAGA DUA, KECAMATAN
BINJAI HULU, KABUPATEN SINTANG
KALIMANTAN BARAT

o 04 08 16 24 22

Legenda
] Aot Rencama Terbang Drone (4200 Ha)
Desa Telaga Dua ( >2600 Ha)

Batas Administrasi Desa

SPIS.

e e e

Sumber Peta
ETH Indicative Map for Indonesia, Phillppines, and Malaysia
Peta Hasil Survey Tim Sosial dan Spasial HCV/ HCSA 2023

Peta Balas Desa Seluruh Indonesia 2020 - Rupa Bumi Indonesia
(R8I) BIG 1:10.000

Coordinate System : GCS WGS 1984

Datum - WGS 1994

Units : Degree

Gambar 6. Perencanaan misi terbang drone untuk pemetaan spasial lanjutan di Desa Telaga Dua
Figure 6. Planning of drone flight mission for advanced spatial mapping in Telaga Dua Village
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RENCANA TERBANG DRONE

DRONE FLIGHT PLAN

Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu,
Kabupaten Sintang
Kalimantan Barat

Telaga Dua Village, Binjai Hulu Subdistrict,
Sintang District
West Kalimantan

Legenda

Legend

AOI Rencana Terbang Drone (4200 Ha)

Drone Flight Plan Aol (4,200 ha)

DesaTelaga Dua (>2600 Ha)

Telaga Dua Village (>2600 ha)

Batas Administrasi Desa

Village Administrative Boundary

Karet Rubber
Sawah Rice
Sumber Peta Sources

and Malaysia

ETH Indicative Map for Indonesia, Philippineg

ETH Indicative Map for Indonesia, Philippines, at
Malaysia

Peta Hasil Survey Tim Sosial dan Spasial
HCV/HCSA 2023

Map of survey outcome from HCV/HCSA Social
and Spatial Assessments Team 2023

Bumi Indonesia (RBI); BIG 1:10.000

Peta Batas Desa Seluruh Indonesia 20Rupa

Indonesia Village Boundary 2020indonesia
Topographic Map (RBI); Geospatial Information
Agency/BIG 1:10.000

Rencana pengelolaan dan monitoring (dise Management and monitoring plan (i
pula musyawarah [lJldilaksanakan di Kanto Deliberation Ill) was conducted at Telaga Di
Desa Telaga Dua dengan menghadirkan ra Village Office and attended by the villal
BPD, RT and RW chie

desa yakni pemerintah desa, Badan Perwal customary orgamations, women and youtl

kelompok sosial yang mewakili masyaral government,

Desa, Ketua RW dan RT, institusi ad and palm oil smallholder group. Social ar
kelompok perempuan dan pemuda, « spatial mapping results will serve as materi
kelompok mata pencaharian eékin kelape to plan management of forests, tembaw:
sawit. Hasil pemetaan sosial dan pemet kampung, forested pendam, rivers, and lal
dijadikan

perencanaan pengelolaan rimba, tembaw planning were discussed in small groups

spasial bahan rancang During the meeting, draft of managemse
kampung, pendam bertutupan hutan, sur solicit input from the community, thaowing
dan danau. Bahan rancangan perencal improved planning. Inputs and feedbacks
didiskusikan di

kelompok kecil-kelompok

pengelolaan itu dala the draft will continue to be accepted after 1

kecil dalan conclusion of the meeting.
pertemuan itu untuk mendapatkan koreksi (

masyarakat, dan rancangan menjadi lebih t
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Tidak berhenti dalam pertemuan, bat
rancangan perencanaan pengelolaan m
dapat memperoleh masukan dan perbal
dalam jangka waktu teentu

IIl. PENDEKATAN HCSA UNTUK II. HCS APPROACH FOR FOREST
PENGELOLAAN HUTAN MANAGEMENT

2.1. Apa itu hutan? 2.1. What isforest?

Bagi masyarakat suefuku Ketungau Sebarul For Ketungau Sebaruk stgihnic group,
rimba digambarkan dengan hutan vye rimba is (supposedo be) a dense fores
(seharusnya) lebat datihuni hewanhewan inhabited by animals, which is shared by th
yang dikuasai bersama sabku Ketungal subethnic group and passed down throu
Sebaruk dan warisan (dengan karakteris inheritance. Rimba has swam)|
rawa,tergenang aidi bagianhilir tetapitidak characteristics, flooded downstream but 1
tergenang di  bagian hulu, (boleh) upstreamand (may be) used and managed
dimanfaatkan, dan (boleh) membuat lahan i long as it is permitted and not located in
izin dan bukan di hutan lindung. Artiny protection forest. It means that rimba
rimba dikuasai, dikelola dan dimanfaatk controlled/owned, managed, and usédxy
oleh masyarakat adat ssbku Ketungal KetungauSebaruk suethnic groups living in
Sebaruk yang bertempat tinggal di D¢ Telaga Dua Village.

Telaga ua.

Penjelasan tutupan hutan dengan pepc The description of forest cover with dense tr
yang lebat dan hewan yang berlimg and abundant animals is a picture of the p
merupakan gambaran masa lalu, yang sac that has drastically changed and declined
telah berubah drastis dan menurun se« terms of quality and quantity. The decline
kualitas dan kuantitasnya. Penurunan lua area and forest cover inextricably linked to t
dan tutupan lahan pada hutan tidak terle management and use chanisms in place an
dari mé&anisme pengelolaan dan pemanfae the strength of the orgazational capacity in

yang dijalankan dan kekokohan institusi ye practise. Both are important elements
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dipraktikkan. Sebab keduanya sebagai eler
penting dalam menjamin kualitas dan kuant
hutan beserta isinya. Lahan hutan yang be
di hilir terkena banjir dan hutan yamiy hulu
tidak terkena banjir, sehingga rimbenba itu
mempunyai karakteristik rawa dan gaml
kering. Pengaruh banjir itu diungkapk
dengan istilah lokal kerapa dan pepah. Ker
adalah rawa gambut dengan kedalaman
meter sampai dengan 2 meter, se#éanc
pepah adalah rawa gambut yang bers
kering, yang dominan terletak di ping¢
sungai. Istilah lokal lain yakni kerangas ya
merujuk pada lokasi yang terletak ant:
mungguk dan rawa, yang cepat kering (
basah ketika terkena air

cepat den

kedalaman maksimal 0,5 meter.

2.2. Ikhtisar Status Sumber Daya Hutan di

Telaga Dua

Area dengan tutupan hutan baik kerape
tinggi maupun Kkerapatan rendah di De
Telaga Dua mencakup rimba, tembawa
bawas dan sebagigrendam Masingmasing
area dengan tupan hutan di Telaga Du
berjumlah 11 rimba, sekitar 12 tembawe
kampung, 6 pendam bertutupan hutan (di |
rimba), dan bawas yang dapat berul

jumlahnya setiap tahun.
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ensuring quality and quantity of forest al
their biodiversity. As lands downstream &
flooded, while those upstream are not, -

or

characteristics. The characteristic of the

forests have swamp and pee
flooded forests is known as kerapa and pe
in local language. Kerapa is a peat swat
with a depth of 02 m, while pepals a dry
peat swamgound primarily alongiverbanis.

Another local tem is kerangaswhich refers to
an area between mungguk and swan
characterised by rapidirying and becoming
moist againwhen floodedwith a maximum

depth of 0.5 m.

2.2. Summary of Forest Resource Status
Telaga Dua lkhtisar Status Sumber Day

Hutan di Telaga Dua

Areas with dense and sparse forest cove

Telaga Dua Village include fores

tembawang, bawas, and some parts
pendam. Those areas include 11 fore
around 12 tembawang kampung, 6 fores
pendam (outside forests), and \ariable
number of bawas that may vary from year

year.




Tabel 4. Klasifikasi Area Tutupan Hutan, Fungsi dan Penguasaannya

Table 4. Classification, Function, andienureof Forest Cover Area

No. | Klasifikasi area | Fungsi Penguasaan
tutupan hutan Function Tenure
Forest Cover
Area
Classification
1. Rimba Pemenuhan kebutuhan dasar (kayu, binatar] 1 sub suku.
Forest Enuaa}s,r;/’asr?li;ﬁgl’( ;)I?at tradisional) bagi 1 subethnic
Satisfies | oc aneedd group
(timber, animals, fruits, vegetables, a
traditional medicing
Identitas budaya tradisional komunitas lokal
(tempat pemakaman/ kuburan para tetua
kampung) pada area tertentu dalam rimba.
As | ocal communi ty(
identity( vi | | age ancesto
specific forest areas
Rimba lindung (tahanan)
Protection forest (forest reseryRimba
Tahanar).
2. Tembawang Pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat Ig Kampung,
(buahbuahan dan kayu) Keluarga besar
Satisfies | ocal ¢ o mi dan individu
and timbey. Village, extended
family, and
individual.
3. Pendam Identitas budaya tradisional komunitas lokal| 1 Sub suku
bertutupan hutay (ktempatpemakaman/ kuburan para tetua 1 subethnic
Forested ampung/nenek moyang) _ ) group
pendam Local_ communi tyés tr
(village ancestor
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4. Bawas Pemenuhan kebutuhan dasar pangan Individu
masyarakat lokal
Provides forlocat o mmu ni t y 0.3
Cadangan lahan untuk pertanian ladang
padi/pulut dengan teknik gilir balik
As land reserve for shifting cultivation of whi
rice/glutinous rice.

Individual

Secara ideal rimbamba itu diklasifikasikan Ideally, forest is classified by local commun
oleh masyarakat lokal dengan dua tipe ye into protection forest retained forest and
rimba lindung (tahanan) dan rimba bia regular forest. Protection forest is preserv
Rimba lindung dijaga dan dipertahankan It and kept & their original extent, with nc
wilayahnya, dilarang membuka ladang c cultivation and restricted use of their natur
dimanfaatkan secara terbatas sumber ¢ resources. However, because the agreen
alam di dalamnya. Namun rimba lindung on protection forest to function a®tained
telah berubah seperti rimba biasa kar forestdid not work effectivelytheseforests
kesepakatan atas rimba lindung (sebagai rii have become regular forests. In contrésith
tahanan) itu tidak berjalan optimal. Berbe the area and natural resource of regul
dengan itu, pada umumnya rimba biasa d¢ forests are typically exploited, leading &
dimanfaatkan baik wilayahnya dan suml decline in area and degradation of natur
daya alamnya sehingga rimba biasa resources. These forests are under the ter
semakin berkurang luas wilayahnya c of a subethnic group and are used to fulfil tf
dominan terdegradasi sumber daya alamr daily needs of the locatommunity, such a
dalamnya. Rimba itu dikuasai oleh satu-s carpentry and firewood (timber), wicke
suku yang difungsikan untuk pemenul materials (rattan, tree leaves and bark), sou
kebutuhan sehahari masyarakat lokal sepel of food and traditional medicine (animal
pertukanga dan bakar (kayu), penganyam plants, fruits, vegetableslheseforestsalso
(rotan, tumbuhan, kulit kayu), makanan c function as the traditional cultural identity
pengobatan tradisional (binatang, tumbuk the local community by serving as burii
buah, sayur), dan identitas budaya tradisic ground of the village ancestors in particul

komunitas lokal (tempat pemakaman/ kubu areas within the forests.
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para tetua kampung) pada area tertentu |

. Based on its tenurial aspect, tembawanc
rimba. N

Tembawang berdasarkan  penguasaar divided into village tembawang, extend

terdiri atas tembawang kampung, tembaw. family tembawang, and personal tembawa

keluarga besar dan tembawang indivi Village tembawang was formerly a settlemt

Disebut dengan tembawang kampung kar L LA AL LU

pernah  menjadi  kampung  bagi  su: family tembawang, it was originally under ¢

komunitas lokal, sedangkan tembawe individual tenure but has been passed dc

keluarga besar adalah mbawang yanc through generations. Personal tembawang,

awalnya dikuasai oleh individu kemudian tel the other hand, is owned by an indivitibat

) . has not been passed down. Tembawang is
diwariskan secara turttiemurun. Tembawan P 9

individu dikuasai oleh individu yang bely ¢ © P T ovide for the

diwariskan secara turtlemurun. Keberadaa needs, including foods (fruits), carpentry wc

tembawang berfungsi untuk pemenut (timber), and clothing (tree bark).
kebutuhan dasar masyarakat lokaidang
pangan (bualbuahan) secara domina

sebagian kecil pertukangan (kayu) dan jar.

untuk baju (kulit kayu). Pendam (ancient burial grounds) is mos

Pendam (makam tua) sebagian besar m enclosed by forests. Unlike modeemeteries

bertutupan hutarMakam tuaini tidak seperti which feature mounds and inscriptions on th

bentuk makansaat ini yang ditandai denge gravestones, pendam are only marked

gundukan taah dan terdapat tulisan pada ni copper tapayan and bowls. Some pend

di atasnya tetapi hanya ditandai deng: such as one in Sungai Ayau, are believe(

tempayan dan mangkok berbahan temb: have sacred power, which is associated v

. . . rules, restrictions, and punigient for those
Sebagian kecil pendam dipercaya mempur

. who violate the rules. Pendam are no long
kekuatan keramat melalui larangi@anangan :

dan hukuman seperti di Pendam Sungai Ay well-maintained, particularly in forested ares

Pendanpendan itu saat ini sudah kurar where they are covered with dead foliage ¢

terawat lagi terutama di area bertutupan ht branches. In terms of bawas, it is an uple

. . field that has been left uncultivated f
yang dipenuhi dengan tumpukan daun

approximately & years and is intended fc

dahan kering. Istilah bawas merupak

Laporan Kompilasi

Implementasi Pendekatan SWIKT di Desa Telaga Dua




gambaran ladang yang ditinggalkan kure
lebih 3 hingga 5 tahun untuk pertanian gi
balik padi dan puit. Pertanian gilibalik
masih menggunakan teknik peneban
(membabat dan menebas) dan pembake
Keberadaan bawas semakin berkurang jun
karean konversi lahan secara meluas di Te

Dua dari padi/pulut menjadi tanaman sawit.

Di dalam atau disekitar sebagian rimba it
terdapat pula sungai atau danau atau lubuk
Rimba Tenggulung terdapat Dan
Tenggulung dan Danau Pangkal Belanda.
Rimba Sengempang, Rimba Buing dan Rin
Sijap masingmasing rimba berada Dan:
Sengempang, Danau Buing dam§ai/ Danau

Sijap. Tak terkecuali dengan Rimba Gupt

growing white rice/glutinous rice usin
shifting cultivation method. This method is
farming system involve clearing, slashing, ¢
burning. The number of bawas has decrea
as a result of extensive land conversion
Telaga Dwa Village, where  white
rice/glutinous rice fields were converted in

palm oil plantations.

There are rivers or lakes, or ponds (known
the local language as lubuk), in and arou
certain forest areas. For instance, there ¢
Lake Tenggulung andake Panglal Belanda
in Rimba Tenggulung Lake Sengempang, L
Buing, and River/Lake Sijap can be found
Rimba Sengempang, Rimba Buing, and Ri
Sijab, respectively. There is also Batang

Sepampang River crossing Rimba Gupi

Lunding yang dialiri Sungai Batangt. Lunding.
Sepampang.
Tabel 5. Sungai, anak sungai dan danau di Telaga Dua
Table5. Rivers, tributaries, and lakes in Telaga Dua
No. | Sungai Anak Sungai Keterangan (lubuk, danau, rimba)
River Tributary Remarks (lubuk, lakégrest)
1 Batangtuk | - Anak Sungai Kapuas
Kapuas Tributaryj
2 Senyala Danau Senyala
Lake Senyald
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Sebelauk

Ulu Engkarit

Panti Telampung

LubukMayas

Setempun

LubukBatu

Panti Andau

LubukBengkal

LubukMalaban

LubukPengkal Kran

LubukPentik

Sebinjai

Batangtuk Sepampang
Estuary

Muara Batangtuk Sepampai

Rimba Gupung Lunding

Pengkal Pasah

Mungguk Periuk

Pengkal Telaga

Sengayau

Sedangku

Pengkal Papan

Terus Mata Pelanduk

Lake Terus Mata Pelanduk

Danau Terus mata pelanduk

Lubuk/River Sengkundang

Pengkal Terus rusa

Lake Terusak

Danau Terusak

Pintas Genting

Empengkal Tawas

Lubuk/River Pulau




28 Tenggulung (Pangkalan) Rimba Tenggulung, Danau Tengguludgn
Danau Pengkal Belanda
Rimba Tenggulund.ake Tenggulung, an
Lake Pengkal Beland
29 Putihai -
30 Sengempang Hulu Rimba Sengempan®anau Sengempang
Rimba Sengempanake Sengempan
31 Sengempang Hilir
32 Raja banting -
33 Lubuk/River Pringin -
34 Nyala -
35 Selabi -
36 Lubuk/River Buing Rimba Buing Lubuk Buing
37 Sekerak -
38 River/Lubuk Sijap Rimba Sijap, Danau Sijap
S.R. Sijap Rimba Sijap LakeSijap

Keterangan: L=Lubuk, S=Sungai

Note: L= Lubuk, R= River
Keberadaan rimba, sungai dan danau/lubu The presence of forestrivers, and lakes/lubu
Telaga Dua ini menggambarkan kesatuany in Telaga Dua Village exemplifies the
erat. Sebab sungai mengalir ke anak sungai interconnectedness, with rivers cascading i
danau yang sebagian jalurnya berada di de tributaries and lakes nestled within or adjace
atau berdekatan dengan wilayah rimk to forest, tembawang, and pendam areas.

tembawang dan pendam.

2.3. Ikhtisar Hutan Stok Karbon Tinggidan 2.3. Summary of HCS Forest and HCV Are

Nilai Konservasi Tinggi

2.3.1. Stok Karbon Tinggi 2.3.1. HCS Forests
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di

diklasifikasikan berdasarkan tutupan hu Village: forest orrimba, forested pendam

Lahan hutan Telaga Dua daf There are four forest types in Telaga C

menjadi empat yaitu rimba, pende (outside forest area), villagembawangand

bertutupan hutan (di luar rimba), tembawe bawas These forests are under the tenure
kampung dan bawas. Rimbanba itu dikuasai the Ketungau Sebaruk community and are L

masyarakat adat stduku Ketungau Sebart for resource extractiorwith the exception o

dengan fungsi wadyah rimba pada umumny
untuk pemanfaatan berupa pengambi
barang kecuali pada situs keramat (pendan
dalam rimba untuk manfaat simboli
Pemanfaatan ini tidak hanya pengambi
kayu, Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK), de
menikmati layanan alam (ekosiste yang
tersedia) tapi juga membuka lahan. Rin
Batang Senyala pernah ditetapkan seb:
hutan lindung (rimba tahanan) tapi aturan ¢
institusi yang mengaturnya tidak berjal
efektif sehingga rimba itu dapat dimanfaatk

semuanya.

Tabel 6. Rimba, pendam bertutupan hutan, tembawang dan bawas berdasarkan tipologi, fungsi dan

in sacred sitespendam within the forests,
which are usedfor spiritual purposes. i
addition to the extraction of timbelNon
Timber Forest Product (NTFP), and natu
service (from the existing ecosystem), the
of forests may also involves land clearing
certain purposes. Rimba Batang Senyala
once designated as protection forestdined
fores), but the regulatios and the governin
ineffective, in tl

bodies were resulting

exploitation of all forest resources.

pemanfaatan umum

Tabel6. Forest, forested pendam, tembawang, and, bawas by typology, function, and general use

Tipologi
Sumber daya | Typology .
dan luas Fungsi Pemanfaatan Umum
T Klasifikasi | Tenurial
NO | indikatif hutan Function General Use
Resource anq Tenure
indicative area| '.:.O re_st
classificatio
n
A Rimba
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Batang Rimba Ketungau Pemanfaatan | Kayu, HHBK, dan
Senyala Kerapa Sebaruk (buka/garap) lahan.
Proper use
(+40 ha) Timber, NTFP, and lan(
(clearing/cultivation).
Keladang Rimba Ketungau Pemanfaatan | Kayu, HHBK, dan
Ranggung Kerapa Sebaruk Proper use (buka/garap) lahan.
(+ 0.5 ha) Timber, NTFP, and lan
(clearing/cultivation).
Mungguk Rimba Ketungau Pemanfaatan | Kayu, HHBK, dan
Lampungmang| Kerapa Sebaruk Proper us (buka/garap) lahan.
(+1ha) Timber, NTFP, and lan
(clearing/cultivation).
Gupung Rimba Ketungau Pemanfaatan, Kayu, HHBK, ritual adat (situg
Lunding Kerapa Sebaruk dan keramat di Pendam: Gupung
perlindungan | Lunding [+1,5 ha] dan
(+ 3 ha) (situs) Tengalung [+1 ha]), layanan
ekosistem air (Sungai
tse and Batangtuk Sepampang), dan
protection (buka/garap) lahan.
(site)
Timber, NTFP, traditiona
ritual (sacred sites in Penda
Gupung Lunding [+1.5 ha]
and Tengalung [+1 ha])
freshwater ecosysteservice
(Batangtuk Sepampang Rive
and land
(clearing/cultivation).
Sungai Ayau | Rimba Ketungau Pemanfaatan, Kayu, HHBK, ritual adat (situg
Pepahand | Sebaruk dan keramat di Pendayau [+1,5
(+3ha) Kerapa perlindungan | ha)), dan (buka/garap) lahan.
(situs) . "
Timber, NTFP, traditiona
Use and| ritual (sacred site in Penda
protection Ayau [+1.5 ha)), and lang
(site) (clearing/cultivation).
Ulu Engkarit Rimba Ketungau Pemanfaatan | Kayu, HHBK, dan
(+2 ha) Kerapa Sebaruk Use (buka/garap) lahan.
Timber, NTFP, and lan
(clearing/cultivation).
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Nyala
(+3h3

Rimba
Kerapa

Ketungau
Sebaruk

Pemanfaatan
dan
perlindungan
(situs)

Use and
protection
(site)

Kayu, HHBK, ritual adat
(Pendam Angkong dan
(buka/garap) lahan.

Timber, NTFP, traditional
ritual (Pendam Angkong) an
land (clearing/cultivation).

Tenggulung
(+ 2 ha)

Rimba
Pepah

Ketungau
Sebaruk

Pemanfaatan
dan
perlindungan
(situs)

Use and
protection
(site)

Kayu, HHBK, nilai historis
(situs di Danadrangkal
Belanda) dan layanan
ekosistem air (danau:
Tenggulung dan Pangkal
Belanda), dan (buka/garap)
lahan.

Timber, NTFP, historica
value (sites in Lake Pangk
Belanda), freshwate
ecosystem service (La
Tanggulung and Pangka
Belanda), and lanq
(clearing/cultivation).

Sengempang

(+3hg

Rimba
Pepahand
Kerapa

Ketungau
Sebaruk

Pemanfaatan

Use

Kayu, HHBK dan layanan
ekosistem air[fanau
Sengempangfan
(buka/garap) lahan.

Timber, NTFP, aquatig
ecosystem service (La
Sengempang), and larn

(clearing/cultivation).

10

Buing
(+6h3

Rimba
Pepahand
Kerapa

Ketungau
Sebaruk

Pemanfaatan

Use

Kayu, HHBK dan layanan
ekosistem air (Danau Buing),
dan I(buka/garap) ahan.

Timber, NTFP, aquati(
ecosystem servigeake
Buing),and land
(clearing/cultivation).

11

Sijap
(+3 ha)

Rimba
Kerapa

Ketungau
Sebaruk

Pemanfaatan

Use

Kayu, HHBK dan layanan
ekosistem air (Danau Buing
dan Sungai/danau Sijap), dar
(buka/garap) lahan.
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Timber, NTFP, aquati(
ecosystem service (Lake Bui
and Lake/River Sijap), an
land (clearing/cultivatio.

B | Area keramat bertutupan hutan (Pendam), Tembawang dan B

Forested sacred sites (pendam), tembawang, and b

1 Kemantan |
(+1)

Pendam

Masyarakat adat

Indigenous
Peoples

Perlindungan
wilayah

Territory
protection

Keramat

Sacred sitg

2 Kemantan Il
(+0.5)

Pendam

Masyarakat adat

Indigenous
Peoples

Territory
protection

Perlindungan
wilayah

Keramat

Sacred sitg

3 | Ukak (1)

Pendam

Masyarakat adat

Indigenous
Peoples

Territory
protection

Perlindungan
wilayah

Keramat

Sacred sitg

(0.5)

4 Lubuk Bengkal

Pendam

Masyarakat adat

Indigenous
Peaoples

Territory
protection

Perlindungan
wilayah

Keramat

Sacred sitg

5 Keb(m)idan
(+0.5)

Pendam

Masyarakat adat

Indigenous
Peaoples

adat

Perlindungan
wilayah

Territory
protection

Keramat

Sacred sitg

6 Serabu£1.5
ha)

Pendam

Masyarakat adat

Indigenous
Peoples

Perlindungan
wilayah

Territory
protection

Keramat

Sacred sitg

7 Pulau I ¢3)

Tembawan
g Kampung

Kampung

Village

Perlindungan
wilayah dan
pemanfaatan

Kayu, HHBK
Timber, NTFP
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Village Territory
Tembawan protection ang
g use
8 Pulau Il ¢1) Tembawan | Kampung Perlindungan | Kayu, HHBK
g Kampung _ wilayah dan _
Vilage Village pemanfaatan Timber, NTFP
Tembawan Territory
g protection
and use
9 Pulau lll #1) | Tembawan | Kampung Perlindungan | Kayu, HHBK
g Kampung _ wilayah dan _
Vilage Village pemanfaatan Timber,NTFP
Tembawan Territory
g protection
and use
10 | Puduk ¢1) Tembawan | Kampung Perlindungan | Kayu, HHBK
g Kampung _ wilayah dan _
Vilage Village pemanfaatan Timber, NTFP
Tembawan Territory
g protection
and use
11 | Gunggung{l) | Tembawan | Kampung Perlindungan | Kayu, HHBK
g Kampung _ wilayah dan _
_ Village pemanfaatan Timber, NTFP
Village
Tembawan Territory
g protection and
use
12 | Kebun Sapi Tembawan | Kampung Perlindungan | Kayu, HHBK
(+2) g Kam.pung Village ggriy;]r};;gn Timber, NTFP
Village
Tembawarn Territory
g protection
and use
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13 | Tinting | Tembawan | Kampung Perlindungan | Kayu, HHBK
(+0.5) g Kam.pung Village \évg;y;r;;j;gn Timber, NTFP
Village
Tembawan Territory
g protection
and use
14 | Tinting Il Tembawan | Kampung Perlindungan | Kayu, HHBK
(+0.5) g Kam.pung Village \évg;y;r;;j;gn Timber, NTFP
Village
Tembawan Territory
g protection
and use
15 | Karit (+0.5) Tembawan | Kampung Perlindungan | Kayu, HHBK
g Kampung _ wilayah dan _
_ Village pemanfaatan Timber, NTFP
Village
Tembawan Territory
g protection
and use
16 | Mawang ¢0,5) | Tembawan | Kampung Perlindungan | Kayu, HHBK, lokasi pinggir
g Kampung Vill wilayah dan | (Sungai Batangtuk)
. 1180€ | pemanfaatan , .
Village Timber, NTFPyesources in
Tembawan Territory riverbank (Batangtuk River
g protection
and use
17 | Rumah Panjai | Tembawan | Kampung Perlindungan | Kayu, HHBK
(+1) g Kampung , wilayah dan ,
_ Village pemanfaatan Timber, NTFP
Village
Tembawar Territory
g protection
and use
18 | Rumah baru | Tembawan | Kampung Perlindungan | Kayu, HHBK
g Kampung , wilayah dan ,
_ Village pemanfaatan Timber, NTFP
Village
Tembawarn Territory
g protection
and use

Laporan Kompilasi

Implementasi Pendekatan SWIKT di Desa Telaga Dua




19 | Bawas Bawas tua | Perorangan Cadangan Pertanian ladang padi/pulut
dan bawas - pertanian gilir balik
muda Individual | 1a4ang . o
Shifting cultivation of
Old bawas Landreserve whiterice/glutionous rice
and young for upland
bawas rice farming

Keterangan: (1) Pepah= rimba kering tapi sering banijir, (2) Kerapa= rimba yang rawa, (3) Pendam tidak
bertutupan hutanBeragah £0,5 ha), Nyatuk mayas-Q,5 ha), Tikam antu+0,5 ha),Semu, Pudin dan
KeranggasTempat keramat lainnya adalah telaga.

Notes: (1) Pepah = dry forest but often flooded, (2) Kerapa = swamp forest, (Fphmted Pendam:

Beragah (+0.5 ha), Nyatukayas (+0.5 ha), Tikam ant#0.5 ha), Semu, Pudin, and Kerangas. Other sacred
sites include lakes.

PETA RIMBA DAN TEMBAWANG

Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu, Kabupaten Sintang
Kalimantan Barat

7. Kampung Rumah
. Kampung Ruman Panjal
7. Kampung Gunggung

T Kebun Sapi

zzrx g
ceeo

c-zommoo »
32
22222220

Inset Peta Kabupaten dan Provinsi

Gambar 7. Peta Sebaran Rimba dan Pendam

Figure 7. Forest and Pendam Distribution Map

’:P.ETA RIMBA DAN TEMBAWANG MAP OF FOREST AND TEMBAWANG
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Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu, | Telaga Dua Village, Binjai Hulu Subdistrict,

Kabupaten Sintang Sintang District

Kalimantan Barat West Kalimantan

Legenda Legend

Pemukiman Settlements

BatasAdministrasi Desa Telaga Dua Telaga Dua Village Administrative Boundary

AOI (Area of Interest) tambahan di luar batas| Additional Aol (Area of Interest) beyond

administratif administrative boundary

Rimba Forest

A R. Sijab dan Buing A R. Sijab andBuing

B R. Batang Senyala B R. Batang Senyala

CR. Ayau CR. Ayau

D R. Gupung Lundi D R. Gupung Lundi

E R. Serabu E R. Serabu

F R. Tenggulung F R. Tenggulung

G R. Nyala G R. Nyala

H R. Keladan Ranggung H R. Keladan Ranggung

J R. Ulu Engkarit J R. Ulu Engkarit

Tembawang Tembawang

K T. Kampung Rumah K T. Kampung Rumah

L T. Kampung Rumah Panjai L T. Kampung Rumah Panjai

M T. Kampung Gunggung M T. Kampung Gunggung

N T. Kebun Sapi N T. Kebun Sapi

Sumber Peta Sources

Peta Bata®esa Seluruh Indonesia 20®Rupa | Indonesia Village Boundary 2020ndonesia

Bumi Indonesia (RBI); BIG 1:10.000 Topographic Map (RBI); Geospatial
Information Agency/BIG 1:10.000

Peta Hasil Survey Tim Sosial dan Spasial Survey Output Map HZ/HCSA Social and

HCV/HCSA 2023 Spatial Team 2023

Unmanned Aerial Vehicle (UAV) Basemap | Unmanned Aerial Vehicle (UAV) Basemap

2023 2023

Inset Peta Kabupaten dan Provinsi District and Province Map Inset

Desa Telaga Dua Telaga Dua Village

Kab. Sintang Sintang District

Prov. Kalimantan Barat West Kalimantan Province

Pendam di luar rimba juga mempunyai tutuf Pendam located outside forests serve
hutan yang dilindungi dan mempuny protection forests with traditional spiritue
manfaat simbolik berbasis adat. Sekalif functions. Despite the fact that tradition
belakangan ini tidak ada ritual adat ya rituals are no longer practiced on regule
dipraktikkan secara rutin tapi pendam menj basis, pendam remains sacred. Tembawar
tempat yang dikeramatkan. Tembawe an agroforestry syste of timber, and fruit
merupakanwanatani berisi kayu dan pohc and vegetables, as well as a formr
berbuah termasuk sayuran dan be settlement/village. This area is protected &
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permukiman/kampung dilindun

yang
wilayahnya dan dimanfaatkan sumber d:
alam di dalamnya. Tembawang kampung vy
terkesan dikuasai secara bersama, na
sebagian orang melacak peroranggang
bertempat tinggal di tembawang kampung
dan mereka berupaya membéggi lahan di
tembawang kepada Kketurunannya sec
perorangan. Bawas sebagai lokasi pertal
ladang gilir balik berotasi sekitar-8 tahun
namun sebagian bawas telah dialihfungsi
ke lahan kelapa sawit karena keuntun
ekonomi dari kelapa sawit, dan panen lad

padi/pulut kurang optimal hasilnya.

Selain lahan berdasarkan tutupan hutan di
(rimba, pendam bertutupan hutan di It
rimba, tembawang kampung dan baw:
terdapat pula tutupan lahan lainnya ya
sawit, karet, sawah dan pemukiman. E
dibandingkan antara data dan peta indik
HCSA dengan data/peta baru hasil dro
maka terdapat perbedaan luasan tutupan h
(berdasarkan klasifikasi HCSA) termas

tutupan lahan lainnya.
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its natural resources are used. Villa(

tembawang is considered to be unc
communal tenure, but some people try to tr
those who have lived theaed pass them dow
to their descendants individually. Bawas is
area where shifting cultivation occured al
which has been left uncultivated fo3years.
Some bawas have been converted into palr
plantations due to its higher profit potenti
and the low yield of white rice/glutinous ric

cultivation.

In addition to land covers mentioned abc
(forest areas, forested cover pendams out:
forest area, village tembawang, and bawe
there are also palm oil and rubber plantatior
rice fields, andcommunity settlements. Wh
the HCSA indicative map and its data ¢
compared with those obtained by drones, th
are differences in the extent of forest co
areas (based on HCSA classification) and I

covers.




Tabel 7. Perubahan klasifikasi HCSA dan tutupan lahan lainnya (sawit, karet dan sawah) di Desa Telaga Dua berdasarkan pdtasSadikatif
dan hasil survei pengecekan lapangan dan pemetaan spasial drone (ha)

Table7. HCSA classification change and other types of land cover (palm oil, rubber, and rice field) in Telaga Dua Village bH384 on
indicative map and field verification survey and drassissted spatial mapping (ha)

To (HCSA Drone BaseMap)
Land Cover
Oil Palm | Scrub Grand
Total
LDF 1.87
§ MDF 0.77
g Oil Palm 77533
S
% Open Land 192920
c
<_E Scrub 14876
%)
CI) Urban 3.65
g YRF 20.89
L | Grand Total 4,15 113532 288047
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Tabel 7 menggambarkan perubahan lue
tutupan hutan pada klasifikasi HCSA (Hi
Density  Forest/HDF,
Forest/MDF, Low Density Forest/LDF, Your
Regeneration Forest/YRF, Scrub, dan O

Medium Densit

Land termasuk kelapa sawit) dan pada tutu
lahan
peta/data indikatif HCSA dan data terbaru ¢

lainng (sawah, karet) berdasark

pengecekan lapangan dadari pemetaar
spasial dengan peralatan drone. Perubs
klasifikasi ini disebabkan adanya kesalal
klasifikasi peta indikatif dan/atau bebera
perubahan enggunaan lahan di desa dal
jangka waktu tertentu (sejak tahun 2020 ke
peta indikatif HCSA dibuat). Mejuk pada
klasifikasi HCSA dengan membandingk
peta indikatif HCSA dengan luasan terb:
dengan luas tota2880,47 hatutupan lahar
pada peta indikatif HCSA menampilkan
klasifikasi (MDF, LDF, YRF, Srub, Urbar
Open land, dan Oil palm) berubah menjadi
klasifikasi (HDF, MDF, LDF, YRF, Srub
Urban, Open land, Oil palm, Sawah d
Karet). Klasifikasi HDF yang tidak teeteksi
Indikatif HCSA kemudie
sebanyak 36,54 ha dal:

pengecekatan terbaru. Begitu juga den

dalam peta

teridentifikasi

karet dan sawah, data terbaru menunjuk
sebanyak masinmasing 111, 12 ha dan 4,:
ha. Selain teridentifikasinya HDF, terja

penirgkatan luasan tutupan lahan pada M
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Table 7 represents fest cover change und¢
HCSA (High
Forest/HDF, Medium Density Forest/MDI

classification Densit
Low Density Forest/LDF, Young Regenerat|
Forest/YRF, Scrub, and Open Land, includ
palm oil plantations) as well as other lar
covers (rice fields and rubbe These figures
are based on HCSiAdicative maps/data, an
updated data from field verification, ar
droneassissted spatial mapping. The char
in classification is due to inaccuracies

indicative map classification and/or chang
in several land usm the village over a certait
period (since 2020 when the HCSA indicat
map was created). Comparing the area
HCSA classification with the updatedtal

area (2,880.47 ha), the number of HCSA ¢
covers
classifications (M, LDF, YRF, Scrub
Urban, Open Land, and Palm Oil) to 10 (HD
MDF, LDF, YRF, Scrub, Urban, Open Lan

iS increased from seven

Palm oil plantation, Rice Field, and Rubb
plantation). Based on updated verification,
to 36.54 ha of HDF areas previous
undetected on HCSA inditee maps were
subsequently identified. The updated date
rubber plantations and rice fields are 111.
ha and 4.15 ha, respectively. Other than HL
changes in land cover area are present
MDF (then 0.77 ha, now 508.84 halLDF
(1.87 ha to 94.42 HaYRF @0.89 ha to 417.5¢




(0,77 ha menjadi 508,84ha), LDF (1,87 ha ha), Scrub 148.76 ha to 238.67 haUrban
menjadi 94,42ha), YRF (0,89 ha menjadi area (3.65 ha to 70.11 hHa and Palm OIl
417,58ha), Srub (48,76 ha menjadi 238,€ (775.33 ha to 1135.32 haln contrast, Oper
hg, Urban B,65 ha menjadi 70,11 halan Land area indicates a significant decrease
sawit (/75,33 ha menjadi 1135,32 ha). land cover, froni,929.20 ha to 258.03 ha.
Sebaliknya, pda open land terjadi penurun

luasan tutupan lahan secara signifikan ye

dari1.929,20hamenjadi 258,03a.

PETA HCSA

Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu, Kabupaten Sintang
Kalimantan Barat

eeeeeee

Gambar 8. Peta HCSA
Figure 8. HCSA Map

PETA HCSA HCSA MAP
Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu, | Telaga Dua Village, Binjai Hulu Subdistrict,
Kabupaten Sintang Sintang District
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Kalimantan Barat West Kalimantan

Legenda Legend

Pemukiman Settlements

Batas Administrasi Desa Telaga Dua Telaga Dua Village Administrative Borders

AOI (Area of Interest) tambahan di luar batas| Additional Aol (Area of Interest) outside

administratif administrative borders

HCSA HCSA

High Density Forest High Density Forest

Medium Density Forest Medium Density Forest

Low Density Forest Low Density Forest

Young Regeneration Forest Young Regeneration Forest

Scrub Scrub

Open Land Open Land

Sawit Palm Oil Plantation

Karet Rubber Plantation

Sawah Rice Field

Sumber Peta Map Sources

Peta Batas Desa Seluruh Indonesia 20R@ipa | Indonesia Village Boundary 2020ndonesia

Bumi Indonesia (RBI); BIG 1:10.000 Topographic Map (RBI)Geospatial
Information Agency/BIG 1:10.000

Peta Hasil Survey Tim Sosial dan Spasial 2023 Survey Output Map HCV/HCSA Social

HCV/HCSA 2023 and Spatial Team

Unmanned Aerial Vehicle (UAV) Basemap | 2023 Unmanned Aerial Vehicle (UAV)

2023 Basemap

Inset Pet&abupaten dan Provinsi District and Province Map Inset

2.3.2. Nilai Konservasi Tinggi 2.3.2. High Conservation Value

Bagi masyarakat Telaga Dua sumber d For Telaga Dua community, essent
penting terdiri atas flora dan fauna dan sum resources include flora, fauna, and oth
daya alam lainnya yang dapat ditemul natural resources that are found particular
terutama di rimba, area keramat bertutu| in forests, forested sacred aretembawang
hutan, tembawang dan bawas. Sumber ¢ and bawas. Essential flora and fauna inclu
flora dan fauna penting itu mencakup ka' timber, rattan, fruits, vegetables, plants, a
rotan, buah, sayuran, tumbuhan dan hev wildlife species, each of which is distincti
Dari segi jenisnya, masiAgasing mempunya and varied. These essential resources serv
kekayaan dan keragaman. Sumber d construction and furniture materials, food, a
pentingitu mempunyai fungsi bahan bangun traditional medicine.

dan pertukangan, bahan pangan dan b:

pengobatan tradisional.
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Tabel 8. Jenis flora dan fauna penting di Telaga Dua

Table8. Essential types of flora and fauna in Telaga Dua

No | Jenis Sumber Daya Penting| Fungsi
Type of Essential Resourc Function
1 Kayu Bahan pertukangan (rumabh, lemari, tempat tidur, dan kuse
Timber| - Furniture materials and carpentry (house, cabinetry, bed, and
frame)
Bahan bakar
- Fuel
Tempat sarang lebah/madu
- Beehive/honeycom
2 Rotan Anyaman(rotan) untuk peralatan di rumah, berkebun/bertal
dan menangkap ikan.
Rattan
- Wicker materials for furnitures, as well as gardening and fish
tools
3 Buah - Sources of food
) Pangan buah
Fruit
4 Sayuran Pangan sayur
Vegetable - Sources of vegetabl
5 Tumbuhan (bumbu makanal Penyedap/rasa
makanan dan obat - .
tradisional) - ravorings
Flora (herbs and spices, food
and medicinal plants] Makanan
- Sources of fooq
Pengobatan untuk kesegaran tubuh dan penyembuhan da
penyakit
- Herbal remedies fophysical weHbeing and disease/illneq
recovery
6 Hewan (makanan dan obat | Pangan daging

tradisional)

Fauna (foods and traditiona|
medicine)

- Sources of meg
Pengobatan untuk kesegaran tubuh dan penyembuhan dg
penyakit

- Medicine for hysicalvell-being and disease/iliness recove
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Jenis sumber daya lain yang penting b Other essential resources to commur
masyarakat yaitu gambut dangkal keril include shallow dry peatlands, rivers ai
sungai dan danau, area/situs keramat lakes, sacred areas/sites, and bawas. Sha
bawas. Gambut dangkal kering ditemukar dry peatland is found in Riba Sungai Ayal
Rimba Sungai Ayau dan Rimba Sengempe and Rimba Sengempang. Each naft
Masingmasing sumber daya lain yang pent resource provides a natwgased solution fol
mempunyafungsinya mencakup pencegah disaster prevention, carbon storage, ritL
bencana, penampungan karbon, aktivitas ri sites, and sources of food.

adat dan bahan pangan.

Tabel 9. Jenis sumber daya penting lainnya

Table 9. Other types of Essential Resources

No | Jenis Sumber Daya Penting | Fungsi

Other Types of Essenti: Function
Resourcesg

1 Gambut dangkal kering dan | Mencegah bencana alam (seperti banjir)
rawa gambut (tawang) di

. - Preventing natural disasters (such as floodi
Rimba g ( o9

Menampung karbon
Dry, shallow peatland and pe4

swamp (tawang) in forest - Carbon storage

2 Sungaidanau dan isinya (ikar] Ikan untuk dimakan dan dijual

River, lake, and its content - Fish for consumption and commercial purpg

Sungai untuk jalur transportasi

- Rivers for transportation mod

Sungai dan danau untuk memancing ikan

- Rivers and lake fofishing

Sungai tempat berenang arakak

-Rivers as c¢chil d
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Air sungai digunakan (sebagian) untuk mandi dan mencu

- Some rivers for bathing and washi

3 Area/situs budaya lokal Tempat keramat dan ritual adat untuk menjaga hubungar
(kuburan tua/pendam dan dunia kini dengan dunia nanti dan hubungan anat
Patung Pentiebelian) dengan leluhur.

Local cultural area/sited - Sacred area and sites fomditional rituals to maintain conectiof
between the present world and the afterlife, as well as bet

(Old burial ground/pendam an individuals and their ancestor|

Pentik Tebelian statue

4 Bawas (pertanian tradisional | Sumber pekerjaan dan sumber pendapatan

gilir balik) - Livelihood and sources of inconi

Bawas (traditional agricultural
method of shiftingultivation)

2.4. Kondisi Pengelolaan Wilayah Hutan 2.4. Forest Area and Resource Manageme
dan Sumber Daya Hutan

2.4.1. Penguasaan dan pemanfaata 2.4.1. Tenure and use of forest and fore:
Sumber daya Hutan dan Sumber Daya covered resources

Bertutupan Hutan

Sumber daya hutan di Telaga Dua berjur There are 11 forest in Telaga Dua Villac
11 rimba yaitu Batang Senyala, Kelade including Batang Senyala, Keladar
Ranggung, Mungguk Lampungmang, Gupt Ranggung, Mungguk Lampungmang, Gup!
Lunding, Sungai Ayau, Ulu Engkarit, Nyal Lunding, Sungai Ayau, Ulu Engkarit, Nyal
Tenggulung, Sengempang, Buing dan Sij Tenggulung, Sengempang, Buing, and Si
Lokasi rimba dilihat dari Sungai Batangtl As seen from Batangtuk River, the forests
berada di hulu dan hilir Sungai Batangti located wth upstream and downstream. Sir
Karena garis batas wilayah administratif ant no consensus is reached on the defini
desa secara definitif (Telaga Dua den¢ administrative area between villages (Tela
Telaga Satu dan Binjai Hilir) belum tepa Dua, Telaga Satu, and Binjai Hilir), it i
kesepakatan, maka diperkirakan terdapat | estimated that there are five forests (Nye
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rimba (Nyala, Tenggulung, Sengempa Tenggulung, Sengempang, Buing, and Si
Buing dan Sijap) yang sebagian al whee a portion or the entire forest area
keseluruhan area rimba masuk dalam wila included in areas that require clarification fc
yang perlu diperjelas titik batas wilayah de their definitive boundaries.

secara definitif.

Tabel 10. Rimba, luasan dan penguasaannya

Table 10. Forest, size, and tenure

No. | Rimba Luas Penguasaal Keterangan
indikatif -
Forest Tenure Description
Indicative
area
1 Batang Senyala + 40 ha Subsuku | Telaga Dua
+ 40anh Ketungau
anha | separuk
2 KeladangRanggung +0,5 ha Ketungau Satu hamparan. Telaga Dua
Sebaruk ;
In the same landscape, i.e., Telaga [
3 Mungguk Lampungmang| + 1 ha Subethnic p g
4 Gupung Lunding +3 ha group | Telaga Dua
5 Sungai Ayau +3 ha Telaga Dua
6 Ulu Engkarit +2ha Telaga Dua
7 Nyala +3 ha Batasantardesa Telaga Dualaga
Satu
Village boundary of Telaga Du@elaga
Satu
8 Tenggulung +2ha Batas antardesa Telaga DBimjai
H Hilir (di atas Buing dan Sijap di
9 Sengempang +3ha bawah Tenggulung)
Village boundary of Telaga DuBinjai
Hilir (Buing to the north andsijap to the
south of Tenggulung
10 | Buing +6 ha Satu hamparan. Batas antardesa
_ Telaga DuaBinjai Hilir
11 | Sijap +3 ha

In the same landscape. Village bounds
of Telaga DuaBinjai Hilir
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Penguasaan terhadap rimba dipegang ' The Indigenous Peoples of Ketungau Seb:
masyarakat adat stfuku Ketungau Sebarul subethnic hold forest tenure. Supposec
Di bawah kontrol masyarakat adat i applicable rules, restrictions, and sanctio
seharusnya keberadaan aturan, larangan are implemented and enforeced under tf
sanksi yang masih  berlaku  daf authority. However, these aret adequately
diimplementasikan dan ditegakkan, narmr reflected in their orgamational framework,
keberadaan masyardlaat dan kontrolnya it including that of customary orgaaaition, as it
tidak tercermin secara memadai dalam sek does not administer and regulate forest ten
institusi dan perannya termasuk institusi ac in a comprehensive manner. Only after
Sebab institusi adat terasa tidak terl consensus was reached at a meeting in 2
mengurus dan mengatur penguasaan rir designating RimbaBatang Senyala as
Penguasaan oleh institusi adat terhadap ril retained forestor protection forest, did thi
tampak munoul dan menguat ketika terja form of customary control emerge and becc
kesepakatan dalam sebuah rapat sekitar ti more pronounced. Unfortunately, over tin
2002, yang menetapkan bahwa Rimba Bat this agreement is not effectively implemen
Senyala sebagai rimba tahanan adat atau ri as  evidenced by uncontrolled timb
lindung adat. Namun seiring wak harvesting and landlearing.

kesepakatan ini tidak berjalan efektif denc

adanya pemasnhtan kayu dan pembuka

lahan tanpa kendali.
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PETA PENGUASAAN LAHAN

Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu, Kabupaten Sintang
Kalimantan Barat

K7,

Insel Peta Kabupalen dan Provinsi

Gambar 9. Peta penguasaan lahan di Desa Telaga Dua dan sekitarnya

Figure 9. Map of land tenure boundaries in Telaga Dua Village and its surrounding

PETA PENGUASAAN LAHAN

LAND TENURE MAP

Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu,
Kabupaten Sintang
Kalimantan Barat

Telaga Dua Village, Binjai Hulu Subdistrict,
Sintang District
West Kalimantan

Legenda

Legend

Pamukiman

Settlements

Batas Administrasi Desa Telaga Dua

Telaga Dua Village Administrative Boundaries

AOI (Area of Interest) tambahan di luar batas
administratif

Additional Aol (Area of Interest) outside
administrative boundaries

Sungai

River

Penguasaan Lahan

Land Tenure

Hutan yang Dikuasai oleh Masyarakat

Communitymanaged Forest

PT. Sintang Agro Mandiri

PT Sintang Agro Mandiri

PT. Bonti Permai Raya

PT Bonti Permai Raya

PT. Satyanusa Indah Perkasa

PT Satyanusa Indah Perkasa

Sumber Peta

Map Sources

Peta Batas Desa Seluruh Indonesia 20R0ipa
Bumi Indonesia (RBI); BIG 1:10.000

2020 Indonesia Village Borderdndonesia
Topographic Map (RBI); Geospatial Information
Agency/BIG 1:10.000
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Peta Hasil Survey Tim Sosial dan Spasial 2023 Survey Output Map Social and Spatial Tea

HCV/HCSA 2023 HCV/HCSA

Pett HGU Seluruh Indonesia: Indonesia HGU Map:

PT. Sintang Agro Mandiri SK Nqgtidak PT Sintang Agro Mandiri SK Noupcleai
terbaca] PT Bonti Permai Raya SKo. [uncleal

PT. Bonti Permai Raya SK Nfiidak terbaca] | PT Satyanusa Indah Perkasa SK Nmcleai
PT. Satyanusa Indah Perkasa SK Nidak
terbacd

Sekalipun rimba berjumlah banyak namun ¢ Although there arenumerous forests, the
segi luasan rimba sebagian besar diperkire areas are estimated to be small, with
berukuran kecil kecuali Rimba Batang Seny exception of Rimba Batang Senyala, which
yang mempunyai luas sekitar-4@ ha. Rimba an area of approximately 40 ha. It is estima
rimba dengan luasan saat ini tersel that the extent of these forests has decre:
diperkirakan mengalami penyusutan juml due to uncontrolled timber extraction and la
area dari sebelumnya karena pengamb clearing, leading to gradual land tenure
kayu disertai dengan pembukaan lahan y individuals. Logging in the forest often ends
tidak terkendali sehingga terjadi penguas the reduction and loss of forest covers. Th
lahan secara perlahdahan dan olel logged areas are subsequently clear
perorangan. Penebgan kayu terhadap sua cultivated, and owned by individuals, and or
lokasi di dalam rimba biasanya berdamy registered, it will be easy fohém to obtain
pada minimnya atau hilangnya tutupan hut individual land ownership titles. Thi
Lokasi yang ditebang dan minim tutupan hu occurrence changes aneduces the size ¢
itu dapat dilanjutkan dengan pembukaan lal forests, in addition to forest encroachment.
pengusahaan dan penguasaan  S€

perorangan. Jika terdat pendaftaran tanal

maka tanah itu mudah untuk memperoleh s

hak milik perorangan. Jalur seperti ini ya

mengubah dan mengurangi luasan area rir

selain pergeseran lahan ke arah rimba y

tidak banyak diketahui secara seksama.
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Dengan kondisi dan dinamika penguasaan Given the aforementioned conditions and trend

pemanfaatan di atas, sumber daya alan forest tenure and use, any member of Ketun

rimba dan lahannya dapat dilakuk Sebaruk sufethnic group is able to obtain natd
pengambilan kayu, Hasil Hutan Bukan Ka resources in forests and lands through timl

(HHBK) dan pembukaan lahan oleh siapa s extraction, NTFPs, and land clearing. Fore

. clearing is only prohibited in pendam areas, whi
di dalam subsuku Ketungau Sebarul _
are considered sacred.

Pemanfaatan berappembukaan lahan tide
diperbolehkan di rimba hanya di loke

pendam karena dipercaya sebagai tem

keramat.
Tabel 11 Pemanfaatan wilayah rimba secara umum
Table 11. Forest utilization in general
No | Rimba Sumber daya lain di Pemanfaatan Umum
sekitar/ di dalam Rimba L
Forest nameg General utilisation
Other resourceg
in/surrounding forests
1 Batang Senyala - Kayu, rotan, tumbuhan, hewan /binatang
dan buka lahan.
Timber, rattan, plants, animals, and lai
clearing
2 Keladang Ranggung| - Kayu, rotan, tumbuhan, hewan /binatang
dan buka lahan.
Timber, rattan, plants, animals, and lal
clearing
3 Mungguk - Kayu, rotan, tumbuhan, hewan /binatang
Lampungmang dan buka lahan.
Timber, rattan, plants, animals, and lal
clearing
4 Gupung Lunding Pendam Gupung Lundin¢ Pemanfaatan: Kayu, rotan, tumbuhan,
Pendam Tengalung, hewan /binatang dan buka lahan.
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Sungai Batangtuk Allowed for use: Timber, rattan, plant
Sepampang animals, and land clearin

BatangtukSegampang Tidak dimanfaatkan: tidak buka lahan di
river | pendam

Restricted area: no land clearing
pendam areaj

5 Sungai Ayau Pendam Ayau Pemanfaatan: Kayu, rotan, tumbuhan,
hewan /binatang dan buka lahan.

Allowed for use: Timber, rattan, plant
animals, and land clearin

Tidak dimanfaatkan: tidak buka lahan di
pendam

Restricted area: no land clearing
pendam areaj

6 Ulu Engkarit - Kayu, rotan, tumbuhan, hewan /binatang
dan buka lahan.

Timber, rattan, plants, animals, and lal
clearing

7 Nyala Pendam Angkong Kayu, rotan, tumbuhan, hewan /binatang
dan buka lahan.

Timber, rattan, plants, animals, and lal
clearing

8 Tenggulung Danau Tenggulung dan | Kayu, rotan, tumbuhan, hewan /binatang
Danau Pangkal Belanda.| dan buka lahan.

Tenggulung and Pangkg  Timber, rattan, plants, animals, and lal
Belanda lakeg clearing

9 Sengempang Danau Sengempang Kayu, rotan, tumbuhan, hewan /binatang

dan buka lahan.
Sengempang lak

Timber, rattan, plants, animals, and lal

clearing
10 | Buing Danau Buing Kayu, rotan, tumbuhan, hewan /binatang
: dan buka lahan.
Buing lake
Timber, rattan, plants, animals, and lal
clearing
11 | Sijap Sungai/danau Sijap Kayu, rotan, tumbuhan, hewan /binatang

L dan buka lahan.
Sijap river/lake
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Timber, rattan, plants, animals, and lal
clearing

Pemanfaatan kayu, rotan, binatang ¢
tumbuhan di rimba tetap berjalan hanya t
tersedia di rimba tersebut. Tujuan pemanfaz
itu untuk pertukangan dan bahan bakar (ka
makanan dan obat tradisional (kayu, binate
tumbuhan dan laHdain), dan anyama (rotan
dan kulit kayu). Pemanfaatan lainnya di rim
yang terdapat situgppendam (makam tua)
adalah penyematan gambaran suci dan bel
secara religio magis dalam tradisi budaya,
aktivitas religio magis sekalipun aktivite
tersebut telah sangat
di
Gupung Lunding, Sijap, Buing, Sengempe

jaran dilakukan.

Danau/sungai dalam rimba seperti
dan Tenggulung biasanya dimanfaatkan ur
Danaanau

terhubung dengan anak sungai, yang p

penangkapan ikan. tersebu

waktu tertentu pasang dan surut.

Sumberaya lahan bertutupan hutan di Tele
Dua mencakup pendam dan tembawe
Selain beberapa pendam yang disebult
dalam rimbarimba di ata§ terdapat pule
pendam lain di luar rimba yang bertutup
hutan yakni Serabu, Kemantan I, Kemantar
Ukak, Lubuk Kebidan
Sementara itu, Beragah, Nyatuk Mayas
Tikam  Antu tide

Bagkal dan

termasuk

pendam
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The use of timber, ratta wildlife species, ant
plants in forest occurs only if these resourt
are present. They are used for furniture &
fuel (timber), food and traditional medicir
(timber, wildlife species, plants, and other
and weaving (rattan and tree barks). Fore
with pendam sites (old burial grounds) set
multiple functions, including the incorporatic
of sacred and auspicious

ti

images

tradi onal ritual s

religious-spiritual beliefs, although suc
rituals are rarely performed. Lakesd rivers
within the forest, such a&upung Lunding
Sijap, Buing, Sengempangnd Tenggulung
are often used for fishing. These lakes
connected to tributaries with fluctuating wat

levels at certain periods.

Pendam and tembawang aresources founc

in forested areas in Telaga Dua. In addition




bertutupan hutan yang dikelilingi kebun kela those listed abode other pendam sites ce

sawit dan kebun karet. Penguasaan penc also be found outside forested areas, sucl

pendam tersebut berada di masyarakat ad: Serabu, Kemantan |, Kemantan I, Uke

adat.

Lubuk Bengkal,

and Kebidan. Berage

Nyatuk Mayas, and Tikam Antu are pend

sites located in noforested areas, surrounde

by palm oil and rubbreplantations. These site

are under the tenure of Indigenous peoples

Tabel 12 Pendam dan tembawang

Table 12. Pendanmandtembawang

Indigenous People

No | Jenis sumber daya alam | Luas (ha) | Penguasaan Keterangan
Type of Natural Area (ha) Tenure Description
Resourceg
A. | Pendam
Sungai Ayau +1,5 Masyarakat adat | Dalam rimba
Indigenous People Within forest
2 Tengalung +1 Masyarakat adat | Dalam rimba
Indigenous People Within forest
3 Gupung Lunding +1,5 Masyarakat adat | Dalam rimba

Within forest

8 pendam sungai ayau (lug$,5 ha) di Rimba Sungai Ayau, Pendam Tengalung @Gdsa) dan Pendam Gupung lunding (luas
+1,5 ha) di Rimba Gupung Lunding dan Pendam Serabu<£lj8sha) di Rimba Serabu.

Pendams of Sungai Ayati],5 ha) in Rimba Sungai Ayau, Tengalusd ha), Gupung Lundingt(l,5 ha) in Rimba Gupung
Lunding, and Pendari8erabu £ 1,5 ha) in Rimba Serabu.
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4 Angkong -- Masyarakat adat | Dalam rimba
Indigenous People Within forest
5 Serabu +1,5 Masyarakat adat | Tutupan hutan
Indigenous People Forested ared
6 Kemantan | +1 Masyarakat adat | Tutupan hutan
Indigenous People Forested areg
7 Kemantan I +0,5 Masyarakat adat | Tutupan hutan
Forested areg
8 Ukak +1 Indigenous People| Tutupan hutan
Forested areg
9 Lubuk Bengkal +0,5 Masyarakat adat | Tutupan hutan
Forested areg
10 | Kebidan +0,5 Indigenous People| Tutupan hutan
Forested areg
11 | Beragah +0,5 Masyarakat adat | Dikelilingi sawit
Indigenous People Surrounded by palm o
plantation
12 | Nyatuk Mayas +0,5 Masyarakat adat | Terbuka
Indigenous People Open land
13 | Tikam Antu +0,5 Masyarakat adat | Dikelilingi karet
Indigenous Peoples Surrounded by rubbe|
plantation
14 | Semu - Masyarakat adat | -
Indigenous People
15 | Pudin - Masyarakat adat | -
Indigenous People
16 | Keranggas (?) - Masyarakat adat | -
Indigenous People
B. | Tembawang
1 Pulau | +3 Kampung -
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Village

2 Pulau Il +1 Kampung -
Village

3 Pulau I +1 Kampung -
Village

4 Puduk +1 Kampung -
Village

5 Gunggung +1 Kampung -
Village

6 Kebun Sapi +2 Kampung -
Village

7 Tinting | +0,5 Kampung -
Village

8 Tinting Il +0,5 Kampung -
Village

9 Karit +0,5 Kampung -
Village

10 | Mawang +0,5 Kampung Pinggir S. Batangtuk
Village | Riverbank of Batangtuk rive

11 | Rumah Panjai +1 Kampung -
Village

12 | Rumah baru - Kampung -
Village

Keterangan: Nyatuk Mayas dan Tikam Antu pernah kebakaran sekitar tahun 1997

Tembawang di

Note: Fire once occurred iNyatuk Mayasnd Tikam Antuin 1997

Telaga Dua terdiri

at Tembawangn Telaga Duais owned by the

tembawang kampung, tembawang kelua village, extended familiesand individuals As

besar

dan
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tembawang

individ much as 11 villageembawangare located in




Penguasaannya berdasarkan pada kamg Pulau |, Pulau Il, Pulau lll, Puduk, Gunggun
keluarga besar dan individu. Tembawe Kebun Sapi, Tinting |, Tinting I, Karit
kampung sebanyak 11 buah yaitu Pulat Mawang, Rumah Pinjaiand Rumah Barl.
Pulau II, Pulau Ill, Puduk, Guggng, Kebun The keynatural resources of these tembawe
Sapi, Tinting I, Tinting Il, Karit, Mawang are fruit and timber

Rumah Pinjai dan Rumah BatG&umber daye

yang dimanfaatkan secara dominan

tembawang kampung berupa buah dan kay

2.4.2. Sumber Daya Penting Masyarakat 2.4.2. Essential Resources for the Commun

Jenis sumber daya penting bagi kehiduj The community relies on essential resour
masyarakat sehahiari mencakup kayu, rotal such as woods, rattan, fruits, vegetabl
buah, sayuran, bumbu, binatang, tumbul spices, wildlife species, plants, rivers, lak
sungai, danau, pendam dan lal pendam sites,ral upland/lowland rice field:
(ladang/sawah). Jenis sumber daya pentin¢ for their daily livelihood. These nature
terletak di rimba dan tembawang atau ber resources can be found in and around Tel:
di sektar dan di luar keduanyadiDesaTele Dua Vi | | ageds fores

Dua atau berbatasan dengan desa lain. k as in neighbouring villages. Wood harvesi
yang diambil berasal dari rimba termas from forests and tembawang is used

tembawang dimanfaatkan sebagai ba construction and carpentry materials a
bangunan dan pertukangan dengan bel planks, beams, boards, rafters, and batte
kayu balok, papan, kasau dan reng. Ki Woods are also used for fuels and others
lainnya dimanfatkan untuk bahan bakar, d the making beehives. Additionally, sm
pohon tertentu berguna untuk sarang le carpentry business in Telaga Dua Village u:

madu. Industri kecil pertukangan di De forest wood for making cabinetry, bec

9 Tembawang keluarga (antara lain Sebelau, Setuli dan Entawan) dan tembawang individu (antara lain Pekawai dan Sandung).

Family tembawang include Sebelau, Setuli, and Entawan, while individually owned temliaclacg Pekawai and Sandung.
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Telaga Dua juga memanfaatkan kayu rin windows, ad door frames. These are typica
untuk diolah menjadi lemari, tempat tidl harvested form woedch forest of Batang
jendela dan kusen. Lokasi rimba unt Senyala, Mungguk Lampungmangand
pengambilan kayu terlgk di semua rimb: Sengempang.

yang ada kayunya, antara lain Batang Seny

Mungguk Lampungmang, dan Sengempan:

Tabel 13. Jenis sumber daya penting di Telaga Dua

Table 13. Essential natural resources ifelaga Dua

N | Jenis Sumber Daya Penting | Fungsi

Type of Essential Resourc Function

1 | Kayu Bahan bangunan dan pertukangan (rumah, lemari, tempat tiq

Wood dan kusen).

Construction and carpentry materials (housabinetry, beds
and door frames
Bahan bakar

- Fuels
Tempat sarang lebah/madu

Man-made beehives to house bee n
2 | Rotan Anyaman (rotan) untuk peralatan di rumah, berkebun/bertani
menangkap ikan.

Rattan
Wicker materials for furnitures, as wels gardening ang
fishing tools
3 | Buah Pangan buah
Fruit Sources of foo(
4 | Sayuran Pangan sayur
Vegetable Sources of vegetab
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Tumbuhan (bumbu makanan
makanan dan obat tradisions

Flora (spices, foods, an
traditional medicine)

Penyedap/rasa

Flavourings

Pangartumbuhan

Sources of foo(

Pengobatan untuk kesegaran tubuh dan penyembuhan dari
penyakit

Medicine for physical welbeing and disease/iliness recovg

Hewan (makanan dan obat
tradisional)

Fauna (foods antraditional
medicine)

Pangan daging

Sources of meg

Pengobatan untuk kesegaran tubuh dan penyembuhan dari
penyakit

Medicine physical welbeing and disease/illness recove

Ikan, Sungai, danau

Fish, river, and lake

Ikan untuk dimakan dadijual

Fish for consumption and commercial purpq

Sungai untuk jalur transportasi air

River as transportation mod

Sungai dan danau untuk memancing ikan

Rivers and lakes for fishin

Sungai tempat berenang dan bermain aaredk

River as swimmingpots and playground for childre

Air sungai sebagian kecil untuk mandi dan mencuci.

Some rivers used for bathing and wash

Pendam dan Patung Pentik
Tebelian

Pendam and Pentik Tebeliz
statue

Tempat keramat dan ritual adat untuk menjagiaungan dunia
kini dengan dunia nanti dan hubungan aoca&u dengan
leluhur.

Sacred area and sites for traditional rituals to maint
conection between the present world and the afterlife, as w
between individuals and their ancest(
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9 | Lahan(ladang padi/pulut,
kebun karet dan kebun kelap
sawit) yang dikuasai secara
perorangan

Individually-owned land
(upland paddy/glutinous ric|
fields, rubber and palm o
plantations)

Sumber pekerjaan dan sumber pendapatan

Livelihood and sources afcome

Rotan dianyam untuk peralat:

bertani/berkebun/menangkap ikan sep
caping (tanggui), cupai, tampah (timpa
tikar, topi adat, tas, briut dan keranjar
Keberadaan tumbuhan dan hewan terte
dimanfaatkan sebagai bahan pangan term:
ad

tradisional. Sungai dan danau digunakan ur

penyedap  makanan pengobatal
air
arakak

terkadang minum. Kebutuhan air untuk mar

penangkapan ikan, transportasi

penyelaman untuk bermain
cuci dan minum di Telaga Dua domin
berasal dari sumur bor di masintasing

rumah atau berasal dari aliran sarana air be

The community uses rattan as versa

materids for weaving various product
including farming, gardening, and fishir
tools, such as conical hat/caping (tanggt
cupai, tampah trays (timpak), mat, tradition
hats, bags, briuts, and baskets. Plants :
animals are used for

food, serving

flavourings and traditional  medicin

ingredients. Rivers and lakes serve multi
purposes, including fishing, watbased
transportation, swimming pools for childre
and often as a source of drinking water.
Telaga Dua Village, water for bathing

washing, anddrinking primarily come fromr

(Program Penyediaan Air Minum dan Sanit two sources: borewells in each house
Berbasis Masyarakat/PAMSIMAS). Laha through the Community Based Drinking Wa
di D Supply and Sanitation (PAMSIMAS) systerr

diusahakan untuk komoditas padi/pulut, ke addition, paddy/glutinous rice, rubber, ar

lahan (ladang/sawah) Telaga

dan kelapa sawit. Beberapa lahan un palm oil are cultivated on the upland/lowlar

padi/pulu dan karet cenderun of the village. Some paddgultivated lands
dialihfungsikan untuk kelapa sawit kare tend to be converted into palm oil because
panen padi/pulut yang dihasilkan berjum! yield is relatively low, and rubber productic

relatif sedikit dan hasil karet yang dipan is not profitable due to its low price.
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cenderung tidak setimpal dengan harga k

yang rendah.

2.4.3. Pengelolaan dan Institusi Sumbe

Daya Hutan

Ketika penguasaan rimba dipegang di bav
masyarakat adat sub suku Ketungau Seb.
seharusnya terdapat sebuah institusi de
masyarakat termasuk institusi adat ye
bertugas mewakili (representasi) masyare
untuk mengmla dan mengatur rimba. Sejal
ini institusi adat tidak mewakili masyarak
dalam penguasaan rimba  termas
pengelolaan dan pengaturan rimba kec
terdapat sebagian nifailai tradisional
sederhana yang hidup dan masih dipraktik
dalam pengelolaanmiba. Pengelolaan dengi
nilai tradisional Ketungau Sebaruk itu yak
dal

pemanfaatan dan pengambilan kayu Vi

pengaturan  secara tradisional

disebut dengan istilah lokplaik.

Pengaturan pengambilan kayu itu mele
pemilihan dan pemeliharaan kayu di rim
hingga penebangan. Kayu berukuran sec
hingga besar di rimba diberikan sebuah ta
(kayu, batu dan ladeain) dengan jumlal
pohon maksimal tiga buah per orang. Pol
yang elah ditandai itu dipelihara oleh orai

yang menandai hingga waktunya ditebang,
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2.4.3. Management anthstitution of Forest

Resources

Although forest tenure is held by Indigenc
Peoples of Ketungau Sebaruksub-ethnic
group, there is a need to establish custom
institution that represent the community a
effectively manage and administer for
areas. At present, customary institutidoes
not adequately represent the community
matters of forest tenure, including fore
management and arrangement. Its
primarily limited to upholding traditiona
values that are still practiced in fore
management. Traditional arrangements

the use and extraction of timber, locally kno
as plaik, are included among these traditiol

values.

The arrangement of timber extraction
carried out by selecting and maintaining tre
in the forest until harvesting procesPer
person, a maximum of three mediumlarge
sized trees are marked using wood, stone,
other materials. The person who marks
trees are responsible for maintaining the

until a predetermined time for harvesting a




tidak boleh ditebang oleh orang lain. Tar
yang disebufplaik itu sebagai pengumume
kepada masyarakat. Sayangnya, att
pengambilan kayu itu tidak disempurnak
dalam kateks masa kini yakni mengat
dalam penanaman dan/atau pemelihal
pohon sejak kecil. Aturan tradisional ini hidi
di

langsung oleh institusi adat kecuali terda

masyarakat adat namun tidak diui

persoalan atau pelanggaran afutaang terkait
pelaksanan aturan tradisional itu. Sels
pengambilan kayu, juga terdapat pengatt
sederhana dalam penggantian pemanfa
lahan di rimba yang telah ditinggalkan/tid
diusahakan (bekas ladang/ lahan) di ten
situasi lahan di rimba mudah dibuka unt
diusahakn. Lahan yang tidak diusahakan I:
oleh seseorang dapat diusahakan oleh o
lain  atas

pemberitahuan/izin  seseor:

tersebut.

Akibat dari kesan terhadap katiaan institus
yang menyelenggarakan penguasaan ril
termasuk pemanfaatan itu antara |
pemanfaatan rimba terlalu terbuka terha
pengambilan kayu dan perubahan lal

disertai dengan absennya kontrol ¢
pengendalian secara memadai. Konseku
dari nmekanisme pengaturan rimba terl:
longgar dalam pemanfaatan hutan hing

dapat dikuasai oleh perorangan antara
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it is strictly prohibited forothers to interfere
and harvest such trees. The plékark) serve
as a 6signd for the
this local value of timber harvesting is n
improved in the current context, such as
regulating tree planting and/or maintainin
Th

traditional persists among the community, |

them from saplings (young trees).

the customary institution does not adminis
it directly unless there are interperson

conflicts or violations relating to it

implementation. In addition to timbe
extraction, here exists a simple rule for the u
of abandoned/no longer cultivated land. Up
notification and permission from the precedi
cultivator, land that is no longer cultivated |

one individual may be cultivated by anothel

This perceived absence of custom

institution overseeing forest use and ten
result in excessive timber harvesting and le
conversion, as well as a lack of control a
sufficient restraint. Due to the Ilenie
regulations governing fost use, which gran
individuals control over the forests, ¢
inequitable competition arises within tt
community among different socioeconor

groups vying for access to its resources. 1




adanya persaingan kelompok sosial ekon inequitable competition creates a situation
yang tidak seimbang dalam masyarakat ur which only economadly powerful and affluen
pemanfaatan rimba. Persaingan tic groups reap the benefits. Thisreflected by
seimbang itu menctpkan persaingal community leaders with informal fitle
terkonsentrasi yang hanya dinikmati let dependence on influenced descendants
besar manfaatnya oleh kelompok ekonc wealth, and formal/informal networks.
kaya berpengaruh yang tercermin dari ada

tokoh masyarakat yang mempunyai jaba

informal, mengandalkan keturuni

berpengaruh dan kekayaan, dan jejal

formal/informal.

Institusi adat yang diharapkan berpel Customary institution, that is expected to p
penting dalammasyarakat adat masih kura an important role among Indigenous Peopl
mampu dalam mengatur pengelolaan wila' lack the capacity to organise fore
rimba dan sumber daya alam di dalami management and  natural  resource
terutama  mengambil inisiatif ~ untu particularly when it comes to taking df
memperbarui dan merevitalisasi aturan se: initiative to update and revitalise regulatior
kondisi dan manfaat rimba pada masa k regarding current condition and benefits
Justru muncul sikap kung percaya terhada forests. Instead, a sense of distrust eme
institusi adat khususnya dalam urusan putu: towards customary institution, particularl
hukuman adat dan masalah sosial y: regarding its decisions, customary sanctio
muncul. Beberapa putusan/hukuman & and the handling of sociaissues. Certair
dirasa menciderai atau tidak memenuhi ur customary decisions/punishments i
keadilan sosial, dan masalah sosial lain se} perceived as violating or neglecting tl
pengambilan tanah s@@ paksa tidal principles of social justice. Additionally
memperoleh perhatian institusi adat. customary institutions pay insufficie
attention to social issues such as la
grabbing.
Mencermati kondisi rimba yey kurang bagu: Considering conditions and threats to fore
dan ancaman terhadap rimba saat itu, to at the time, a meeting on forests was hel
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masyarakat adat dan tokoh masyarakat lair
membuat pertemuan sekitar tahun 2002 ter
rimba yang dihadiri oleh perwakila
pemerintah desa, institusi adat dan tol
masyarakat. Hasilnya, Rimbaatng Senyal:
disepakati sebagai rimba tahanan atau rii
lindung, yang tidak boleh dibuka untt
perladangan dan pengambilan kayu di rin
dan hanya dimanfaatkan secara terkenc
Hasil kesepakatan itu berbentuk lisan dan ti
tertulis. Seiring berjalarwaktu, kesepakata
yang dibuat itu dianggap oleh sebag
masyarakat tidak berjalan sesuai dengar
kesepakatan. Sebab setelah kesepakatan r
terdapat pembukaan lahan dan pemanfa
tid:

kayu di rimba masih berlansung

terkendali.

Sejauh ini pemerintahan desdak mengatur
mengenai sumber daya hutan. Inisiatif ye
dilakukan oleh pemerintah desa dal
pengelolaan sumber daya alam di bids
penangkapan ikan dan sungai/danau. Bel
inisiatif itu berupa himbauan untuk tide
melakukan penangkapan ikan dengant
yang tidak ramah lingkungan seperti setrt
tuba, racun dan bom. Himbauan itu dipasi
pada papan pengumuman di sekitar sunga
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2002,

government

which was attended by Vvilla
custom
-

in i

representatives,

institutions, and community leaders.

outcome of the meeting resulted
designatiom of Rimba Batang Senyakas a
retained forest or protection forest. Under tt
designation, clearing for cultivation or timbe
extraction is strictly prohibited, and the fore
will only be used in a controlled manne
However, due to the verbal nature tifis
agreement without any written documentati
some community members perceive it
ineffective. Consequently, land clearing a
timber extraction in the forest continue to ts

place without proper control or regulation.

Up to this point, the village government h
not taken comprehensive measures to regt
forest resources. Their only proast
involvement in natural resources managem
pertainse to fishing in rivers or lakes, whe
they discourage the wuse of nc
environmentally friendly equipment, such
fish electrocutors, poisons, and bombs.
convey this message, notice boards have |
erected near rivers to raise awareness ¢

promote responsible fishing practices.




2.4.4. Ancaman Wilayah Hutan dan
Sumber Daya Penting

Ancaman terhadap pengelolaan rimba
sumber daya bertutupan hutan dibagi dua y
ancaman terhadap hutan dan ancal
terhadap sumber daya alam di dalam ht
tersebut sekalipun keduanya mempun
keterkaitan yang tak dapat dipisahkan. Se«
umum ancama terhadap wilayah rimba de
sumber daya bertutupan hutan mencakup
menurunnya wilayah rimba dan area berht
akibat kegiatanyang dilakukan tanpa izir
pemberitahuan untukmeningkatkan mata
pencaharian penduduk dan pertumbuhe
ekonomi komoditas kelapsawit, (2) kurang
optimalnya peran institusi adat dan aturan ¢
dalam pengelolaan rimba termasuk minimr
pengetahuan dan pengalaman religiagis
yang bertuah terkait rimba, dan (3) belt

jelasnya batas wilayah administratif desa.

Tabel 14. Ancaman dalam pengelolaan wilayah rimba, tembawang, area pendam bertutupan hutan dan

2.4.4. Threats to Forests arfdssential
Resources

Threats to resource amagement in forests ar
forested areas can be categorised into 1
types: threat to forests themselves and thre
to natural resources within the foresi
However, it is important to note that the
threats are inextricably linked. In gener¢
these thrats involve three key componen
First, a reduction in size of forests and fores
areas as a result of unauthorised activiti
aimed at improving community livelihoods a
promoting the economic growth of palm

production. Second, the function of mmary
organizations and rules in forest managems
is inefficient, including the lack of knowled:
and experience in dealing with religicu
magical aspects associated with fores
Lastly, there are challenges arising fro

unclear village administrativedundaries.

bawas

Table14. Threats to management of forest, tembawang, forested pendam, and bawas

Ancaman
No.

Threat

Rimba, Tembawang, Area
Pendam Bertutupan Hutan dan
Bawas

Nomor
Ancaman

Threat

Number Rimba (Forest), Tembawan

Forested Pendam, and Baw

rimba, tembawang kampung, sempadan

1 Pencaplokan atau pembukaan lahan secara
perlaharlahan dan senyap (di dalam/ di seki| 6

1, 2, 3, 4, | Rimba Batang &nyala

Rimba Batang Senyal
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sungai, dekat danau) untuk dikuasai untuk
pembuatan ladang tanpa izin/ pemberitahua
sehingga berkurang luasannya.

Gradual and stealty encroachment of area
within and around forest, villagsanaged
tembawang, riparian area, and lake for fai
development without appropriaf
permit/notification, which then has resulted
a reduction in size of these areg

Pertumbuhan penduduk tidak terkendali dar
peningkatan perekonomian masyarakat mel
ekstensifikasi lahan pertanianrinba.

Uncontrolled population growth an
community economic improvement throy
agricultural land expansion within forest

1,2,3,5

Rimba Sengempang, Nyala,
Buing, Sijap

Forests: Sengempang, Nya
Buing, and Sijap

Institusi adat dan pemangku adat kurang 1,2,3 Rimba: Keladang Ranggung dar
berperan optimal dan aturan adat (tidak tertt Mungguk Lanpungmang
atau tertulis) kurangerjalan efektif dalam
pengelolaan rimba. Forests: Keladang Ranggung af
Mungguk Lampungman
Suboptimal functioning of customa|
organization and traditional leaders roles
coupled with ineffective implementation
both written and unwritten customary rulg
Minimnnya pengetahuan dan pengalaman | 1, 2, 3,4 | Rimba: Sungai Ayau, Gupung
religio-magis bertuah masyarakat (seperti Lunding
keramat) dalam pengelolaan wilayah rimba. _
Forests: Sungai Ayau an
The community lacks of knowledge g Gupung Lunding
experience regardingeligio-magical aspect
(such as sacred sites) associated with fo
management
Terjadinya perselisihan/perkara titik batas | 1, 2, 3 Rimba: Tenggulung, Ulu Engkar
wilayah administratibntardesa yang
mencakup rimba dan sumber daya alam di Forests: Tenggulung and 9'
dalamnya. Engkarit
Disputes administrative boundaries betwsg 3,4 Pendam bertutupan hutan
villages that cover forests and their natu Forestcovered pendan
resources.
Pengalihfungsian lahan berbasis komoditas| 1, 6 Tembawang kampung

bernilai ekonomi tinggi terutama kelapa saw
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untuk memperbaiki kondisi ekonomi

kebun [karet] dan sempadarenjadi kebun

masyarakat (seperti ladang/sawah [padi/pul

kelapa sawit, termasuk bawas dan tembawg

Land conversion driven by the pursuit of hi
economic value commodities, particula

palm oil, in an effort to enhance the econot
condition of the community. This includes

conversion of rickylutinous rice farms an(

fields, rubber farms, as well as riparian ared
bawas, and tembawang into palm
plantation.

Village-managed tembawan

6 Bawas

Bawas

1,6 Sungai dan danau

River and laks

Rimba Batang Senyala sebagai rimba lind
atau rimba tahanaterancam olelpenyusutar
luasan wilayah karena dicaplok pela@lan
tanpa izin/pemberitahuan terutama kep.
institusi adat Pencaplokan inuntuk ragam
tujuan oleh penduduk setempat termas
ekonomi komoditas kelapa sawh. Empat
rimba yakni Sengempang, Nyala, Buing, ¢
Sijap berada dalam ancaman ketidakjela
titik batas wilayah administratif Desa Tela
Dua dengan Desa Binjai Hilir, bila anak sunt
Putihai merupakan titik batas desa yaelag
dari pihak desa tetangga. Sumber d
bertutupan hutan seperti tembawang kamp

dan bawas diperkirakan semakin menyt

1% perluasan kebun kelapa sawit swadaya di wilayah Rimba Batang Senyala dapat diperiksa pada peta persil lahan kebun kelapa

sawit swadaya Gapoktan Tuah Telaga tahun 2018.

The expansion of independent palm oil plantation in RiB#tang Senyala area can be examined on the 2018 map of land
parcels of independent palm oil plantation prepared by Tuah Telaga Farmer Group (GAPOKTAN).

Laporan Kompilasi

Rimba Batang Senyala, which serves a:
protection forest faces the threat by ar
reduction caused by gradual encroachm
without permit/notification to customat
organization. The encroachment by loc
community is driven by various factol
including economic benefits derived from pe
oil commodityt® Sengempang, Nyala, Buin
and Sijap are forests that facing the threat
uncertain administrative boundaries betwe
village areas of Telaga Dua and Binjai Hili
particularly if Putihai tributary is considere:
a clear boundary from neighboring villag
Essential resources in forested areas, sucl

tembawang and bawas, are predicted
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luasannya karena perlakkian dibuka dar diminish in size as they are gradually clear
dialihnfungsikan untuk kebun kelapa sawit ya and converted into palm oil plantation, whi
menjanjikan dalam peningkatan ekonomi. is perceived more promising for econon
improvement.

Ancaman terhadap sumber daya penting y Threats to essential rearces inside anc
terletak di dalam rimba, sungai dan di It outside forests and riparian areas may va
keduanya bervariasi sesuai dengan j¢ depending on the type of valuable resour
sumber daya penting tersebut dan ting and their levels of use. In general, essen
pemanfaatannya. Secara garis besar j resources such as timber, rattan, frui
sumber daya penting seperti kayu, rotan, bt vegetables, plants, and animals in forests
sayuran, tumbuhan dan binatang mengal: facing multige threats. These threats inclu
ancaman di rimba disebabkan antara | unauthorised use, forest fires, inadequ
pemanfaatan tanpa izin/pemberitahu implementation of regulation to control the
kebakaran hutan, aturan pemanfaatan ti use, logging impact on other trees or plar
berjalan optimal karena tanpa kontrol ¢ the useof norecofriendly equipments, an
pengendalian, dampak penyusutan Ilua the scarcity of these essential resources.
rimba dan dampakpenebangan terhad:

pohon/tumbuhan lain, penggunaan perale

yang tidak ramah lingkungan, dan kelangk:

sumber daya penting.

Tabel 15. Jenis sumber daya penting dan ancamannya di Telaga Dua

Table 15. Key resources and its threats in Telaga Dua

No | Sumber daya penting Ancaman
Key resource Threats
1 Kayu Penebangan liar (orang dalam dan luar) yang tanpa
: izin/pemberitahuan.
Timber

Illegal logging (by community members and ftmmmunity
members)

Kebakaran lahan dan hutan
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Land and forest fires
Pemanfaatan kayu dalam jumlah besar yang kurang terkendal
Uncontrolled and excessive use of timh

Kelangkaan jenis kayu lokal berkualitas bagus.
Scarcity of native species of highality wood.

Ketiadaan aturan dan/atau ketidakberfungsian aturan mengen
pemanfaatan sumber daya kayu termasuk pembukaan lahan ¢
sekitar dan di dalam rimba.

Lack of regulations and/or inadequate implementatio
regulations on the use of timber resources, including land cleg
around and within forests

Kurang optimalnya peran dan fungsi institusi (adat dan
pemerintahan desa) di desa dalam pengelolaan rimba.

Suboptimal roles and functions of customary orgation and
village government in forest manageme
2 Rotan Kelangkaan jenis rotan tertentu.

Rattan Scarcity of certain rattan specie

Minimnya kebiasaan generasi muda dalam teknik mengayam
pengetahuan jenis rotan.

Youths are unfamiliar with weaving skills and knowledge on rg
species

3 Buah Dampak penebangan pohon besar dan tinggi (untuk

Eruit mengumpulkan kayu) yamgenimpa pohon berbuah.

Negative impacts of felling large and tall trees for timber collec
to fruit trees (as these large trees may fall onto th¢

Dampak penyusutan luasan rimba.

Impacts of decrease in forest sij
4 Sayuran Dampakpenebangan pohon besar dan tinggi (untuk
mengumpulkan kayu) yang menimpa tumbuhan sayuran

Vegetable
Negative impacts of felling large and tall trees for tim
collection tovegetable plants (as these large trees may fall
them).
5 Tumbuhan (untuk bumbu| Dampak penebangan pohon besar dan tinggi (untuk mengump
makanan dan pengobatal kayu) yang menimpa tumbuhan bumbu/rempabh.
tradisional)

Negative impacts of felling large and tall trees fionber collection
Plants (for food seasonin to these plants (as these large trees may fall onto th
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and traditional medicines| Semakin minimnya pengetahuan generasi muda terhadap
tumbuhan untuk bumbu.

Youths are becoming lekaowledgeable about foexkasoning
plants.

6 Hewan (untuk makan dar] Pemanfaatan berlebihan dan kurang terkendali.

engobatan tradisional ) o
peng ) Excessive and uncontrolled usengidlife.

Wildlife (for food and
traditional medicine)

Kelangkaan jenis hewan tertentu

The decline of certain animal speci

Dampak penyusutan luasan rimba.

Reduction in size of forest aread

7 Ikan, sungai dan danau | Penangkapan ikan di sungai dengan racun/ tuba.

Fish, river, and lake Fish poisoning in rivers,

Berkurangnya sempadan dan tubuh danau dan sempadan sur
dan tubuh sungai karena pembukaan lahan untuk kelapa sawi

The reduction in size of riparian areas and water bodies of ri
and lakes due to land clearing for palm oil planta.

Banjir dengan frekuensi, intensitas dan luasan dampaknya yatr
parah.

Frequent, intense, and extensive flooding occurren

8 Pendam dan Patung Lokasi pendam kurang terawat dengan baik

Pentik Tebelian , o
Pendam sites lack proper maintainan

Pendam and Penti
Tebelian Statug

Minimnya aktivitas di pendam

Lack of traditional activities in pendam sit€

Lunturnya kesakralan dan niailai lama dalam pendam dan
patung pentik tebelian terutama dalam pengaturan kehidupan

masyarakat.
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The waning sacredness and traditional values associated
pendam sites and pentik Tebelian statue, particularly regulatiq
community life,
9 Lahan (ladang padi/pulut| Konflik penguasaan lahan (antamilik individu dan antara milik
kebun karet dan kebun | individu dengan milik komunal).
kelapa sawit) yang
dikuasaiperorangan

Conflicts over land tenure between individuadlyned lands, &
well as between individualgwned land and communal lang
Individually-owned lands
(paddy/glutinous rice

farm, rubber and palm ol Konversi lahan pangan menjadi lahan spamgan

plantations) . _
Conversion of croplands into namoplands.

Lunturnya strategi ketahanan pangan rumah tangga melalui
diversifikasi lahan untuk natugangan dan ekonomi tunai
Ineffectiveness of household food security strategies based o
diversification for inkind food assisstance and cash econg

Ikan dan badan air (termasuk sungai da Fish and water bdies (including river anc
danaj terancam olepenggunaan alat tangk: lake) are facing threats from the use
racun/tuba, dan sempadan yang meny! poisonous ftrap/tuba root, and from il
luasannya hingga banijir. Pendam mempur reduction in their areas, which contributes
nilai-nilai tradisional dan kesakralan dale flooding. Pendam sites and forests hi
pengaturan kehiduparbegitu pula rimba traditional values and sacredness in |
namun kondisi tempatnya tampak tid arrangement, but tlee are eroding due t
dirawat sehingga melunturk&esakralan dar neglect and poor maintenance. Threats
nilai-nilai lama tersebut. Ancaman terhad cultivated lands include land conflicts, lar
lahan yang dibudidayakan mencakup kon conversions from cropland into namopland,
lahan, konversi lahan (pangan ke fgangan) and ineffectiveness of household food sect
dan lunturnya strategi ketahanan pan: strategies (related to allocation for rice ar
rumah tangga (alokasi padi/pulut dan fu nonrice crop farming).

padi/pulut).

Ancaman terhadap sumber daya pentinc Threats to these important resources

masyarakat tersebut dapat dilihat dal community can be observed in dynamics
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dinamika faktor internal dan faktor eksterr
dan dari pengetahuan hingga praktik. Fal
internal antara lain peran institusi (adat ¢
pemerintahan desa) daaturan adat dai
pertumbuhan penduduk, yang berbaur den
faktor eksternal seperti potensi ekona
kelapa sawit dan harapan tingkat kemakmt
masyarakat. Kedua faktor itu dapat sal
menguatkan melalui potensi yang terkandi
atau bahkan melemahkan maiaancaman
yang membahayakan terhadap salah sat
sehingga dibutuhkan pengelolaan potensi

ancaman secara tepat.

2.5. RencanaPengelolaan Wilayah Hutan
dan Sumber Daya Hutan
2.5.1. Wilayah Hutan

Dari segi kerapatan tutupan hutan terha
sepuluh rimba di Desa Telaga Dua, hai
rimba Batang Senyala yang masih memi
hutan dengan kerapatan tinggi (HDF) selue
ha. Hutan dengan kerapatan sedang (M
masih ditemukan di sepuluh rimba kecuali
Rimba Mungguk Lampungmang, dan hut
kerapatan rendah (LDF) hanya tidak ada
rimba Nyala dan rimba Tenggulung. Hut
regenerasi muda (YRF) tersebar di 7 rin
yakni Ayau, Batang Senyala, Nyal
Tenggulung, Sijap, Buing dan Ulu Engkai
Di

Batang Senyala, igp dan Buing
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internal and external factors, ranging fro

knowledge to practices. Internal factor:
include role of customary orgamation and
village government, customary rules, a
population growth. External factors incluc
the perceived economic potential of palm
cultivation and the expectation of commur
welfare improvement. Both factors ce
influence each other by leveraging th
respective potentials, or negatively by pos
threats to one of them. Therefore, it
important to manage these potentials &

threats effectively.

2.5. Forest and
Management Plans

Forest Resourc

2.5.1.Forest

Among ten forests in Telaga Dua Village, o
Rimba Batang Senyala is categorized as H
Density Forest (HDF), covering an area of
ha. Ten forests are classified as Medi
Density Forest (MDF),,

Mungguk Lampungmang. Low Density For

excluding Rimt

(LDF) is not present in Rimba Nyala ar
Rimba Tenggulung. Young Regenerat
Forest (YRF) can be found in Rimba Ay
Batang Senyala, Nyala, Tenggulung, Sij
Buing, and Ulu Engkarit. Scrubs are identifir

in Batang Senyala, Sijap, and Buing, wh




teridentifikasi semak belukar (scrub), d open lam is identified in Keladang Ranggun
lahan terbuka (Open Land) di rimba Kelac Sijap, and Buing.
Ranggung, Sijap dan Buing.
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Tabel 16. Rimba berdasarkan klasifikasi HCSA dan luasannya (ha)
Table 16. Forests by HCSA classification and area (ha)

No. | Klasifikasi Tutupan | 1 2 3 4 5 6 7-8 9 10 Luas Luas Total | Luas Total
Ayau Batang Gupung | Keladan Mungguk | Nyala | Sijap | Tenggu | Ulu Total Tutupan di | Tutupan di
Land Cover Senyala | Lunding | Ranggung | Lampung dan lung Engka | Tutupan | Luar Telaga Dua
Classification mang Buing rit di Rimba | Rimba

Total Area of

Total Total Area| Land Covers

Area of of Land in Telaga

Land Covers Dua

Covers outside
within Forest
Forest

1| HDF 0 3 0 0 0 0 0 0 0 3 9 12

2 | MDF 9,4 52,3 3,7 3,3 0 7,1 56,6 28 0,3 160,7 351 511,7

3 | LDF 2,7 55 0,1 1,9 2,9 0 13,9 0 0,3 27,3 87,1 114,4

4 | YRF 0,9 55 0 0 0 1 26,5 2,5 0,2 36,6 389,4 426

5 | Open Land 0 0 0 0,1 0 0 3,6 0 0 3,7 255,3 259

6 | Sawit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1128,5 1128,5
Palm Qil

7 | Semak 0 0,6 0 0 0 0 3,9 0 0 4,5 239,5 244
Scrub

Luas Total 13 66,9 3,8 5,3 2,9 8,1| 104,55 30,5 0,8 235,8 2459,8 2695,6
Total Area

Keteranganiuas Total Tutupan di Telaga Dua (Jumlah dari LTTR ditambahkan LTTRR)ba Sijap dan Rimba Buing disatukan karena masih dalam sat
hamparan.
Notes: Total Area of Land Covers in Telaga Dua (sum of Total Area of Land Covers within Forest and Total AnelaCudvers outside Forest). Rimba Sijap
and Rimba Buing are combined because both forests are still in the same landsca
Hutan yang baik: Batang Senyala, Gupung Lunding, Sungai Byang, dan Sijap.
Healthy forests: Batang Senyala, Gupung Lundinggai Ayau, Buing, and Sijap.
Hutan yang kurang baik yaitu Tengguluggngempang, NyaltJlu Engkarit, Keladang Ranggung, dan Mungguk Lampungmang
Unhealthy forests: Tenggulung, Sengempang, Nyala, Ulu Engkarit, Keladang Ranggung, and Mangguigmang
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Dilihat dari jumlah keseluruhan tutupan bz
di rimba maupun di luar rimba, MD
merupakan tutupan hutan yapgling luas
pada sepuluh rimba (hutan yang dinar
oleh masyarakat). Tutupan hutan di It
sepuluh rimba yang paling luas adalah Y}
Sawit sebagai tutupan lahan dengan lue
paling luas yaitu 1128,5 hayang berada
luar rimba. Berdasarkan luas to
kesluruhan tutupan di Desa Telaga Di
di

dibandingkan pada sepuluh rimba (hu

lebih  banyak tutupan luar rimk
yang ada nama). Kondisi ini diindikasiki
antara lain tutupan hutan di luar rimba ber:
di

(kampung, keluarga dsar dan individu)

sekitar danau, sungai, tembawe
pendam bertutupan hutan dan hutan ba
(perorangan) yang tersebar di Desa Tel
Dua. Besaran selisih tutupan hutan 2224
antara di rimba dengan di luar rimba.

Sebelas (11) rimba di Telaga Dua itu dib.
menjadi rimba dengan kriteria hutan ya
baik dan rimba dengan kriteria hutan ye
kurang baik berdasarkan pada kerapatan
tutupan kanopi hutan, kondisi eksosist
tertentu dan kondisi terdegradasi/tid
terdggradasi. Oleh karena itu, hutan bz
adalah areal hutan yang mencakup ht
kerapatan tinggi, hutan kerapatan sed
serta hutan kerapatan rendah yang diduk

dengan kondisi ekosistem tertentu dan ti
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In terms of the total area of land covers b
inside and outside forestsIDF is the largesi
among the ten rimba (named by communi
and YRF constitutes the largest outside th
ten forests. Palm oil plantation of 1,128.5
is the largest land cover located outsi
forest. Based on the total area of land cor
in Telaga D& Village, there is more lan
cover outside the forests than within the
named forests. This is indicated by 1
guantity of land cover outside forests locai
around lakes, rivers, tembawang (villac
extended family, and individual), forest
pendamand individual bawas forest, in tr
village. The difference between forested a

within and outside the forests is 2,224 ha.

Eleven (11) forests in Telaga Dua a
classified into healthy and unhealthy fores
considering factors such as density, cant
cover, specific ecosystem conditions, ¢
degradation levels. High, moderate, and I
forests

density supported by spec

ecosystem conditions  without a

degradation are classified as healthy fores
Unhealthy forests include low density fort
forest that exhibi

and regeerating




terdegradasi, sedangkan hutan buruk/kur
baik adahh areal hutan yang mencak
hutan kerapatan rendah dan hutan regen:
dengan kondisi ekosistem tertentu c
terdegradasi.

Berdasarkan pengamatanlapangan, lime
rimba dengan kriteria hutan yang bz
mencakup Batang Senyala, GupL
Lunding, Sungai Ayau, Buing, dan Sije
188,2

sedangkan Hutan yang kurang baik ye

yang keseluruhan mencapai

Tenggulung, Sengempang, Nyala, U

Engkarit, Keladang &nhggung, dar
Mungguk Lampungmang. Sebagian be
hutan baik hutan yang kurang baik mauy
hutan yang baik mempunyai luasan reli
kecil karena hutan tersebut daj
dikategorikan hutan tersisa di tengah mo
pemanfaatan rimba yang cenderung terb

dan mnim kontrol dan pengendalian.

degradation and specific ecosyste

conditions.

Based on field observatiothe five healthy

forests are Batang Senyala, Gupu
Lunding, Sungai Ayau, Buing, and Sije
with a combined area of 188.2 ha. Unheal
forests include Tenggulung, Sengempe
Nyala, Ulu Engkarit, kladang Ranggunc
and Mungguk Lampungmang. Most
healthy and unhealthy forests relative
small, as they can be considered
remaining forest amidst forest use model t

tends to be unrestricted and lacks control.

Tabel 17. Rencana pengelolaan wilayah rimba

Table17. Forest management plan

No | Rimba Strategi/Program

Forest

Keterangan

Strategy/Prograrr

1 Batang Senyala,
Gupung Lunding,
Sungai Ayau,

Buing, dan Sijap

pengelolaannya)

Pengakuan wilayah rimba beserta masyarakat di
tingkat desa (status penguasaan, pemanfaatan dan

Recognition of forgts and local communities (q
tenure, use, and management) at the village |

Rimba dengan
kriteria hutan
yang baik
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Description

Healthy forest




Batang Senyalg
Gupung Lunding
Sungai Ayau
Buing, and Sijap

Penguatan institusi (adat dan pemerintahan desa) ¢
aturan dalam pengelolaan rimba

Strengthening the function ofistomary orgarmation,
village government, and forest managem
regulations

Pengukuran dan pembuatan batas delienasi rimba
dengan ladang/kebun sekitarnya

Measurement and demarcation of forest bounda
with surrounding farms/plantation

Pengakuan wilayah rimba beserta masyarakat di
tingkat kabupaten

Recognition of forests and local communities at
district level

Perbaikan kondisi flora dadauna

Enhancing flora and fauna conditio

Tenggulung,
Sengempang,
Nyala,Ulu
Engkarit,
Keladang
Ranggung, dan

Pengakuan wilayah rimba beserta masyarakatnya (¢
tingkat desa (status penguasaan, pemanfaatan dan
pengelolaannya).

Recognition of forests and local communities
terure, use, and management) at the village |4

Mungguk
Lampungmang

Tenggulung,
Sengempang
Nyala, Ulu

Penguatan institusi (adat dan pemerintahan desa) ¢
aturan dalam pengelolaan rimba

Strengthening customary organization, villg
government, and forest management regula

Engkarit,
Keladang
Ranggung, ang
Mungguk
Lampungmang

Pengukuran dan pembuatan batas delienasi rimba
dengan ladang/kebun sekitarnya

Measurement and demarcation of forest boundd
with surroundingiarms/plantationg

Pemulihan menyeluruh kondisi flora dan fauna

Comprehensive restoration of flora and fau

Rimba dengan
kriteria hutan
yang kurang baik

Unhealthy forestg

Keterangan: rimba dengan kriteria hutan yang baik dan hutan yang kurang baik berasal dari Hasil
musyawarah Il (tanggal 4 Maret 2023) gmmgecekan lapang oleh tim spasial.

Note: Healthy and unhealthy forests are defined according to outcomes of Deliberation Il (4 March 2023)
and field observation by spatial assessment team.

Laporan Kompilasi

ImplementasPendekatan SKNKT di Desa Telaga Dua




Mengacu pada kondisi kriteria hutan baik ¢ Considering both healthy and unhealt
kriteria hutan kurang baik disertai deng forests, along with multiple threats to fore
sejumlah ancaman terhadap wilayah hutan areas and other natural resourceéisis crucial
sumber daya alam lainnya

itu, ma to take immediate and significant measure:

serangkaian langkadlangkah penting dal address orgamational and territorial aspects

mendesak perlu dilakukan pada asjas well as regulatory frameworks. The
kewilayahan,nstitusi dan aturan main unt. measures are necessary to strengthen
memperkuat dan mengembangkan kesa enhance the coherence and managemer

wilayah rimba dan pengelolaannya. Asf forest areas. Territorial spect includes socic

kewilayahan mencakup pengakuan ses
budaya dan administrasi legal formal terhas
kesatuan wilayah rimba beserta bdtatas

cultural recognition and formal and leg:
administration of forest areas and i

boundaries. This should be accompanied

rimba, yang dibaragi dengan penegase placing a strong emphasis on {l
aturan pengelolaan yang dilaksanakan ¢ implementation of management rules
institusi (adat dan pemerintahan desa) bers customary  organization  and  villag
masyarakat. Aturaaturan itu termasul goverrment, in collaboration with thi

menjamin kondisi flora dan fauna menje community. These rules should ens
pulih dan lebih baik. Pengakuan itu diser restoration and improvement of flora ai
dengan pengembangammba sebagai tinda fauna conditions. In addition to recognitio
lanjut dari kerjakerja institusi adat da forest developmet should be a crucial folo
institusi desa yang telah dikuatkan bi up to the efforts of customary institution a
personel maupun institusinya. village administration, where personnel ar

organizational  capacities have  bee

strengthened.

Tabel 18 Rencana pengelolaan area pendam keramat berhutan, tembawang dan bawas

Table 18. Forested pendam, tembawang, and bawas management plan

No | Sumber daya Strategi/Program

Resource Strategy/Progran
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1 Pendam dengan Pengakuan area keramat berhutan dan perlindungannya di tingkat

tutupan hutan _ . : L
Village-level recognition and protection of sacred sites in forested g

Forested penda _ i
Pengukuran dan pembuatan batas delineasi dengan |&dang/

sekitarnya

Measurement and demarcation of the areas with surroun
farms/plantationg

Penguatan institusi (adat dan pemerintahan desa) dan aturan dalan
pengelolaan pendam.

Strengthening the function of customarganization village
government, and pendam management regulg

2 Tembawang Pengakuan wilayah tembawang kampung di tingkat desa

kampun
pung Village-level recognition of villagenanaged tembawang are

Village-managed
tembawang

Pengukuran dan pembuatan batas delineasi dengan ladang/ kebun
sekitarnya

Measurement and demarcation of the areas with surroun
farms/phntations

Penguatan institusi (adat dan pemerintahan desa) dan aturan dalan
pengelolaan tembawang kampung

Strengthening the function of customarganization village
government, and villagkevel tembawang management regulat

Penataakembali pola penggunaan/pemanfaatan tembawang sesua
dengan kebutuhan masyarakat (tanaman berkayu/tanaman buah/ta
pertanian semusim/hewan) berbasis pada tata waktu (kombinasi
permanen/sementara) dan tata ruang (tersebar merata/tidak meratg
tembawang

Reorganising the utilisation models of tembawang to align
community needs based on a combination of permanent and tem
timeframes and spatial plan

3 Bawas Pengakuan wilayah bawas di tingkat desa untuk perlindungan perta

di/pulut kat.
Bawas pangan (padi/pulut) masyaraka

Recognition of bawas areas at the village level for protecting
communityés crop prod

Penguatan institusi (adat dan pemerintahan desa) dan aturan dalan
pengelolaan bawas

Strengthening the function of customarganization village
government, and bawas management regulg
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(padi/pulut).

Penggunaan/pemanfaatan bawas secara teratur yang dalam siklus
mempertahankan dan menjaga pertanian lokal berbasis pada pang

The use of bawas in accordance with its cycle in a manner that su
and protects local foethased agriculture (rice/glutinous rice

Tidak berbeda dengan rimba, keberad
pendam dengan tutupan hutan, tembawar
kampung, dan bawas juga perlu diakui ¢
dikembangkan oleh masyarakat termasuk
dan pemerintahan desa termasuk bbhtias
areanya ditegaskan. Semua itu bertujuan u
keberadi

ketiganya secara memadaengan fungs

menjaga dan memelihara

masingmasing. Bawas termasuk siste

pertanian tradisional yang menghasilk

pangan padi/pulut, sedangkan tembaw
dapat diprioritaskan untuk memanen pan
buahbuahan selain kayu sehingga kec
sistem pertanian ini dapat berkontribt
terhadap kedaulatan pangan. Alokasi lal
dengan peruntukan padi/pulut (bawas), bu
buahan (tembawang) dan komoditas laini
perlu dijaga dan dilestarikan secara seimb
baik di tingkat rumah tangga maupun
tingkat desa untuk memperoleh natura

pendapatan tunai.

Similar to forests, the presence of forested penc
village-managed tembawang, and bawas shoult
recognised and developed by the commui
customaryorganizationand village government
should be

demarcated. Al of these efforts aimed ¢

and their boundaries cleal
adequately protecting and maintaining the
respective functions. For instance, bawas can
focused on a traditional agricultural syste
producing rice/glutinous rice, while tembawal
can be specifically cultivated to produceif other
than timber. This way, both agricultural systel
can contribute to food sovereignty. It is crucial
protect and preserve land allocation fi
rice/glutinous rice (bawas), fruits (tembawan
and other commodities in a balanced mannel
both haisehold and village levels to generate

kind food and cash income.

Tabel 19. Rencana pengelolaan sungai dan danau beserta sempadannya

Table 19. Management plan of river and lake and their riparian areas
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No | Badan air Strategi/Program

Waterbody Strategy/Program

1 Sungai Pengakuan area sungai tingkat desa

River Recognition of river area at the village le\

Pengukuran dan pembuataatas delineasi sempadan sungai
dengan ladang/ kebun sekitarnya

Measurement and demarcation of river riparian boundaries
surrounding farms/plantation

Penguatan institusi (adat dan pemerintahan desa) dan aturan ¢
pengelolaan sungai daempadannya

Strengthening the function of customary organization, vill
government, and rules on management of rivers and their ripg
areas

2 Danau Pengakuan danau di tingkat desa

Lake Recognition of lake areas at the village le

Pengukuran dan pembuatan batas delineasi sempadan danau
ladang/ kebun sekitarnya

Measurement and demarcation of lake riparian borders
surrounding farms/plantation

Penguatan institusi (adat dan pemerintahan desa) dan aturan ¢
pengelolaan danau dan sempadannya.

Strengthening the function of customarganization village
government, and rules on management of lakes and their rip
areas

Keberadaan sungai dan danau terme Rivers, lakes, and their riparian areas,
sempadannya, rimba dan area bertutu well as forests and forested areas irfaba
hutan di Desa Telaga Dua harus ditata Dua Village should be arranged ar
dikelola secara terintegrasi karena sal managed in an integrated manner becaus
terhubung dan multi fungsi (sosial, ekono their social, economic, and ecologic
dan ekologi). Mengingat keberadaan c interconnectedness and multifunctional
multi fungsi dalam menopang bidar Therefore, both customary orgaation and

ekonomi, sosial dan ekologi ba village government should encourage i
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masyarakat, maka institusi adat dan instit

pemerintahan desa perlu mendorc
pengakuan secara tertulis terhadap sui
dan danau. Pengakuan itu diikuti denc
penegasan batas area sungai dan ddaat
penguatan institusi (adat dan pemerinta
desa) dan aturannya. Pengakuan sungai
danau diarahkan pada menjaga ¢
memelihara fungsi penting sungai dan da
bagi masyarakat lokal dan kehidupan, ¢
penghormatan terhadap masyarakat Ic
sebagai pgaga dan pelestarinya. Institu
yang telah diperkuat itu selanjutkan marn
de

mengelola sungai dan danau sesuai der

berkontribusi dalam  melindungi
fungsinya tersebut.

Mengingat kekayaa dan kompleksita:
terkait wilayah rimba, pendandengan
tutupan hutan, tembawang kampung, ¢
bawas termasuk sungai dan danau
dalamnya, maka rencana pengelolaan
sebaiknya dipadukan dalam rencana
ruang Desa Telaga Dua. Sebab swsgaigai
danadanau

melewati rimba dan permukiman. Rence

tersaming dengan dar
tata ruang itu untuk mengelola dan menjar
fungsi masingmasing sumber daya alam d
mengendalikan pemanfaatan sumber d
alam agar lestari dan menjamin kemakmu

rakyat saat ini dan keegan.
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written recognition of rivers and lakes, alor
with the establishment of clear boundari
for these water bodies. The recognition ai
to protect and sustain the crucial function
rivers and lakes for local communities a
their livelihoods, while also cgknowledging
and honoring the communities as t
guardians and custodians of these vi
natural resources. Once strengthened, tl
can contribute to protection an
management of rivers and lakes according

their respective functions.

Given the richness and complexity of fore

forested pendam, villagmanaged
tembawang, and bawas, including rivers a
lakes within them, its management pl

should be integrated into Telaga Dua Villa

' gpatial plan. This integration is necesse

because rivers are interconnected to lak
traversing through forests and settlems
By

resources into spatial plan, the goal is

areas. incorporating these natur
effectively manage and ensure functiona
of each resource, to control the use of natt
resources for longerm sustainability, and tc
ensure the present and future prosperity

the community.




2.5.2. Sumber Daya Penting 2.5.2. Essential Resources
Sumber daya penting di Desa Telaga [ Essential natural resources in Telaga D
menghadapi tantangan  masimgsing Village face distinct challenges based
sesuai dengan tingkat pemanfaatanny their respective level of use, managem
mekanisme pengelolaannya dan pe mechaism, and the function ¢
institusi yang sebelumnya mengurus a organizationghat have previously manage
sekadar mengetahui sumber daya pen or possess knowledge about these resot
tersebut. Strategi dalam pengelolaan sun The management strategies for the
daya penting di desa perlu mengandal essential resources should rely on 1
dua institusi yang berharggakni institusi collaboration of two keyorganizations
adat dan pemerintahan desa, yang diduk customary  organization and Ige
oleh aparatur di bawahnya, tokd government. They should be supported
masyarakat, organisasi petani atau pro their respective officials, community leade
dan lembaga kemasyarakatan desa di tin' farmer organizationsor professionals, anc
desa seperti Pemberdayaan Kesejahte village communityorganizations such as
Keluarga, Karang Taruna, Rukun Tetaag Family Welfare Empowerment (PKK), Yol
Rukun Warga, Pos Pelayanan Terpadu Organization (Karang Taruna)
organisasi lainnya. Lembag¢ Neighborh@d Unit (RT), Community Uni
kemasyarakatan desa merupakan n (RW), Mother and Children Healthcal
pemerintahan desa. Center (Posyandu), and other releve
organizations Village community
organizations work in partnership with
village government to ensure effecti

resource management.

Tabel 20. Jenis sumber daya penting dan strategi/program

Table 20. Essential resources and their management strategies/programs

No | Jenis sumber daya| Strategi/ Program
penting Strategy/Progran

Essential resource
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Kayu
Timber

Perlindungan prioritas pohon langka dan pengembangan prioritas po

langka dan pohon berdaya guna sehari
Prioritising the protection of rare tree species and actively cultivatin
developing both rare trees and trees for daily purpo

Penguatan aturan dan institusi untuk melindungi dan mengembangka

pohon langka dan pohon berdaya guna sdtari
Strengthening of rules aratganizationgo protect and cultivate rars
trees and dailypurpose trees

Rotan
Rattan

Perlindungan prioritas rotan langka dan pengembangan prioritas rotg

langka dan rotan berdaya guna sehari termasuk produk anyaman
Prioritising the protection and cultivation/development rare ratt
species and daipurpose rattans, including the gaction of rattan
wicker productg

Penguatan aturan untuk melindungi dan mengembangkan rotan lang

rotan berdaya guna sehdaairi.
Strengthening of rules on protection and development of rare rattan
daily-purpose rattans

Buah
Fruit

Mengembangkan manfaat buah secara lestari di rimba, kebun dan
pekarangan rumah, dan pengolahan buah dalam pola pangan sehat
masyarakat berbasis pangan lokal.
Promoting sustainable use of fruits from forests, gardens, and y
while also improving theirpocessi ng met hods
local foodbased healthy die

Sayuran
Vegetable

Mengembangkan manfaat sayuran secara lestari di rimba, kebun dar
pekarangan rumah, dan pengolahan sayuran dalam pola pangan sel

masyarakat berbasis pandeakal.
Developing sustainable use of vegetables from forests, garden
yards, while also improving their processing methods to sug
communi t vy 6lmased ealtlyldie

Tumbuhan (bumbu
dan pengobatan
tradisional)
Plant (for food
seasoning adh
traditional
medicine)

Mengembangkan manfaat tumbuhan untuk bumbu makan, makanan
pengobatan tradisional di rimba, kebun dan pekarangan rumah, dan
mengolahnya dalam pola pangan sehat masyarakat berbasis pangat
Developing plant use for foaasoning and traditional medicine frg
forests, gardens, and yards, while also improving their proceg

met hods pl ants t o s ugasedrhe¢althy dief

Binatang (untuk
makanan dan
pengobatan
tradisional)

Perlindungan prioritas binatang langka dan pengembangan prioritas
binatang langka dan binatang berdaya guna sbhairi
The protection of priority rare animal species and while also focusin
the development of rare animspeciesand those used for daily purpo

Animals (for food
andtraditional
medicine)

Penguatan aturan dan institusi dengan fungsi melindungi dan
mengembangkan binatang langka dan binatang berdaya gunahsghar
Strengthening of rules aratganizationgesponsible for protecting an
developing rare animadpecies and those used for dailyrpose
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7 Ikan, sungai dan
danau
Fish, river, and lake

Mengembangkan manfaat ikan dan mendokumentasikannya

Developing and documenting fish U

8 Pendam dan Patun

Pentik Tebelian

Pendam and Penti
Tebelian statue

Mengelola kegiatan secara aktif daerkala

Actively and regularly managing activiti

9 Lahan (ladang
padi/pulut, kebun
karet dan kebun

tanah

Manajemen konflik dalam penyelesaian konflik/sengketa penguasaatr

Establishing resolution mechanism for land tenure disp

kelapa sawit) yang
dikuasai secara
perorangan
Individually-owned
lands
(rice/glutinous rice
farm and palm oil
plantation)

Pengaturan lahan pangan arganerasi
Developing regulations for integenerational croplands

Strategi/program dalam pengelolaan sum
daya penting mengedepankan pengus
aturan dan institusinya (institusi adat d
pemerintahan desa) khususnya pada
al am i

sumber daya

ber samao. Dengan at
jelas dankuat niscaya implementasinya ak
berjalan dengan baik pula. Selain i
pa

pengembangan dan pemanfaatan sumber

strategi/program menitikberatkan

penting secara lestari dengan te

as
Laufn

individu/komunal yang berkonflik dan lahe

mempertimbangkan keseimbangan

sosial, ekonomi dan ekologi.

dimanfaatkan untuk ragam jenis komodi

perlu  diatur  masingnasing  dengat

mengutamakan manajemen konflik dal
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. customary

Strategies and programs for managi

essential resources priorae the
strengthening of rules and thiinction of
orgammation and  village
government, particularly within collectivel
owned or managed areas. With wedfined
and robust rules andrganizationsin place,
the implementation of resource managemnr
can proceed effectively and efficily. In
addition, these strategies/programs focus
sustainable development and the respons
use of essential resources, ensuring contir
consideration of the balance between soc
economic, and ecological aspects. Conflict
individual/communalands and lands used fc
various commodities should be regulai
by resolutio

separately prioritising
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penyelesaian masalah lahan, dan menjs
keragaman komoditas pangan dan n

pencaharian.

2.5.3. Legalitas Hutan
Wilayah rimba diyakini oleh masyarakat ac
berada dalam penguasaan masyarakat ade
suku Ketungau Sebaruk. Istilah penguas
masyarakat adat itu biasanya merujuk p
institusi adat sebagai pihak yang mewa
masyarakat adat pa disini tidak seperti itu
Institusi adat tidak mengurus langsung rirr
dan sumber daya alam lainnya kecuali terd:
nilai-nilai tradisional adat yang hidup dala
pemanfaatan rimba dan persoalan an
perorangan terkait sumber daya alam. Be
juga degan pendam yang dikuasai ol
masyarakat adat. Keberadaan sungai dan d
merupakan barang un
sedangkan tembawang kampung di ba\
penguasaan kampung, yang bila ditelus
asalusulnya lokasi itu dulu ditinggali da
dipegang oleh bebgra keluarga, dan saat i
tidak diketahui

Namun, penguasaan terhadap sumber ¢

mulai keturunan merek
alam itu terutama wilayah rimba, pendam ¢
tembawang kampung tidak mempun
legalitas formal seperti pengakuan formal ¢

sertipikat hak.
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mechanism in land disputes. Additionally, it

essential to ensure diversity in fo

commodities and livelihoods.

2.5.3. Forest Legality

In the case olegality, the Indigenous Peopl¢
of Ketungau Sebaruk swdthnic group
believed that forest and pendam teni

belonged to them. It is important to note ti

the term of &6l ndige
typically refers to customaryorganization
representing Indigenous Peoples. In th

village, however, the customaoyganization
do not directly manage forests and ott
natural resources unless there are traditior
customary values in the use of forests i
disputes between individuals related to natL
resources. In this context, rivers and lakes ¢
considered as a common property, belon
collectively to the community. On the otf
hand, villagemanaged tembawang falls und
the tenure of village community. It is wor
noting that these tembawang weragaorally
inhabited and controlled by several familie
but in recent times, the descendants of tr
families are unknown or untraceabl
However, tenure over these natural resour
(particularly forest, pendam, and tembawar
formal suchas formal

lacks legality,

recognition and land certificates.
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Formal legalities at the village and distric
Legalites formal baik di tingkat desa maup! levels play a significant role in ensuring fl
di tingkat kabupaten merupakan salah satu ' conservation and maintenance of natu
untuk menjamin terjaga dan terpeliharar resources in terms of the area size, L
sumber daya alam dalam hal luas wilay protection, and futuremanagement. Thes
pemanfaatan, perlindungan d legalites may be obtained from variol
pengelolaannya ke depan. Legalitas fort sources, such as minutes of commu
dapat diperoleh ati berbagai sumber, sepe consensus on the recognition of forests .
berita acara kesepakatan masyarakat men¢ other natural resources, village regulatior
pengakuan rimba dan sumber daya a recognition of Indigenous Peoples and th
lainnya, peraturan desa, pengakuan suk ancestral domains, documteaton  of
masyarakat adat beserta  wilayahn customary areas in the land register and |z
pencatatan wilayah adat dalam buku tanah ownership certificate. During a meeting, t
sertipikat hak. Pengalhan Rimba Batan(local community reached a consensus on
Senyala pernah disepakati masyarakat de designation of Rimba Batang Senyala a:
suatu pertemuan menjadi rimba adat dan rir customary forest and protectic
lindung (rimba tahanan), tetapi pertemu forest/retained  forest.  However,  th
tersebut tidak disertai dengan dokumen tert agreement was not accompanied by writ
seperti berita acara atau pencatatan | records, such as minutes or a comprehen:
pertemuan (notehsi) dan peserta pertemuc list of participants. As such, other poir
Pertemuan itu tidak diketahui pgpoin isinya, discussed during the meeting remair
dan implementasi dari tindakan ya undisclosed, and the implementation st

disepakati tidak berjalan optimal. deemed ineffective.

Tabel 21. Pengakuan rimba secara bertingkat dan bertahap

Table21. Gradual and staged forest recognition

No | Rangkaian pengakuan Dokumen penting (antara lain)

Forest recognition phaseg Key documents (among othe
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Berita acar&esepakatan
masyarakat desa dan/atau anti
desa

Minutes of village and/o
intervillage community,
agreement

Dokumen berita acara, peta beserta batas penguasaan d
individu/kelompok/ keluarga/ perusahaan

Minutes, maps, and land tenuseundaries with
individuals/groups/families/companié

Peraturan desa

Village regulation

Dokumen peraturan yang disetujui dan ditandatangani
pemerintahan desa disertai peta dan batas penguasaan ¢
individu/kelompok/ keluarga/ perusahaan

Regulation documents approved and signed by vil
government along with maps and tenure boundarie
individuals/groups/families/companig

Pengakuan subyek masyaraka
adat beserta wilayahnya.

Recognition for Indigenou
Peoples and their ancestr
domains

Kajian subyek masyarakat adat dan wilayahnya, peta dar
batas penguasaan dengan individu/kelompok/ keluarga/
perusahaan, surat pengajuan, terbit peraturan bupati/ dag
mengenai pengakuan masyarakat adat dan wilayahnya.

The study of Indigenous Peopéesd their areas, maps an
land tenure boundaries ¢
individuals/groups/families/companies, proposal lettg
issuance of district head regulations on the recognitio
Indigenous Peoples and their are

Pencatatan wilayah adat dalan
buku tanah

Documetation of ancestra
domains within the land regists

Peraturan bupati/daerah mengenai pengakuan masyarak
adat dan wilayahnya yang ditandatangani, dan dokumen
pengajuan.

Proposal letter, and regulation on the recognition
Indigenous Peoples and theireas, signed by head distriq

Rimba beserta sumber daya alam lainny: It is important to obtain legal status upc
Desa Telaga Dua harus mempunyai legal forests and other natural resources in Tela
terutama dalam hal penguasaan «Dua, particularly in relation to the contro
pengelolaannya baik sebagian rimba/sun and management, either specific portion
secara keselurufl the entire theses forest/natural resourc

daya alam, atau

Legalitas formal itu berguna antara le This legal framework is beneficiab ensure
untuk memastikan kelasan mengene clarity about the managingrganizationand
organisasi yang mengurusnya, implemen the implementation of management rul

aturan dalam pengelolaan, dan lainn among other matters. The implementatior
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Prosesproses dalam implementasi SK
NKT

instrumen

ini dapat dijadikan salah sa

untuk memperoleh legalit
formal terutama berita acara kesepake
masyaralt dan peraturan desa terk
penguasaan rimba dan sumber daya &
lainnya beserta pengelolaannya. Selu
atau sebagian wilayah rimba dan sum
di pel
diidentifikasi (luas, subyek penguasaan, i
d

didokumentasikan, yang dilanjutkan denc

daya alam lainnya desa

batas, aturan dan peta)
diterbitkannya berita acara kesepaka
bersama dan peraturan desa. Peraturan
tidak hanya menjelaskan penguasaan rir
dan sumber daya alam lainnya tetapi jt
dan mekanis

mengatur  organisasi

pengelolaannya.

Legalitas formal terhadap wilayah rimba d

masyarakat di tingkat kabupaten da

menindaklanjuti Peraturan Daer:

HCS/HCV approach can serve as

instrument to obtain formal legality
Particularly, the documentation commun
consa@sus through minutes of meeting and
establishment of village regulations on t
control and management of forests and tt
natural resources. The identification ar
documentation of forests and other natu
resources areas within the village
imperative. This involvesdentifying their
respective areas, tenurial status, boundari
regulations, and preparing correspondir
maps, as well as releasing minutes
consensus and village regulations. Tht
mentioned regulations stipulate not only t
tenunal status of forests and other natur
resources, but also theorganization
responsible for their management and
associated mechanism.

Formal legal framework on forest @as and
communities at the district level can be foL

in the Sintang District Regulation N

Kabupaten Sintang No 12 Tahun 20 12/2015 on the Recognition and Protectior

tentang Pengakuan dan Perlindun¢ Customary Orgamations and Indigenou:
Kelembagaan Adat dan Masyarakat Ac Peoples. This regulation outlines mechanis
Aturan ini menyediakan mekanisme d and stages by which the IndigesoBeoples
tahapan bagi masyarakat adat «and their ancestral domains acquire offici
wilayahnya untuk memperoleh pengakt recognition. It is crucial to prepare an
secara resmi. Kajian terhadap masyare propose a study of Indigenous peoples i
adat dan wilayah dan dokumen penduki their ancestral domains, along with oth

lainnya perlu disusun dan diajukan unt relevant supporting documents, to ens
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diverifikasi dan ditetapkan pengakuann' effective verification and recodion. The

Setelah itu, wilayah adat dapat dicatat da documentation of ancestral domains tr

buku tanah di instansi Kantor Pertanal may be facilitated through the registration

Kabupaten. such areas in the land register of Distri
Land Office.

2.5.4. Inisiatif dan Penguatan Institusi 2.5.4 Initiative and Strengthening Forest

Pengelolaan Rimba Management Orgargation

Wilayah rimba, sungai, danau, tembawe Forest areas, rivers, lakes, tembawang, ¢
kampung darpendam(makam) merupaka pendam are important natural resources ti
sumber daya alam penting yang memberi provide benefits and are used by 1
manfaat dan dimanfaatkan oleh masyare community,  especially  Telaga Dt
terutama masyarakat adat di Desa Tel Indigenous Peoples. Forest tenure is un
Dua. Pengasaan rimba berada pa the Ketungau Sebaruk sethnic group, bul
masyarakat adat sub suku Ketungau Seb. forest managment remains uncertail
namun pengelolanya masih rancu sekali| despite claims by some community meml
sebagian kelompok masyarakat menye that itis managed customarily or collective
bahwa hal itu dikelola oleh adat at The uncertainty stems from the absence
bersama. Kerancuan itu muncul diakibatt limited involvement of customary and otr
oleh ketiadaan atau minimnya enan relevantorganizationsgn the management ¢
pemangku adat, institusi adat atau instil these resources. The existing regulat
bersama dalam mengatur sumber d frameworks for natural resource us
tersebut. Begitu pula, aturan main dal specifically related to forests, are found to
pemanfaatannya khususnya rimba terse insufficient in terms of adequacy ai
namun hal itu diperkirakan meluntur at effectiveness. In response to this uncertai
belum kokoh dan tidak berjalan seci the village governmeénhas implemente
memadai. Di tengah kerancuan itt measures to effectively manage natu
pemerintah desa mengambil peran da resources, with a particular focus on rivel

pengelolaan sumber daya alam khusus This has done by the installation
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sungai dengan menerbitkan papan himba

aturan pemanfaatan sungai.

Ketiadaaan atau minimnya peran instit
(institus adat dan/atau pemerintahan de
dan aturannya berdampak besar terhe
degradasi dan kelestarian wilayah rimba
sumber daya alam lainnya. Tanpa aturan
institusinya, setiap orang dapat lelue
memanfaatkan wilayah rimba dan suml
lainng yang
berkontribusi pada degradasi dan kerusal
Meski de

pemerintahan desa masih mempunyai

daya alam justru dape

demikian, institusi adat
penting dalam urusan pengaturan wilay
adat dan sangat penting dalam memperk
pengelolaan rimba dan sumber dayama
lainnya. Sebab pemerintahan desa meng
wilayah adat desa dan masyarakat
terutama pengembangan dan pemberda
masyarakat, dan institusi adat mels
pemangku adat mengatur urusan adat de
kehidupan sehahari seperti pernikaha

dan konflik/segketa individu.

Revitalisasi disertai penguatan institusi lol
(institusi adat dan pemerintahan dedahp
aturan musti dilakukan dalam kerang
membangun dan meningkatkan pengelol
la

rimba dan sumber daya alam

Laporan Kompilasi

signboards communicating rules on the us

these water bodies.

The absence or lack of functions of custom
organizations and/or village governments
including rules and regulations, ha\
significantly affected the degradation ai
conservation of forest areas and ot
natural resources. The absencé roper
regulations and oversight causes unrestric
use of forest areas and other natui

resources, resulting in to potenti

degradation and destruction. Therefol

customary organization and Vvillage
the ki

stakeholders irthe regulation of ancestre

government remain are still
domains and play a significant role

improving the management of forests &
other natural resources. For instance, villa
governments are responsible for oversee
the development of village areas a
empowerment of commitias. Meanwhile,
customary organization led by customan
affairs

leadersmanage  customary

communities, such as marriage a
individual conflict/dispute resolution.

Revitalization and strengthening of loc
organizations(customary organization an
village government) and the implementati
of regulations are necessary to develop ¢

improve forest and other natural resour:
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Revitalisasi itu dengan menggali kemb
nilai-nilai tradisional dan ilmu pengetahui
modern untuk dikontekstualisasikan dal:
tantangan dandatribusi mereka pada ma:
kKini di de

ekonomi. Nilatnilai yang ditemukan dalar

bidang lingkungan, sosial

penggalian kembali itu dapat disematk

dan ditanamkan dalam  perubah
pengetahuan dan perilaku perorang
bahkan struktur institusi adat dan de
termasuk indikator kinerja formal. C

samping itu, kelompok kerja penjaga
rimba seperti tim penjaga hutan atau ne
lain sesuai dengan fungsinya mende
dibentuk agar aturan yang dibuat da
diimplementasikan dan ditegakks
Revitalisasi dan penguatan dapat berjalar
lancar bila terdapat kesepakatan bers:

dan komitmen masyarakat.

2.6. Land Tenure dan Perkebunan Kelapa
Sawit
2.6.1.

umumnya: penguasaan dan pemanfaatar

Sumber Daya Alam pade

Ada dua jenis Penguasaan tanah di C
d
Tan:

Telaga Dua, yakni perorangan

kelompok/komunitas/adat/desa.
tanah yang dikuasai perorangan a

individu biasanya dimanfaatkan unt

budidaya padi, k&t dan kelapa sawit, ser
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management. The process of revitalizat
involves restoring traditional values ar
integrating modern science to addre
current environmental, social, and econon
challenges and to enhance contributions. -
values found in this process can |
internalized in individual knowledge ar
behavioral changes, as well as integrat
into customary and villageorganization
structures, including formal performanc
indicators. In addition, forest protectio
working groups, sth as forest manageme
units or other designations aligning with the
function should be established immediatel

ensure effective regulatiormplementation

and enforcement. The success
implementation of revitalization an
strengthening initiatives relies on the

development of collective consensus
commitment within communities.

2.6. Land Tenure and Palm Oil Plantations

2.6.1.0verview of Natural Resources:

Land tenure and Landuse

Lands tenure in Telaga Dua Village

categorised two types: individual ar
communal
(group/community/customary/village)
tenure. Individuallycontrolled lands are

generally used for rice, rubber, and palm




untuk membangun rumah dan pekaranc cultivation, as well as for building houses a

Tanah yang dikuasai ole gardens. Lands controlled k
kelompok/komunitas/adat/desa at group/conmunity/customary/village o
dikuasai bersama mencakup tembaw. jointly controlled include tembawant

kampung, pendam, rimba dan tanah d¢ pendam, forest and village lands. In additic
Selain itu, terdapat danau dan sungai, y lakes and rivers are open to the gene
dapat diaksesiapa saja, yang seharusr public and should be managed by villac
dikelola oleh organisasi di tingkat des level

organizations Individually-owned

Tanahtanah milik individu sebagian bes lands mostly have ownship ftitles, while

hak milil
sedangkan tembawang kampung, penc

telah mempunyai sertifikat
dan rimba tidak bersertifikat.
Skema penguasaan lahan bersama pe
diterapkan  antara  perorangan a
komunitas/desa dan perusahaan, yaitu d¢
bentuk skema infplasma kelapa saw
dengan PT Bonti Jaya Permai (tanah m
individu) dan skema kerja sama denc
perusahaan kertas yang digunakan ur
penanaman kayu (tanah mil
masyarakat/desa). Kedua jenis kemitraar
telah berakhir

Sebagai desa transmigrasi yang diarah
pada swasembada pangan, lalaan di
Telaga Dua pada awalnya untuk komodi
padi. Namun sekitar 3 hingga 4 tah
dipraktikkan, tidak
berkembang optimal dan tidak seperti d
bidar

masyare

komoditas ini

transmigrasi lain yang baik di

tanaman padi. Sebagian

kemudian beralih tanaman dan/al
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village-managed tembawangs, pendams,

forests lack such formal documentation.

Joint land tenure schemes was previol

implemented between individuals

communities/villages and companies. T
included a nucleuplasma scheme with P
Bonti Jaya Permai (with individualgwned
lands) and a cooperation scheme with
paper and pulp company for timb
plantation (communityillage-owned lands).
Note that such partnerships have be
terminated.

As a transmigratin village with a focus ol
achieving food selfufficiency, Telaga Dui
initially allocated its lands for rice
cultivation. However, after about three
four years of cultivating rice, it did not yiel
results to oth

optimal compared

transmigration  villges  where  rice

cultivation thrived. As a result, some peo|
shifted and/or their

diversified crop:




menganekaragamkan jenis tanaman der
karet unggul. Setelah karet, muncul p
kelapa sawit yang dédwa oleh PT Bont
sekitar tahun 1995 melalui kemitraan 4in

focusing on rubber cultivation. Subsequen
around 1995, PT Bonti introduced palm «
through a nucleuplasma scheme. Chang

in commodities, achievechrbugh shifting

plasma. Perubahan komoditas mele cultivation and/or commodity diversificatiol

peralihan dan/atau penganekaragar are aligned with the economic benefits gair
komoditas di masyarakat terjadi seiri from each crop.

dengan manfaat ekonomi yang dipero

dari tiap komoditas tanaman.

Hingga hari ini, budidaya sawit di Tela¢ To date, palm oil cultivation in Telaga Dt
Dua semakin meluas dan berkembang pe has expanded and thrived. Diversification
Penganekaragaman komoditas tanaria crops, such as rice, rubber and palm oil
padi, karetlan kelapa sawit di masyaraka: becoming uncommon in the communit

makin jarang dilakukan. Dari baw: Bawas for cultivating rice/glutinous rice
padi/pulut, lahan karet bahkan lahan sav rubber farm, and even rice fields have be
padi dialihfungsikan menjadi kelapa saw converted to palm oil plantations. Palm «
Terlihat pula lahan kelapa sawit mendek land cover is observed to be encroach

tepi batas tanah, bahkan masuk ke da closer to the land boundaries, even extenc

wilayah rimba teentu atau pinggiral into certan forest areas or lake/river edge
danau/sungai. Sebagian masyare Some communities expand their palm
memperluas lahan perkebunan kel: plantations through various ways, such

sawitnya dengan berbagai cara, sef acquiring land, exploiting ambiguous rule

membeli lahan, memanfaatk: on land use/control near or within fore
ketidakjelasan aturan dala areas, including lake/river edges, al
pemanfaatan/penguasaan tanah di pingg leveraging the informal power.

atau di dalam wilayah rimba rteasuk Uncontrolled palm oil expansion, with T
pinggiran danau/sungai, dan memanfaat complex mechanism, poses significant thre
pengaruh informal, yaitu kekuasaann to forest area and its biodiversity, includir
Perluasan lahan kelapa sawit yang tic lakes, rivers, and tembawang. This expans
local food securit

terkendali dan dengan mekanisme y: also threatens

rumit sangat potensial menyusutkan wilay particularly rice prodiction.
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rimba beserta keanekaragaman hayati
termasuk dnau, sungai dan tembawa
kampung, dan cenderung merisikokan p
ketahanan pangan (beras) lokal di ting
desa.

2.6.2. Mata Pencaharian dan Pendapatat

Secara umum, masyarakat Telaga [
masih mengandalkan mata pencaha
berbasis lahan. Pekerjaan  domir
masyarakat adalah pertanian umum, y.
mencakup petani petani padi shwah atat
ladang, petani sayuran, pekebun ka
pekebun sawit [plasma dan swaday
iki

ayarn

nelayan sungai, nelayan tambak

peternak [sapi, kambing
pembudidaya burung walet, tukang sel
kayu, penganyam, dan buruh tani. Sel
pekerjaan tersebut jugdéerdapat tukang
mebel, guru, pengusaha (warung) semb:
penjual (warung) makan, bengkel mot
pegawai perusahaan, aparat pemerinte
desa dan pegawai pemerintah (AS
Hampir tiap orang mempunyai lebih d:
satu pekerjaan yang disebut dengan ray
aktivitas pekerjaan atau nafkah gan
Misalnya, pekebun kelapa sawit sekalic
petani ladang padi, pekebun karet dan ap
pemerintahan desa. Aktivitas pekerje

dalam pertanian secara umum dan -n
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2.6.2. Livelihood and Income

In general, Telaga Dua community memb
primarily rely on landbased livelihoods
They mostly engage in various forms
agricultural activities, including rice farming
in upland and lowland fields, vegetak
cultivation, rubber farming, palm oi
cultivation (both as plasma and independ:
smallholders). Additionally, they involve
river fishing,fish farming, animal husbandr
(cows, goats, and chickens), swiftlet farmi
carpentry, weaving, and farm labor. Tela
Dua community is also involved furniture
making, teaching, selling goods, for
vending, operating motorbike repair shc
employment in various sectors, serving
village government officials, and working .
civil servants. Most individuals in th
community have multiple froms of gk
commonly known as side work or

additional source of income. For examp
one may work as a palm oil farmer while al
engaging in upland paddy cultivation, rubb
farming, and holding a position as a villag

government officer. The scope of wc




pertanian tidak hanya dilakukan oleh la

laki tapi juga pegmpuan.

|elkaki

perempuan dapat dilihat di dalam aktivil

Pembagian kerja antara dan
rumah tangga dan aktivitas untuk pekerj:
(ladang dan kebun)Pembagian kerja it
mungkin disepakati secara langsung t
juga barangkali tidak disepakati sesi
dengan struktur sosial di dalam masyara
Secara garis besar, aktivitas yang berpe
dominan antara lakaki dan perempuan ¢
dalam rumah tangga berasi tergantunc
jenis aktivitasnya. Aktivitas memasak d
mencuci  dominan  dilakukan  ole
perempuan (istri) dan aktivitas mengui
anak dan mengurus orang tua domit
dikerjakan secara bersarsama (suami da
istri). Dominasi lakilaki atau perempua
(suami dan istri) atau kerja bersama i
tergantung pada pola kebiasaan (masyar:
rumah tangga dan individu), keragam
aktivitas rumah

tangga dan tingk

kesejahteraan rumah tangga.

activities includes both agriculture and no
agriculture sectors, with active participatic
from both men and women.

Labor division between men and womer
evident in both domestic and nrdonestic
tasks, such as agricultural and holticultur
activities. The division of labor may or mi
not be agreed uporand it often aligns witk
the prevailing social structure. In genere
activities in  which men and wome
predominantlyparticipate in the househol
roles can vary depending on the type
activity or task. For ecample, cooking ai
washing are primarily performed by wom
(wives), while childcare and eldercal
responsibilities are predominantly shart
between husbands anaves. The dominanc
of specific roles or shared work within tt
community is influenced by various facto
including habitual patterns within the
community, household, and individual leve
types of household activity, and househ

prosperity levels.

Tabel 22 Peran dominan lakaki dan perempuan dalam rumah tangga

Table22. Gender dominance in household roles

Aktivitas

Activity

Peran dominan

a. Memasak

Cooking

Istri
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Women/wife
_ Istri
b. Mencuci
Laundry Women/wifg
Bersama (suami dan istri)
¢. Mengurus anak
Childcare Shared work (husband and wif
Bersama (suami dan istri)
d. Mengurus orang tua
Eldercare Shared work (husband and wif

Peran dominan lakaki dan perempuan dalal The dominant roles of men and women in
manajemen perkebunan sawit swadaya independent palm oil plantation and ric
manajemen pertanian padi bervariasi se: farming management vary based on

dengan aktivitas dalam manajemen terse specific  activities involved in  suc
sekalipun terdapat kecenderungan bahwa | management. While men tend to be m
laki dalam aktivitas persiapan lahan d involved in land preparation and harves
pengangkutan hasil panen dan bersaaraa transportation, both genders are involved

dalamaktivitas pemeliharaan. crop maintenance.

Tabel 23. Peran dominan lakaki dan perempuan dalam manajemen perkebunan kelapa sawit swadaya
dan pertanian padi

Table23. Gender dominance in independent palm oil and rice farming management

Aspek Aktivitas Peran dominan
Aspect Activity Dominant role
Manajemen . laki-laki
a.Persiapan lahan
perkebunan .
. Land preparation Men
sawit swadaya/
mandiri laki-laki, bersama (lakiaki dan
b.Persiapan benih perempuan)

Independent paln
oil plantation
managemen

i .
Seedling preparatio Men, shared work (both men and wom|

c. Pemeliharaan bersama (laktaki dan perempuan)

Maintenance Men, shared workboth men and womer
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d.Pemanenan

Harvesting

laki-laki, dan bersama (lakaki dan
perempuan)

Shared work (men and wome

e.Pengangkutan hasil pane

laki-laki

Harvest transportatior| Men
Manajemen : laki-laki
pertanian padi a.Persiapan lahan _
Land preparation Men
Rice farm laki-laki. d
managemen|p. Persiapan benih axi-lai, dan perempuan

Seedling preparatio

Men and womer

c. Pemeliharaan

Maintenance

bersama (laktaki dan perempuan)

Men and womer

d.Pemanenan

Harvesting

laki-laki, dan bersam@aki-laki dan
perempuan)

Men, shared work (men and womg

e.Pengangkutan hasil pane

laki-laki
Men

Variasi terjadi pada persiapan benih
pemanenan. Bagi rumah tangga tertentu, b
kebun kelapa sawit diurus oleh ld&ki
(suami) tapi disebagian rumah tangga ya
lain dilakukan secara bersama (sudstri).
Begitu pula aktivitas persiapan benih pi
disediakan laklaki dan perempuan tergantui
masingmasing rumah tangga. Sebab masi
masing rumah tangga mempunyai perbed
kondisi antardain keeratan hubungan unt
bekerjasama, ketersediaan waktu dan ten
(suamiistri) untuk mengurus aktivitas rume

tangga dan manajemen pertanian/perkebu
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Gender dominance is evident during seed|

preparation and harvesting. In certal
households, palm oil seedlings are exclusi\
prepared by men (husbands), while in othe
the task is carried out jointly by huslzhand
wife. Likewise, rice seedlings are prepared
men and women, with the involvement vary
in each household based on spec
conditions. These conditions include fact
such as closeness between family memt
availability of time and energy frommoth the
husband and wife to handle househ:
activities and

farm/garden manageme




latar sosial dan budaya setempat dan social setting, local culture, and other releve

sebagainya. factors.

Pendapatan dan pengeluaran individu ¢ Individual or household income and expel
rumah tangga bervariasi tiap bule vary each month. The income earned depe
Pendapatan yang diperoleh tergantung g on the assets and skilisossessed, and tt
aset dan kemampuan yang dimiliki dan jum number of household members engage in «
anggota rumah tangga yang bekerjauldr and inkind earning activities.

menghasilkan uang tunai dan natura.

Tabel 24. Perkiraan pendapatan dan pengeluaran

Table 24. Estimates of income and expense

A | Pendapatan suamifistri Kelompok ekonomi | Kelompok sosial bawah

Income of husband/wi menengah (Rp) (buruh tani tanpa lahan) (Rp

Middle-income| Lowerincome group (farm
group (IDR)| worker with no lands) (IDR

a. kebunsawit plasma (2 kavling) 11.600.000* -
Plasma palm oil farm (two plots

b. Nelayan sungai 1.000.000 -
River fisher

c. Ladang padi (0/2 ha) Tidak tanam lagi -
Upland paddy (0.2 ha)

No longer cultivating

d. Kebun karet (8,5 ha) Tidak panen 1 tahun| -

Rubber farm (8.5 hal
No harvest for ong

year

e. Buruh tani (panersemprot, nebas) - 1.000.000
Farm worker (harvesting, sprayin

pruning)
B | Pendapatan rumah tangga (istri & anak]

Household income (wife and chils

Karyawan perusahaan 6.000.000 -

Companyworker

Buruh kebun (brondol) - 1.000.000
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Plantation daily worker (loose frui
collector)

Jumlah 18.600.000 2.000.000
Total

C | Pengeluaran rumah tangga

Household expense

a. Makan 4.000.000 334.000**
Food
b. Listrik/genset 100.000 25.000
Electricity/fuel for electrical generato
c. Telp/data internet 300.000 10.000
Phone/internet dats
d. Jajan anak/cucu 500.000 240.000
Child/grandchild allowance
e. Lainnya: arisan 400.000 500.000
Others: rotating savings/arisa
Lainnya: cicilan BRI 2.100.000 -

Other: bank loan installment (BR

Lainnya: cicilan motor 1.200.000 -

Other: motorcycle installmer]

Jumlah 8.200.000 1.109.000

Total

Keterangan: *) 1 kavling Rp. 5.800.000, **) beras saja, sedangkan lawdudgsi dan pekarangan rumah

Note: *) one plot is IDR5,800,000 **) only rice; other dishes are obtained from river and garden

Pengeluaran untuk rumah tangga disesua Household expenses depend on and
dengan pendapatan individu yang diperc adjusted to individual household income.
dalam rumah tangga. Sebagian kelom| some cases, middiacome groups may nc
ekonomi  menengah terkadang tid effectively use their farm assets for da
memanfaatkan aset ladang/kebun vyi needs, such as food, due to various rea
dipunyai secara optimal untuk kebutuh such as lack ahanpower and time availabl
seharhari seperti pamn karena ragar for farming, or low agricultural yields

alasan antara lain kekurangan tenaga k However, other economic groups may
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dan alokasi waktu dalam rumah tangga ur
mengurus bidang pertanian atau hi
pertanian yang kurang optimal. Sebag
kelompok ekonomi lain yang mempuny
strategi untuk mengatasi masalah terse
tetap mengusahakan lahannya.
Sementara itu, kelompok ekonomi baw
memperoleh pendapatan dari berburuh ¢
menjadi tenaga kerja di perkebunan a
pekerjaan yang tersedia. Mereka ade
buruh lepas. Setiap anggota keluarga inti «
kecil hingga tua bekerja untuk mencukt
kebutuhan mereka, sehingga sebagian b
anak lecil tidak dapat menyelesaikan seko
sembilan tahun. Sebagian pendapatan ne
mereka untuk kebutuhan lauk pangan sej
ikan dan sayuran diperoleh dari ping
sungai dan pekarangan rumah, sedanc
beras yang dimakan diperoleh dari pembe
tunai.

Sebagian besar penduduk di Telaga I
tidak mengandalkan peapgatan mereka da
karet dan padi karena hasil panen Yy
kurang baik sehingga mereka hampir tic
menoreh karet lagi dan tidak menanam
ladang lagi. Selain itu, sebagian besar mel
juga telah dan akan mengalihfungsik
kebun karet dan ladan/sawahdpauntuk
kebun kelapa sawit. Pangan mereka terut:

beras sangat tergantung dari membeli
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able to use some strategies to overcome tl
challenges and continue cultivating the

lands.

In contrast, loweiincome groups primarily

earn their income from working o
plantations (as daily workers) or b
engaging in odd jobs. In the nuclear fami
every household member works to meet t
needs, regardless of age, leading to mi
children beirg unable to finish compulsor
Some of -kind

earnings, such as fish and vegetables,

nineyear education.
acquired from riparian areas and garder

while rice is obtained by cash purchases.

Most Telaga Dua community members hi
shifted away from rubber and rice as sour¢
of income because of poor Vyiel
Consequently, they rarely engage in rubl
tapping and upland rice cultivation. Instea
most of them have shifted and continuing
convert their rubber and upland/lowlar
rice fields into palm oil plantation. As

result, their

they obtain food suppl

especially rice, by purchasing from stor




warung dengan uang yang dihasilkan ¢

kelapa sawit dan hasil bekerja lainnya.

2.6.3. Kondisi Pengelolaan dan Institus

Perkebunan dan Pekebun Sawit

Institusi di masyarakat Desa Telaga C
yang mengusahakan kegiatan perekonon
yakni Koperasi Pekebun Kelapa Sawit Mz
(KKPS Maju
Kelompok Tani (Gapoktan) Tuah Tela

Jaya Jaya), Gabung
beserta kelompok taninya, daBUMDes
Telaga Mansang. Dua lembaga perts

bergerak di bidang usaha kelapa sawit.

Kebun plasma kelapa sawit di Telaga C
bermitra dengan kebun inti PT Bonti Ja
Permai. PT Bonti masuk ke Telaga D
sekitar tahun 1995 dengan kemitraan-il

plasma, yang kebun inti tidak ada di Tele

Dua. Kredit kemitaan itu telah luna:
kemudian pada tahun 2008 berakl
Pekebun plasma mempunyai koper

bernama Koperasi Pekebun Kelapa St
Maju Jaya (KKPS Maju Jaya), yang let
gedung kantornya di depan Kantor De
Telaga Dua. KKPS Maju Jaya awaln
bagian dari kopesi induk pekebun plasmi

(Dharma Bakti) yang kemudian melepask
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with money earned from palm oil farms a

other income.

2.6.3. Management and Orgamtion of

Palm Oil Plantations and Smallholders

Economic activities in Telaga Dua Villag
are supported by variousrganizations
including Maju Jaya Palm Oil Smallholde
Cooperative (KKPS Maju Jaya), Tue

Telaga Farmer Group  Associatic
(Gapoktan) and its farmer groups, al
Telaga Mansang villagewned enterprise:
(BUMDes). To the

organizationsare in actively invtved in the

note, first tw

palm oil businesses.

The palm oil plasma plantation in Telac
Dua partners with the nucleus plantation
PT Bonti

entered

Jaya Brmai. This compan
tr

community around 1995, implementing

into a partnership with

nucleusplasma arrangement due to tl
absence of its own nucleus estate in the ¢
during that period. The partnership loan w
paid off and then terminated i®@8. Plasma
smallholders have formed a cooperati
called Maju Jaya Palm Oil Smallholde
Cooperative (KKPS Maju Jaya), with i
office building is located in front of th

Telaga Dua Village Office. Initially, KKP:




diri

independen karena persoalan pengelo

dan membentuk Kkoperasi sec:

koperasi induk.

KKPS Maju Jaya mengelola lahan plasme
Telaga Dua seluas 264,5 kavling (1 kavlin
hektar), yang lahan itu dibagi 12 hampa
kebun plasma kelapa sawit dan per hamp:i

Maju Jaya was part of affiliated with th
parent plasma smallholder cooperativ
Dharma Bakti. However, it subsequen
made the decision to established itself as
independent cooperative due to manage
challenges encountered in the pare
cooperative.

KKPS Maju Jaya manages 264.5 plots
plasma land in Telaga Dua, with each p
accounting for 2 ha. These plots are divic

into 12 plantation areas, each compirisil

sekitar 2127 kavling. Hamparan terseb 21-27 plots. These areas are organized |

mempunyai kelompok hamparan, vya clusters managed by the Village Un

kelompok ini diurus oleh Koperasi Unit De. Cooperative (KUD). Daily palm oil i

(KUD). Panen kelapa sawit dilakukan f harvesting are carried out in eac
hari sebanyak 1 hamparan, sehingga 1 ol designated area, allowing smallholders
pekebun plasma memperoleh giliran pai perform two rounds of harvesting per mon
sebanyak 2 kali sebulan. Lahan plasma 2t All 264,5 ha of plasma plots are controll¢
kavling itu dikuasai oleh kurang lebih 2ad by approximately 130 smablder families.

kepala keluarga pekebun. Namun peralil However, the ownership transfer of palm

pemilikan kebun plasma dari satu ora
kepada orang lain tidak dapat dihind
karena persoalan desakan perekonomian
bah

pemilikan individu awal sebanyak 1 kavlir

pekerjaan. Dapat ditemukan
saja kemudian bertambah 2 kavling I
sekalipun dengan sertifikatas nama nam

orang lain.

Gapoktan Tuah Telaga yang berdiri tangg:

September 2018 telah mempunyai sebar
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farms from one person to another becor
inevitable due to economic and wc
pressures. The initial individual ownersh
was at first restricted to a single (1) plc
However, it was later obsezd that two (2)
additional plots were acquired through tt
registration of certificates under differe
i ndi vi dual sé6 names
Tuah Telaga Farmers Group Associatic
established on 3 September 2018, has |




9 kelompok tani dan sebanyak 240 angc farmer groups and 240 members with a tc
denga luas kebun 279,58 RaPada tahur of plantation area of 279.58 Ha.ln 2018,
2018 kebun terbesar milik perorangan sel the largest individual farm was 20 ha, \enh
20 ha dan kebun terkecil seluas 0,22 the smallest was 0.22 ha. Although f
Sekalipun saat ini fokus di usaha tani, je current focus is on farming, Tuah Telag:
usaha Tuah Telaga juga mencak business also includes processing

pengolahan sarana dan prasarana prod production facilitties and infrastructure
pemasaran, uba keuangan mikro dan ja: marketing, microfinance businesses &

penunjang lainnya. other supporting services.

Dari segi penjualan kelapa sawit, KPK KPKS Maju Jaya sells its Fresh Fruit Bun
Maju Jaya menjual kepada PT Bonti dan (FFB) to PT Bonti and PT Sintang Ag!
Sintang Agro Mandiri (SAM). Saat ini are Mandiri (SAM). Currently, the majority ©
penjualan kelapa sawit dominan kepada FFB sales are primarily to PT SAM, as F
SAM karena PT Bonti dianggap tid¢ Bonti is considered not committed to he
mempunyai komitmen dalam membar repair damaged roads. KPKS Maju Ja
perbaikan jalan raya yang rusal®KS Maju sometimes receives FFB from farmer grou
Jaya terkadang menerima kelapa sawit + Tuah Telaga Farmer Group Associatic
kelompok tani. Gapoktan Tuah Tela sells FFBs to PBonti and PT SAM unde
menjual kelapa sawit kepada PT Bonti, cot her partyodos work
PT SAM dengan meminjam/menumpa

SPK orang.

1 Kelompok tani dan anggotanya tahun 2018 ydlkarii Jaya (18 anggota), Tani Maju (31 anggota), Subur Jaya (29 anggota),
Rukun Jaya (28 anggota), Suka Maju (28 anggota), Utama Karya (28 anggota), Karya Tani (25 anggota), Tani Subur (27
anggota), dan Suka Tani (26 anggota), IPatfil Gabungan KelompoKani (GAPOKTAN) Tuah Telagd6 halaman)

Farmer groups and their members in 2018 include Tani Jaya (18 members), Tani Maju (31 members), Subur Jaya (29 members),
Rukun Jaya (28 members), Suka Maju (28 members), Utama Karya (28 members), Karya mamlf2ss), Tani Subur (27
members), and Suka Tani (26 members), see Tuah Telaga Farmer Group Association (Gapoktan) Profile (16 pages).
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Kebun Plasma ——> KPKS —
Maju Jaya

ry

]

(inti PT Bonti |P)

)
7
/

/
Kelompols,ta'ni

Kelapa sawit swadaya

Kebun Swadaya—— Gapoktan —>
Tuah Telaga

PT Bonti JP

Penjualan
Kelapa sawit
PT Sintang AM

PT Bonti Jaya Permai

Penjualan

Kelapa sawit PT Sintang AM

(numpang SPK orang)

Gambar 10. Rantai pasok kelapa sawit dari kebun plasma dan kebun swadaya

Figure 9. Palm oil supply chain from plasma estate and independent smallholders

SOURCE TEXT (INDONESIAN)

TARGET TEXT (ENGLISH)

Kelapa sawit

Palm Oil

Kebun Plasma (Inti PT Bonti JP)

NucleusPlasma Estate of PT Bonti JP

Kelompok Tani Swadaya

IndependenEarmer Group

Kebun Swadaya

Independent Smallholder

KPKS Maju Jaya

KPKS Maju Jaya

Gapoktan Tuah Telaga

Tuah Telaga Farmer Group Association

Penjualan Kelapa Sawit

FFB Sales

PT Bonti JP

PT Bonti JP

PT Sintang AM

PT Sintang AM

PT Bonti Jayd&Permai

PT Bonti Jaya Permai

PT Sintang AM (numpang SPK orang)

PT Sintang AM (using

orders)

Pekebun yang tergabung dalam KPKS M Smallholders who are members of KPKS M

Jaya dan/atau Gapoktan Tuah Teli Jaya and/or Tuah Telaga Farmer Grol

dikenakan biaya baik biaya pokok organis Association incur charges for bas
maupun biaya produksi. Rebun menanggun organizational and production costs, whic
biayabiaya tersebut sebagai anggota se: are proportionate to their plot sizes. KPk
dengan kavling yang dimiliki. Biaya di KPK Maju Jaya imposes costs for almost all stac
Maju Jaya dapat dikatakan menyeluruh mu including replanting, spraying, and fertilizin
dari replanting hingga penyemprotan c In contrast, Tuah Telaga Farmer Grot

pemupukan, sedangkan di Gapoktan tidak Association does not charge such costs,
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biayabiaya tersebut kama diurus olel individual members are responsible f

masingmasing petani anggota. managing their own processes.

Tabel 25. Perbandingan biaya KPKS Maju Jaya dan Gapoktan Tuah Telaga

Table 25. Cost comparison between KPKS Maju Jaya and Tuah Telaga Farmer Group Association

No | Biaya KPKS Maju Jaya (Rp) Gapoktan Tuah Telaga (Rp
Cost KPKS Maju Jaya (IDR Tuah Telaga Farmer Grou
Association (IDR
A. | Biaya pokok organisasi
Basicorganization costs
1. | Simpanan wajib 5.000/kavling 5.000/kavling/panen
Mandatory deposi 5,000/plot 5,000/plot/harves
2. | Simpanan sukarela 100.000/kavling 25.000/kavling/panen
Voluntary deposii 100,000/plot 25,000/plot/harves
3. | Fee kemitraan 5.000/kavling -
Partnership feg 5,000/plot
4. | Replanting 100.000/kavling -
Replanting feg 100,000/plot
Jumlah 210.000 30.000
Total
B. | Biaya produksi
Production cost
1. | Panen 170-200/kg -
Harvesting 170-200/kg
2 | Timbangi Operator - 300.000/panen
Weighing- Operator 300,000/harves
- Konsumsi - 360.000/panen
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- Staff Meals 300,000/harves
3. | Grading 20%/ton 200 kg/truk (46 ton)
Grading 20%l/ton 200/kg/truck (46 tons)
4. | Angkutan/truk 200/kg 200/kg
Transportation/truck 200/kg 200/kg
5. | Pruning 800.0001.000.000/kav -
Pruning 800,0001,000,000/plof
6. | Penyemprotan 300.006400.000/kav -
Spraying 300,000400,000/plot
7. | Pupuk 20 karung*/kav -
Fertilizer 20 bags*/plot
8. | Perbaikan jalan 300.006500.0® kav/bulan | 200.000/kav
Road repair| 300,000500,000/plothonth 200,000/plot

Keterangan: *) harga NPK Pelangi Rp 530.000/karung
Note: *): *) Price of NPK Pelangi fertilizer: IDR530,000/bag

Dalambiayabiaya yang tercatat itu terdap These costs include road repair fees incur
biaya perbaikan jalan sebab jalan seme due to the deterioration of roads during t
rusak ketika musim hujan terutama jalan ri rainy seasons, especially for the main dist|
(kabupaten) menuju pabrik perusahar o a d l eadi ng t o 1
Tidak dipungkiri bahwa jalan yang rusi Damaged roads undoubtedly lead to
berakibat pada transaksi ekonomi berbii significant economic  burden in th
tinggi dabm angkutan transportasi d: transportation of FFBs from plantations
kebun menuju pabrik kelapa sawit. Seli mills. In addition to road repair cost,
biaya perbaikan jalan raya tersebut, terde transportation cost increasesby an estima
pula kenaikan biaya transportasi ya IDR2,000,000lDR3,000,000/plot in the
diperkirakan Rp 2.000.00Rp event of severe road damage. The dame
3.000.000/kavling bila jalan sangat rus roas has resulted in a longer transportatis
yang berakibat pada waktu yamgma di time and additional transportation needs.
jalan dan kebutuhan mobil tambahan.
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Sebagian pekebun kelapsawit swadaye
yang tergabung dalam Gapoktan mengal
penurunan jumlah panen. Dari lahan 1
lebih sedikit dengan jumlah sawit 20:
pohon menghasilkan berturtutrut sebanyat
1 ton 200 kg (masinrgasing bulan Oktobel
November dan Desember 2022), 885
(Februari 2023) dan 840 kg (Maret 202
Jumlah panen yang disebut pada mas
masing bulan itu merupakan akumulasi ¢
dua kali panen pada masintasing bulan
Dengan harga bersih Rp 2.000/kg (ha
kotor Rp 2.600/kg) pada bulan desem
menghasilkan uangebesar Rp 2.400.0C
dan menurun menjadi 1.680.000 pada bt
Maret 2023. Menurut pekebun, penurur
jumlah panen ini dengan gejala bah
jumlah buah kelapa sawit banyak tapi tic
masak dan bunga yang muncul seperti ti
jadi buah. persoalan penurunamjah paner
itu diperkirakan disebabkan faktor cua
yang berubah (panas dan hujan) dan kua
bibit. Beberapa pohon terpaksa diteb:
karena tidak berbuah, dan diganti den
yang baru.

Pekebun kelapa sawit plasma dengan lui
kavling (2 hektar) dengan jumlah sawit 2
pohon menghasilkan 1 ton 450 kg yang lal
kavling itu dipanen 2 kali/bulanDengan
harga bersih Rp 2.000/kg, maka pendap:

dari 1 kavling kelapa sawit yang diperol
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Several independent palm oil farmers w
are members of farmer grps have reportec
a decrease in yields. For instance, in abot
ha of land with 2,010 crops produced 1]
tonnes in consecutive months (Octok
November, and December 2022), followec
885 kg (February 2023), and 840 kg (Mar
2023). Each presented yielgpresents ar
accumulation of two harvest rounds p
month. In December, the net price of i
IDR2,000/kg (gross prit
IDR2,600/kg), resulting in a total revenue
IDR2,400,000. However, by March 2023, 1
IDR1,680,01

According to smallholders, the decline

product was

revenue decreased to
yields was attributed to a large number
unripe FFBs and inflorescence abortio
Such decline in yields was believed to
caused by weather changes (dry and
weat her) and seedl
had to & removed due to their failure i
produce any fruit, and subsequently replac

with new ones.

Plasma palm oil smallholders with 1 pl
area (2 ha) containing 250 crops pnack
1,450 kg from two harvests per month. A
net price of IDR2,000/kg, the income fron
IDR5,800,000/plot/month.  Wht

converted to land per ha, it amounts

plot is




sebesar Rp 5.800.000/kavling/bulan. E IDR2,900,000/month.  The  cooperati
dikonversi lahan per hektar, maka sebe covers maintenance costs for plas
menghasilkan Rp 2.900.000/bulan. Bie smallholders. ldwever, independer
perawatan dikelola oleh koperasi. Semex smallholders with relatively small areas a
itu, perawatan kelapa sawit swadaya den rely on household members as the workfo
luasan relatif kecil menggunakan tene and this labour often not included in ti
kerja anggota rumah tangga yang sering production cost. The most producti
tidak dihitung sebagai biaya produk expense is fertilizers of 300 kg (equivalen
Pengeluaran produksi yang terlihat yal 6 bags), costing ID&50,000/bag, purchase
pemupukan sebanyak 300 kg (6 kanto from Tuah Telaga Farmer Grou
dengan kaya Rp 450.000/kantor yang dib« Association. The fertiliser application

dari Gapoktan Tuah Telaga. Pemupul adjusted to every six months due to the
dilakukan setiap 6 bulan sekali karena lal and floodprone nature of the lands, where
basah dan terkena banjir, yang seharus under normal conditions, it would typical

per 4 bulan sekali. be applied every four morgh
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[ll. CONCLUSION AND
RECOMMENDATION

IIl. PENUTUP DAN
REKOMENDASI

3.1. Penutup 3.1. Conclusion

Setiap wilayah dengan batas wilay Each village with administrative boundarit
the HCS$ICV

pas' implemented has various features in term:

administrasi desa yang Pendekatan S| where IS
NKT
mempunyai corak yang beragam dari s village geography/landscape and tradried
desa/

tradisional dan bentang alam, lahan/wilay terms of land/region, commodities produci

approach

ini  diimplementasikan

geografis  berbasis kekuas: authority. Additionally, variations exist i

d

SO<

dan komoditasnya, sejarah

kependudukan, dan kelompok
ekonomi. Segi yang beragam itu memben
suatu tipologi desa atau masyarakat di
Oleh karena itu, implementaBiendekatar
SKT-NKT membutuhkan kerja tim yan
solid termasuk pendekatan multidisiplin at
interdisiplin/transdisiplin, perlengkape

peralatan konseptual dan teknis ye
memadai dan strategi mitigasi dan adap
di

kebutthan itu niscaya pendekatan SK

kontekstual tingkat lokal. Denge
NKT dapat dijalankan dimana saja, kaf

saja dan oleh siapa saja.

Kesolidan tim kerja mencakup tim progra
tim tenaga ahli dan tim di tingkat des
Perlengkapan peralatan itu antara |

standar minimum kemampuan, sarana
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historical background, community membe
and socieeconomic groups. These diver
features establish a village typology
vilage community. Consequently, t
implementation of the HGBCV approach
requires strong teamwork, incorporatir
multidisciplinary or
interdisciplinary/transdisciplinary approack
sufficient  conceptual and  technic
resources, and the development of mitigat
strategies and contextual adapbns at the
local level. Fulfilling these requiremen
enabled the efficient and effecti
implementation of the approach in a

location, at any time, and by any individua

The working team includes program tea
expert team, and village team. The neces:
incluc® minimum

equipment capacity

standard, key and supporting facilities a




prasarana utama dan pendukung vy
digunakan, template pelaporan, peta dan
(umlah tematik peta, kualitas dan lai
sebagainya), bank data (flora, fauna «
lain-lain), jumlah dan kebutuhan loka
pengecekan lapangan dan lain sebagai
Sementara itu, strategi kontekstual di ting
lokal perlu disiapkan sejak dini terutar
menempatkan SK'NKT dengan instrumetr
lainnya seperti IndekPembangunaiesa,
alokasianggaran berbasis ekologi, progr:
dalam RPJMDes, penataan ruang desa
kabupaten, mitigasi peristiwa bencani
penting (banjir, kebakaran dan ldain)
termasuk menghadapi kekuatan kelomj

sosial dan ekonomi dalam masyarakat.

3.2. Umpan Balik untuk Pendekatan
SKT-NKT yang Disederhanakan untuk
Petani Swadaya

infrastructures, reporting template, maps a
photos (thematic maps and their qualit
etc.), datasets for flora, fauna, etc., numbe
locations for groundtruthing, etc
Furthermore, contextual strategy at the loc
level should be prepared beforehar
especially considering that the HGEV
approach willbe carried out together witl
The

Inde

other instruments and intiatives.

include  Village

budget

Development

ecological allocation, RPJMDk

programs, village and district spatic
planning, mitigation of major disaster ever
(floods, fires, etc.), anché management ¢

community socik@conomic groups.

3.2. Feedback on the Simplified HCBCV

Approach for Independent Smallholders

Tabel 26. Umpan balik terhadap tahapan pendekatamkkyang disederhanakan untuk petani swadaya
Table 26. Feedback on stages of the simplified H@SV approach for independent smallholders

No | Tahapan Deskripsi

Stage Descriptin

1 Persiapan Kegiatan: (1) Tim menjalin komunikasi dan koordinasi dengan
pemerintahan desa untalemperoleh persetujuan pelaksanaan Pendek
SKT-NKT termasuk tanggalnya, dan gambaran umum profil desa term
NKT-SKT, dan (2) Tim (penyelenggara program dan ahli teknis) berdis
mengenai Pendekatan SKIKT, metode pemetaan sosial dan spasial,

presatasi gambaran umum sosial ekonomi dan spasial di desa tujuan.

Preparation
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Activity: (1) The team communicates and coordinates with village governm
obtain approval for the implementation of the HASV approach. This include

obtaining time and date and overviedwillage profiles including their HGEICV;
and (2) The team (program orgaais and experts) discusses HESV approach,
social and spatial mapping methods, and presentation of a-secioomic and
spatial overview of the target villagq

Usulan perbailn ke depan(1) Memperdalam kebutuhan umum dan
khusus (dari masalah yang dihadapi dan peluang dipunyai) desa dalar
mengimplementasikan Pendekatan SKHT (melalui peralatan asesmen
yang diisi oleh masyarakdan/atau pemerintah desa disertai dokumen

profil desa dan RPJMDes), (2) Tidak terlalu mengandalkan Peta Indika
SKT melainkan menggunakan peta komposit dengan berbagai sumbe
tutupan lahan dengan kualitas terbaik, (3) mengolah sumber data terb
untuk ketersediaan peta bagi tim sebelum turudesa seperti peta temati
dengan ragam tema (antara lain peta batas wilagatinistrasi desa, peta
elevasi, peta kemiringan, peta tata guna lahan, peta penguasaan laha
[individu, perusahaan, desa, masyarakat], peta SKT dan peta tumpang
ragam tematik sesi kebutuhan)

Future I mprovement s: (1) furt
needs (issues and opportunity) when implementing the HC®% approach
(by using assessment tools completed by communitpauilage
government as well as village pitefand RPIJMDes documents); (2)
necessarily use HCS Indicative Map, but instead use composite ma|
various highquality land cover data resources; and (3) processduglity
data to produce maps for the team before visiting the village, incly
thematic maps with different themes (i.e., maps of village administr|
boundary, elevation, slope, landuse, land tenure (those manag
individual, company, village, and community), maps of HCS forests
thematic overlaynaps as neede

2 Sosialisasi dan
penyadartahuan
(musyawarah I)

Information
dissemination an(
awarenessaising

(deliberation I)

Kegiatan yaitu: (1) Pembukaan acara, (2) Sambutan, (3) Presentasi St
NKT, (4) Gambaran umum desa dan perkenalan ahli teknis pemetaan
dancara kerjanya, (5) Tanydawab, (6) Pembentukan tim sosial dan tim
spasial lokal, (7) Berita acara kegiatan, dan (8) Penutup.

Activity: (1) opening of the event; (2) welcoming remarks; (3) HHCY
presentation; (4) overview of the village antroduction of the socia|
mapping technical expert and how it works; (5) Q&A, (6) establishme|
the social and local spatial teams; (7) presentation of minutes ¢
activity; and (8) concluding remark

Perbaikan ke deparfl) kehadiran waktu harusgat waktu, dan (2)
mengecek kembali kehadiran perwakilan kelompok sosial masyarakat

Future improvements: (1) ensure-bme attendance; and (2) reconfir
attendance of community social group representati
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3 Pemetaan sosial

Social mapping

Kegiatan pemetaan sosial: (1) wawancara mendalam, yang dibersamg
tim sosial lokal, (2) transek dan pengamatan di dusun/kampung,
tembawang, area keramat, rimba, sungai dan pertanian (ladang/sawal
dengan menggunakan avenza, dan (3) diskusi denggqetigelola
program mengenai temuan awal di desa.

Social mapping activity: (1) hadepth interview with local social assessment te
(2) transectmaking and observation in swlilages, tembawang, sacred ared
forests, rivers, and agriculture (farms/riceliils) using Avenza application; and (|
discussions with program management team on initial findings in vill

Usulan perbaikan ke depamemperhatikan cuaca dan kondisi jalan (ya
rusak) di desa.

Futureimprovements: consider the weather and (dampageatl conditions
in village.

4 Menentukan area
penting komunitag
(musyawarah 1)

Specify important
areas of the
community

(deliberation I1)

Kegiatan: (1) Pembukaan acara, (2) Sambutan, (3) Presentasi Temua
Pemetaan Sosial, (4) Presentasi tim spasial, (5) Tdayab, (6)
Pembentukan kelompok, (7) Presentasi tiap kelompok, (8) Penentuan
Penting Komunitas, (9) Berita acara kegiatan, dah Penutup.

Activity: (1) Opening of the event; (2) welcoming remarks; (3) presentati
social mapping findings; (4) spatial team presentation; (5) Q&A; (6) gr
formation; (7) group presentation; (8) designation of community important a
(9) preentation of minutes of the activity; and (10) concluding rema

Usulan perbaikan ke depa(l) Kehadiran perwakilan kelompok sosial
perlu diperiksa kembali agar memadai, (2) pengaturan kembali alokas
waktu agar hemat (seperti sambutan danlkm, (3) Tim spasial cukup
mempresentasikan peta dari hasil dari transek tim sosial, (4) pendamp
kelompok perlu mengetahui dan memahami hasil dari tim sosial, (5) te
hasil dari tim sosial terutama flora dan fauna tiap rimba/sungai/danau
diprint agamudah dikoreksi oleh peserta pertemuan, (6) menyediakan
tematik dengan ragam tema (antara lain peta batas wilayah administrg
desa, peta elevasi, peta kemiringan, peta tata guna lahan, peta pengu
lahan [individu, perusahaan, desa, masyaragaty SKFNKT, peta
tracking/jelajah tim sosial dan peta tumpang ragam tematik sesuai
kebutuhan).

Future improvements: (1) The attendance of social group representatives shq
reconfirmed; (2) rearrange time keeping for efficiency (e.g., time for welq
remarks, etc.); (3) the spatial team should present a map of the transects re
the social assessment team; (4) social group facilitator should acknowledg
understand the output from the social team; (5) the findings from social asses
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team especially regarding flora and fauna in each forest/river/lake, shoul
printed and distributed to facilitate review by the meeting participants; (6) prg
thematic maps with different themes (i.e., maps of village administrative bou
elevationslope, landuse, land tenure (those managed by individual, com
village, and community), HEB C V , the soci al t eamd g
overlay maps as needeq

Pengecekan
lapang spasial

Spatial
groundtruthing

Kegiatan pengecekdapang spasial: (1) pengarahan tim spasial, (2)
pengamatan rimba, lahan bertutupan hutan dan perubahan tutupan laf
mencatat dan mendokumentasikan S¥HT, (3) dan lain sebagainya.
Pengecekan spasial ini didukung oleh penggunaan peralatan drone ur|
pemetaan spasial yang berlangsung pada tanggal 27 Mei 2023 hinggd
2023.

Spatial groundtruthing: (1) Spatial team briefing; (2) forest, forested |
cover, and land cover change observations; (3) HCS f#€3t recording
and documentation, and otise This activity was conducted from 27 May

1 June 2023 by using dron

Usulan perbaikan ke depal) pemantapan tim spasial (desa dan luar d
melalui pelatihan singkat atau diskusi intensif, (2) mengamati semua ri
dan tempat penting lainnyalslipun sebagian menyematkan titik kording
saja, (3) dianjurkan mengamati titik batas rimba secara fisik berdasark
empat arah mata angin, (4) penggunaan peralatan drone secara konsi
dan (5) pengolahan data dan peta dengan segera, dan petayantatik
dihasilkan sesuai dengan yang dibutuhkan.

Future improvements: (1) strengthen spatial assessment team (village
outside village) through short training or intensive discussion; (2) obse
all forests and other important areas even if some of thagnto record
coordinates; (3) observe forest boundary points physically based on fo
cardinal directions; (4) use drones extensively; and (5) process data af
maps immediately, and produce thematic maps as required.

Rencana
pengelolan dan
monitoring

(musyawarah IIl)

Management an
monitoring plans
(deliberation 111)

Kegiatan: (1) Pembukaan acara, (2) Sambutan, (3) Presentasi temuan
pemetaan sosial, (4) Presentasi tim spasial, (5) pembagian kelompok,
diskusi kelompok draft dokumgrerencanaan (pengelolaan dan
perlindungan rimba) dan presentasi kelompok, (6) Pleno hasil kelompg
dan diskusi, dan (7) Penutup. Sebelum kegiatan rencana pengelolaan
monitoring, dibuat pertemuan tokoh masyarakat mengenai penguasaa
pemanfaatan rimbuntuk memperjelaskan statusnya.

Activity: (1) Opening of the event; (2) welcome remarks; (3) presentati
social mapping findings; (4) spatial assessment team presentatio

Laporan Kompilasi

ImplementasPendekatan SKNKT di Desa Telaga Dua

125




group division, group discussion on preparing document draft on f
management and protection, and grqarpsentation; (6) plenary grou
results and discussions, and (7) concluding remarks. Before conductir]
activity, a meeting was held with community leaders regarding f
control and use to clarify their statu

Usulan perbaikan ke depa(l) draf ekumen rencana (pengelolaan dan
perlindungan rimba) diprimdut dan dikirimkan kepada masyarakat untuk
dipelajari sebelum pertemuan, (2) terdapat fasilitator atau perangkat d
yang berfungsi fasilitator untuk memperlancar pertemuan dan aktivitas
terkaitdi dalam pertemuan, (3) menyediakan peta tematik dengan ragg
tema (antara lain peta batas wilayah administrasi desa, peta elevasi, p
kemiringan, peta tata guna lahan, peta penguasaan lahan [individu,
perusahaan, desa, masyarakat], peta-SKT dan perbbahannya [tiap
rimba, area bertutupan hutan dan{&iim], peta tracking/jelajah tim sosial
dan tim spasial, peta flora dan fauna, dan peta tumpang ragam tematil
sesuai kebutuhan)

Future improvements: (1) draft of forest management and protection p
be printed out and distributed to the community to be studied b
meeting; (2) facilitator or village staff should be available to help facilit
the meeting and relevant meeting activities; (3) provide thematic map
different themes (i.e., mapbwllage administrative boundary, elevatio
slope, landuse, land tenure (those managed by individual, company, V|
and community), maps of HCS foresfSV areas and their changes
each forest, forested ar e ackingenag,
flora and fauna, and thematic overlay maps as neeq

3.3.Rekomendasi 3.3. Recommendation

Rekomendasi Pelaksanaan Pendek: The following are recommendations for the

SKT-NKT yang Disederhanakan untt implementation of the simplified HEECV

Petani Swadaya: approach for Independent Smallholders:

1. Implementasi SKINKT 1. HCSHCV approach Implementation

a. Substansi SKINKT dan pendekatanny a. Contextualize and  adapt HGSCV
dikontekstualisasikan dan diadaptasit  substances and its approach to alignt w

dengan isu, program dan stratt developmentissues, programs, and strate
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pembangunan di tingkat nasion
provinsi, kabupaten dan desa terma
instrumen/indikator keberhasilan kinel

mereka.

b. Substansi SKINKT danpendekatanny:
dikontekstualisasikan dan diadaptasil
dengan isu, program dan strate

pembangunan korporasi dan pih
lainnya termasuk instrumen/indikat
keberhasilan kinerja mereka.

c. Substansi SKINKT dan pendekatanny
dimasukkan dalam dokumen res
pemerintah dan perusahaan un
dikerjasamakan dengan mekanisme
hasil yang saling menguntungkan.

d. Mendorong, menjaga dan

mengembangkan partisipasi bermal

petani swadaya dan kelompok pet
swadaya dalam ragam tahapan/tingke

mencakup pengusulan Pendekatan S

NKT,

pelaporan hingga kampanye/advok

perencanaan, pelaksanai
hasil implementasi Pendekatan SK
NKT dalam kebijakan dan negosiasi.

e. Menyusun dan/atau mengakses bi
data mengenai flora dan fauna
Indonesia atau wilayah tertentu
Indonesia.

f. Ketersediaan dan keterjangkauan [

indikatif HCSA ETH yang termutakhi
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at the national, provincial, district, an

village levels, including
instruments/indicators of their success
performance.

. Contextualize and adapt HGHV

substances and its approach to alignthw
compani es and ot

development issues, programs, and stratec
including instruments/indicators of the

successful performance.

. Incorporate HCSHCV substance and it

approach into official government ar
company documents, ensuring 1
development of mutually benefici

mechanisms and outcomes.

. Promote and sustain meaningful participati

of independent smallholders and groups
different stages/levels, advocating for t
HCSHCV approach, and actively engagit
in planning, implementation, reporting, ar
campaigning/advocating the outcomes

policies and negotiations.

. Develop and/or access database on flora i

fauna in Indonesia or some areas the

country.

. Ensure the availability and accessibility of t

updated and accurate ETH HCSA indicat




dan akurat agar proses verifikasi

lapangan berjalan efektif dan efisien.

g. Menggunakan berbagai sumber d g.

untuk membuat draf peta tutupan laf
tidak
mengandalkan peta indikatif HCS
ETH.

h. Menggunakan peralatan drone uni

sehinga perlu terlal

kerja tim spasial agar menghasilkan p
yang memadai.
dan/atau

I. Menyusun memperba

standar minimalis secara teknis terk
(sep
pertemuan dan perwakilan kelomp

dengan Kkapasitas, proses
sosial), produk (foto: jumlah, objel
sudut/arah dan lailain; peta; jumlah
beserta tematik, kualitas dan ld#in)
dalam implementasi Pendekatan Sk
NKT.

2. Penguatan

petani swadaya sec

individu dan institusi kelompok
a. Peningkatan kapasitas di
keterampilan petani swadaya dal:
Good Agricultural Practices (GAP)
b. Penguatan keterampilan kelomp
petani swadaya secara administri
manajerial/ organisasione
pencatatan keuangan dan ak

permodalan.
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.Use drones to assisst spatial

maps  for  effective and efficie
groundtruthing.

Use different sources of data to develop l¢
cover draft, avoiding overeliance solely or

ETH HCSA indicative maps.

team

producing appropriate maps.

i. Enhance and establish minimum techni

standards for capacity, processes (e
meetings and social group representative
and products (including photos with speci
such as  number,

criteria objec

angle/direction; and maps with define

thematic and quality aspect and number, e

in the implementation of HGISCV approach.

2. Strengthen the role ofindividual

independent smallholders and gro
organizations

a. Build capacity and skills of independe
smallholders in
Practices (GAR.

b. Strengthen

Good Agricultural
skills and capacity of
independent smallholder group in terr
of administration, managemer
organisation, financial recording, an

access to capital.




c. Pemetaan petak lahan keb

individu dalam kelompok da

mendorong kemudahan dale
sertipikasi lahan sesuai aturamge
berlaku.

d. Menerapkan kebiasaan pencata
biaya produksi dan hasil produk
sawit secara teratur.

e. Membangun kerjasama antara pet
swadaya dengan perusahaan da
rantai pasok sawit dengan har
yang adil.

f. Mempekuat dan membangun nafk
ganda pada rumah tangga di di
seperti kerajinan tangan, olahe

pangan, jasa wisata dan ldan.

Rekomendasi Pelaksanaan

SKT-NKT yang Disederhanakan untt simplified HCSHCV approach for
Petani Plasma (paska kerjasama plasrtia smallholders following the

berakhir)
1. Mendorong dan
partisipasi bermakna petani plasma (

kelompok petani plasma (kopere

perkebunan plasma) dalam rag:
tahapan/tingkatan mencaki
pengusulan Pendekatan SKKT,

perencanaan,pelaksanaan, pelapor:
kampanye/advokasi ha
Pendekatan SHIKT

dalam kebijakan dan negosiasi.

hingga

implementasi
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Pendek: Recommendations  for

mengembangk 1.

c. Map individual farm plots in groups an
facilitate land certification based on tfr

applicable regulations.

d. Establish a systematic practise
regularly recording palm oil productior
costs and yields

e. Build equitable partnerships betwer
independent smallholders and compan
in the palm oil supply chain, ensuring fe
pricing.

f. Enhance and diversify livelihoo

opportunities in the village by supportir

multiple sectors, including handicraft
processed foods, tourism services, ¢
other incomegenerating activities.
implementing
plasmi

termination

plasmanucleus collaboration.

Promote active and meaningful participatic

of plasma smallholders and plasn
cooperative at different stages and leve
including proposing the HGBCV approach,
engaging in planning, implementatio
reporting, and campaigning/advocating tl

outcomes in policies and negotiations




2. Keterlibatan bermakna petani plasi 2.
dan koperasi perkebunan plasma da
penyusunan dokumen @acanaan da
pengelolaan SKNKT serta tim kerja
pengelola/penjaga sumber daya al
terkait SKTNKT.

3. Peningkatan dan penguatan kapas 3.
dan keterampilan terhadap koperasi
anggota koperasi perkebunan plas
melalui mekanisme insentif dan bene
terkait terbail

praktik  pertanian

kelembagaan/organisasi, = manajen
keuangan dan pengelolaan SKIKT.
hutan,

Rekomendasi pengelolaan

Engage plasma smallholders and plas
plantation cooperatives in the developmen
HCSHCV planning and manageme
documents, and establish HE&V natual
resource management/forester teams v
their active involvement.

Enhance and build capacity and skills
plasma plantation cooperatives and thi
members through incentive and ben:
mechanisms, focusing on best agricultu
practices, institutional/orgnisational skills,
and HG&V

financial management,

management

a The following are recommendations to man:

bertutupan hutan, tembawang kampu forests, forestovered areas, tembawang, rive

sungai, danau, lahan beserta sumber ( lakes, lands, and other natural resources at

alam lainnya dalam konteks SKNKT dan village level, taking into account HE&ICV

kebutuhan masyarakat diingkat desgs principles and addressing community need

sebagai berikut:
1. Mendorong pengakuan

rimba/hutan beserta masyarakat adat

a. Mengidentifikasi dan menentukan lu a.

wilayah rimba/hutan beserta bate
batasnya (dengan pemilik perorang
kelompok keluarga dan badan huku
ya
disepakati bersama (pemerintahan d«

perusahaan) melalui peta
pemangku adat, dan pemilik perorang
huku

pemasan

kelompok  keluarga/badan

perusahaan) termasuk

patok batas.
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wilaye 1. Promote recognition of forest areas a

Indigenous Peoples

Collaboratively identify and delineaterest
areas and their boundaries among individt
owners, family groups, and companies
legal entities, using mutualggreed maps
(developed in cooperation with villac
government, customary stakeholders,
individual owners/family
groups/companies)and install boundary

markers for clarity.




b. Memperbarui dan
komitmen masyarakat dalam pengatu
pemanfaatan wilayah hutan dan sum
daya alam di dalamnya termas
kesepakatan hutan yang dilindur
secara penuh dan/atau hutan Vi
dilindungi seara terbatas dan institu
pemangku hak yang mengurus hutan

c. Pengakuan wilayah rimba/hutan d
masyarakat adat oleh pemerintahan c

melalui peraturan desa.

d. Pengakuan masyarakat adat dan wila

rimba/hutan adat oleh Peraturan Bup:

e. Pencatatan wilayah masyarakat a
dalam buku tanah di Kantor Pertanal
Kabupaten

2. Mendorong pengakuan area bertutu)
hutan, tembawang kampung, sungai (

danau

a. Mengidentifikasi dan menentukan lu
area bertutupan hutan, tembawe
kampung, sungai dan danau best
batasbatasnya

(dengan pemil
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memperku b. Reinforce and

. Collaboratively

update commun
commitments to effectively regulate the us
forests and natural resources, ensuring cl
agreement designating full and/or limite
iddhting
stakeholder organisations responsible -

protection forests and

forest management

Formally recognize forest areas and t
rights of Indigenous Peoples through villa
regulations, acknowledging their tradition:
and cultural connection tdhese land.

. Officially recognize Indigenous Peoples a

customary forest areas through district he
regulations, acknowledging and respecti
their traditional rights andconnection to
these lands

l ncorporate | ndigert
into the land register of the District Lar
Office to ensure their formal recognition ai

protection of land rights

Promote the recognition of foresbvered
areas, villagemanaged tembawang, river

and lakes

identify and determin

forestcovered areas, Vvillagemanaged
tembawang, rivers, and lakes, as well as tt

boundaries with individual owners, fami




perorangan, kelompok keluarga d
badan hukum perusahaan) melalui p
yang disepakati bersama (pemerintal

desa, pemary adat, dan pemilil

perorangan/ kelompok keluarga/bac

hukum perusahaan) termas

pemasangan patok batas.

b. Memperbarui dan memperku

komitmen masyarakat dala

pengaturan pemanfaatan al

bertutupan hutan, tembawal

kampung, sogai dan danau da

sumber daya alam di dalamn

termasuk kesepakatan institt

pemangku hak yang mengurus hutal

c. Pengakuan area bertutupan hut c.

tembawang kampung, sungai d
danau adat oleh pemerintahan d

melalui peraturan desa.

d. Pemerintahan desa mengalokasil d.

dana desa, dan institusi adat terma

masyarakat adat/ masyaral
berkontribusi dalam rangka pengaku

wilayah rimba beserta masyarakat ac

3. Mengelola,

memelihara dan memulihkan wilay:
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b. Update

mempertahanka3s.

groups, and companies as legal entit
through mutuallyagreed maps (by villag
governmety customary stakeholders, at
individual owners/family

groups/companies). Consider installit

boundary markers for clear dematcation

and strengthen commun
commitments to regulate the use of fore
covered areas, villagenanaged tembawan
rivers, and lakes, asvell as their natural
resources, including agreement
stakeholder organisations responsible

managing these forests

Encourage village government to forma

recognise forestovered areas, Vvillage
managed tembawang, customary rivers, i
lakes throgh the issuance of Vvillag
regulations

Encourage villagegovernmentgo allocate
village funds while fosteringcontributions
fromcustomaryrganisation andndigenous
Peoplesto supportthe recognitionof forest

areas andndigenousPeoplesrights

Manage, maintain, preserve, and restc

forest areas, forestovered aeas, village




a. Mengelola

hutan, area bertutupan hutan, tembaw
kampung, sungai dan danau best
sumber daya alam di dalamnya sec
terintegrasi.

pemanfaatan de
pengembangbiakan jenis binatang
jenis kayu/rotan/ tumbuhan bersar
sesuai kon(

masyarakat dengan

endemik dan statdangkanya melalui:

Menginventarisir jenis binatang d:
jenis kayu/rotan beserta status c
ekosistem d

manfaatnya bagi

mendokumentasikannya.

Melaksanakan pendidikan bersai

masyarakat dengan pendeka
interdisiplin/ transdisiplin dari baha
dokumentasi terkait jenis binatang d

jenis kayu/rotan.

Mengupayakan progranpenangkarar
jenis binatang dan jenis kayu/rote
tumbuhan yang endemik dan lang
berdasarkan prioritas dan kebutuf
masyarakat lokal dengan bekerjasa
dengan pemerintah, perguruan tin

dan swasta.

APromote

managed tembawang, rivers, lakes,
their natural resources in an integrate

manner

a. Manage the use of and breeding

animal speciesas well as woogdrattan,
plant speciesin collaborationwith the
community based on thear endemic
conditiors and rare statuss. Implemen
the following measures for effecti
management

Record inventory and document types
animal, timber, or rattan species as w:
as their status and benefits tthe

ecosystem

Offer interdisciplinary/transdisciplinary
education to the community usit
documentation materials on anime

timber, and rattan species.

collaborative breedin

programmes for endemic and ra
species of animals, timber, rattan, ar
ther plants, aligning with the prioritie:
communitie

with  the

and needs of local

Facilitate  collaboration
Government, universities, and priva

sectors.
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Penanaman kembali jenis kayu/rot:

tumbuhan yandangka dan prioritas ¢

luar hutan.

Pemanfaatan jenis binatang ya
langka dan  endemik dibata
berdasarkan kuantitas dan kualitas
alam dan/atat

mengalihkan/mengalihkan
pencaharian  berburu ke

pencaharian yang lain.

b. Pengelolaan untuk pengaturan sum
daya alam (hutan, area bertutug

hutan, tembawang kampung, sun

dan danau) beserta institusi

mengurusnya  ditetapkan  deng

peraturan desa dan didukung den

persetujuan institusi adat.

c. Mendokumentasikan secara

aturan hukum di masyarakat d

melakukan

partisipatif terkait dengan pengelola:

perlindungan dan

rimba/hutan, tembawang, sungai ¢

hewan/binatang.

d. Aturan hukum adat di masyarakat d
kebiasaaan masyarakat digaikan
secara memadai (revitalisasi) unt
tujuan pengelolaan, perlindungan d
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. Formally document

diseminasi seca

pemanfaat

AReplant rare and priority

timber/rattan/plant  species  outsic

forests.

ALimit the use of rare and endemic anin

species based on their quantity a
quality in nature and/or shift hunting as
means of earning money to oth

sustainable livelihoosl

. Establish acomprehensive manageme

system for natural resources (fores
forestcovered areas, villagemanaged
tembawang, rivers, and lakes), and t
establishment of managing institutio
through the issuance of Vvillag
regulation. Ensure that customa
organisato n6s appr oval
communit
regulations and facilitate participator
information dissemination regarding tf
management, protection, and use
forests, tembawang, rivers, and anin

species.

. Implement necessary adjustments

customary lawandcommunitypractises
to align with national laws, focusing ol

the management, protectior




pemanfaatan hutan, area bertutu)
hutan, tembawang kampung, sunc
danau, binatang dan tumbuhan den
aturan  huku
kualit

mempertimbangan
nasional dan perbaikan
lingkungan desa dan masyarakat
depan.
Mengatur dan menetapkan ar
keramat dan luasannya (di rimba dar
luar rimba) beserta area penyangga
pada luasan tertentu termasuk poh
tumbuhan dan hewandidalamnya
sebagai area perlindungan ag
dipertahankan dan dipelihara unt
tujuan  menghormat kepercayaar
masyarakat setempat pada leluhur, |
menjaga keutuhan dan kelestarian &
keramat.
Mengatur dan menetapkan ar
keramat dan luasannya (di rimba dar
luar rimba) beserta area penyangga
pada luasan tertentu termasuk poh
tumbuhan dan hewandidalamnya
sebagai area perlindungan ag
dipertahankan dan dipelihara unt
tujuan  menghormat kepercayaar
masyarakat setempat pada leluhur, |
menjaga keutuhan dan kelestarian
keramat
Menetapkan area mata air d

luasannya beserta area penyangge
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revitalization, and useof forests, forest

covered areas, Vvillage-managed
tembawang rivers, lakes, animals an
plants This will contribute tadhe quality
and the

of village environment

community in the future

. Regulate andiesignatesacred areas ant

its area cover (inside and outside
forest9, along withtheir bufferareas to
a certain extent {ncluding trees, plants
and animal¥} as protection areashat
should bemaintained and preserveid
respect local community's belief
ancestors, as well as maintain the

integrity and sustainability afuchareas.

. Designate spring areas and its art

cover, and its buffer zone to a certe

extent (including trees, plants, ar
animals) as protection areas that shot
be  maintained and preserve
continuously to maintain water flo
services (quantity and quality througho
the year) and to be used by :

communities.

. Designate rivers, lakes, and riparia

buffers to a certain extent (includir
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pada luasan tertentu termasuk poh
tumbuhan dan hewandidalamnya
sebagai area perlindungan ag
dipertahankan dan dipelihara sec
terusmenerus untuk menjaga layan
aliran air (kuantitas dan kualitas
sepanjang tahun) dan unti
dimanfaatkan oleh segenap lapis
masyarakat
Mengidentifikasi dan menetapke
pemilik dan luasnya terhadap ar
bertutupan hutan, tembawang kampt
dan pendam (tempat keramat) di It
area rimba ke depan.

Pamerintahan desa mengalokasik
dana desa, dan institusi adat terma
masyarakat memberikan kontribusin
untuk keperluan fasilitasi
pengembangan dan promosi dal
rangka perlindungan dan pemanfaa
sumber

daya alam (hutan, ar

bertutupan hutan, tembawal
kampung, sungai dan danau best
sumber daya alam di dalamnya)

Membentuk unit pengelola rimbaltil
rimba  untuk  melindungi da
mengawasi rimba termasuk sumi
daya alam lainnya (area bertutup
hutan, tembawang kampung, sun

dan danau) di Desa Telaga Dua.

i. Encourage village

j. Establish
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trees, plants, and animals) as protecti
areas to be continuously maintained a
safeguardd to sustain water flov
services (quantity and quality througho
the year) and to be used by :

communities

. Identify and designate ownership a

area size of forested areas, tembawar

andpendars outside forest areas.

governments
allocate vilage funds, while fosterin
contributions from customary
organisation and the communityo
support the facilitation, development, a
promotion of the protection and use
natural resources (forests, forest:
areas, tembawang, rivers, lakes, a
their naural resources).

forest management un
(FMU)/forester teams to protect ar
monitor the forest and other natur
resources (forestovered areas
tembawang, rivers, and lakes) in Tela

Dua




4. Peningkatan kapasitas masyarakat

dokumentasi sumber daya alam

4. Build

community  capacity an
implement systematic documentation

natural resources

. Melaksanakan pendidikan dan pelatit a. Provide education and training fc

untuk tokoh masyarakat (pemuka ac
pemuka agama, pemuka desa), tim rirr
pemerintahan desa, pemuda, peremg
dan pekebun sawit menger
perlindungan dan pemanfaatan hut
area bertutupan hutan, tembawe
kampung, sungai dan danau best
sumber daya alam di dalamnya sec
lestari dan turustemurun

. Tim rimba atau institusi serupa termas
masyarakat mendokumentasikan je
pohon, tanaman/ tumbuhan dan binat:
yang punah, langka dan masih terse
terutama dalam rimba yang dimanfaatk
dan dilindungi oleh masyarakat seba
bahan evaluasi dan refleksi bersa
dalam masyarakat

. Menyediakan bank data jenis pohc
tanaman/ tumbuhan dan binatang y:e
terse

punah, langka dan masih

berbasis desa atau wilayah ya

dilakukan secara mandiri ate
bekerjasama dengan institusi pendidil

dan penelitian daimstitusi pemerintah

community leaders (customary leade
religious leaders and village leaders)
forester

teams, village governmen

youths, women, and palm ¢

smallholders on the protection, as well
sustainable use of forests, forested are
lakes, and the

tembawang, rivers,

natural resources for generations.

. Encourage collaborative effort betwet

forester teams, relevant organisatior
and community members to docum
extinct, rare, and existing flora and faur
species, especially within communi
manage forest areas, for evaluation a

reflection within the community.

. Establish a database of extinct, rare, a

existing flora and fauna species on
vilage or regional basis, conducte
independently or in collaboration wit
educational and research institutions a

government agencies.
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pemanfaatan jenis pohc

tanaman/tumbuhan, dan binata
terutama dalam rimba secara cermat
tertib

. Mengalokasikan dana desa dan di
lainnya dalam rangka memperkt
kapasitas masyarakat dale
perlindungan dan pemanfaatan rimba (

sumberdaya alam di dalamnya

Penguatan unit pengelola rimba/ t
rimba dan sumber daya alam lainn
(area bertutupan hutan, tembawe

kampung, sungai dan danau)

. Unit pengelola/tim rimba dan sumb
daya alam lainnya berisi unsur ad
pemerintah desa dan agama terma
kelompok pekebun dan pemuda b:

laki-laki maupun perempuan.

. Membentuk dan memperkuat perso
dan kapasitas tim penjaga rimba/hut
yang bertugas melakukan sosialis
kepada masyarakat, penjagaan fisik ¢
mencatat

rimba, pemanfaat.

sumberdaya hutan, dan melapork

tugasnya secara berkala.

d. Mencatat, megevaluasi dan melaporke d. Record, evaluate, and report on the t

of flora and fauna species in the forest

a meticulous and organized manner.

e. Allocate village funds and other funds

build

protection and usefahe forest and its

community capacity in th

natural resources.

5. Strengthening of FMU/forester tea

and other natural resources (fore
cover areas, tembawang, rivers ar

lakes).

a. Encourage the integration of FMU

and other natural resourc
management teams that inclu
customary  organisation, villag

government, and religious leadel
farmers groups, and youths.
b. Establish and strengthen tf
personnel and capacity of the fores!
team responsible for disseminatil
information to the community

safeguarding forest area:
recording/monitoring the use of fore

resources, and providing regular ar
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c. Mengalokasikan sumberdaya pendan

atausumberdaya lainnya yang memau
untuk tim rimba/hutan agar tugasn

berjalan efektif dan rimba lestari.

Penyusunan perencanaanpenggunaar
hutan, area bertutupan hutan, tembaw
kampung, sungai, danau dan lahan se:
terintegrasi berbasis bentaalgm desa.

. Menetapkan perencanaan dan kesesu
penggunaan hutan area bertutupan hu
dan tembawang kampung untuk tuju
perlindungan dan pemanfaatannya se«
memerhatikan d

lestari dengan

mempertimbangan ketergantung
sosial, ekonomi, ekologi danilai-nilai
budaya masyarakat adat/lokal.

. Menetapkan perencanaan dan kesesu
penggunaan sungai beserta sempe
sungai, dan danau dan sempadan
untuk  tujuan  perlindungan  de
pemanfaatannya secara lestari den
memerhatikan dan mempertimbanc
ketergatungan sosial, ekonomi, ekolo
dan nilainilai
adat/lokal.

. Mengidentifikasi,

budaya masyaraks

memetakan dal

menata penggunaan lahan pan

comprehensive repa@t on their
activities.
c. Ensure sufficient funding an

allocation of necessary resources

support t he for
enhancing the effectiveness of th
work and promoting effective fore
conservation.
Development of integrated villac
landscapebased planning for the use
forests, forested cover area
tembawangs, rivers, lakes and lands.
a. Develop a comprehensive plan
assess the suitability of fores
forested areas, and tembawangs
protection and sustainable us

taking into acount the social

economic, and ecologic:
dependencies, and cultural values
indigenous/local communities.

b. Develop a comprehensive plan a
suitability of rivers, lakes, ani

riparian areas for protection ant

sustainable use by considering t

social, economic, and ecologic

dependencies, and cultural values

indigenous/local communities.
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berkelanjutan (bawas, sawah d
tembawang) di desa untuk kebutul
pangan secara turdamurun dan antar
generasi.

. Pemerintah Desa dan Institusi Ac
menetapkan aturan mengenai lat
pangan berkelanjutan di desa best

petanya.

. Menyusun kegiatan perencanaan Vi
bermanfaat bagi pengembangan ekon:
berbasis masyarakébkal dengan teta)
memperhatikan aspek ekologi dale
perlindungan dan pemanfaatan sum
daya alam seperti wisata/ekowisata (
lain-lain.

Menghimpun, mengalokasikan  di

menyalurkan program dan/at:
pendanaan dari ragam sumber poten
melalui kolaborasi program para pihe
yang saling mendukung dan pendan:
dari negara/swasta /donor unt
mengakselerasi program insentif d
benefit.

Mendukung dan memanfaatki
pendanaan berbasis ekologi mele
instrumen transfer anggar
nasional/daerah dengaskema alokas

yang beragam seperti Dana Aloki

Laporan Kompilasi

c. ldentify, map, and organise the use
sustainable foodproduction land
(bawas, rice fields, and tembawan
in the village to meet inter-
generational food security.

d. Encourage and

support villag

governments and customa
organisations to regulate sustainak
food lands in villages, along with it
map.

e. Develop planning activities that ar
beneficial to local communiigased
economic dvelopment while als
considering ecological aspects for tl
protection and sustainable use

such e

natural resources,

tourism/ecotourism and others.

7. Facilitate the collecton, allocation, an

distribution of programmes and/c
funding fromvarious potential source
collaboration

by fostering amon

mutually  supportive  stakeholder
including government, private sectol
and donors to accelerate incentive a

benefit programmes.

a. Support and use ecolodpased funding

through national/local buget transfer

instruments with diverse allocatic
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Umum (dengan menambah indikai
luasan hutan), Transfer ke Daerah
Desa (TKDD) melalui Dana Insent
Daerah  (keanekaragaman  haye
Bantuan Keuangan Khusus (pemerin
provinsi kepada pemerintah kabupgte
Alokasi Dana Desa (pemerint:
kabupaten kepada pemerintah d8&s
yang dapat digunakan untuk unt
menanggulangi dan memulihk

pencemaran dan/atau kerusal
lingkungan hidup sebagaimana terse
Badan Pengelola Dana Lingkung
Hidup.
Melakukan kerjagaa dan
memanfaatkan pendanaan yang ber.
dari sumber hibah dan donasi uni
kepentingan  konservasi  lingkung:
hidup (konservasi sumber daya ala
pencadangan sumber daya alam
pelestarian fungsi atrnosfer) deng
melibatkan masyarakat sebagaim:
pendinaan tersedia di Badan Pengel
Dana Lingkungan Hidup.

Melakukan kerjasama de

memanfaatkan pendanaan yang ters:

schemes, such as the Gene
Allocation Fund (by adding forest are
indicators), transfers to regions ar
villages (TKDD) through the Regioni
Incentive Fund (biodiversity), Speci
Financial  Assistance (proncial
government to district governmen
Village Fund Allocation (district
government to village governm&at
that can be used to mitigate ai
remediate environmental pollutic
and/or damage as specified by t
Environmental Fund Manageme

Agency.

. Cooperate and use funds from grai

and donations to suppol
environmental conservation initiative
including the preservation anc
sustainable use of natural resourc
and atmospheric functions.Th
collaboration involves communitie
and leveraging the available func
through the Environmental Fun

Management Agency.

2R, Alam Surya Putra, Saeful Muluk, Roy Salam, Bejo UntanglErman Rahman(2019. Naskah Kebijakan
Mengenalkan Skemiasentif Fiskal Berbasis Ekologi di Indonesia: TAKE, TAPE DAN TANE. The Asia
FoundatiorandUKAId.
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di perusahaan/swasta terkait den¢ c. Cooperate and use available fun

pendanaan lingkungan hidup mela from companiegftivate sectors
dana pengelolaan/peduli lingkung dedicated to environmental fundin
hidup dan corporate social respility including resources fron
dan di lembaga donor terkait deng environmental manageme
konservasi. programmes, charity initiatives, ar

corporate social responsibility fund
Additionally, explore potentia
partnerships with conservatiemrelated

donoragencies.

Lampiran A Annex A
Kondisi Jenis Sumber Sumber Daya Natural Resource Condition, HCS
Alam, Status SKT-NKT dan Hasil HCV Status, and Field Verification

Pengecekan Lapangan. Result.

Implementasi Pendekatan SKNKT di Desa Implementation of HGEICV Approach in

Telaga Dua Telaga Dua Village

Tabel 1.Jenis Sumber Daya Penting (Rimba, Sungai dan Danau) di Telaga Dua Berdasarkan Keberadaan
dan Persepsi Kondisinya

Table 1 Important Resource Species (Rimba, River, and Lake) in Telaga Dua by Presence and
Condition (Perception)

Sumber Daya | Jenis Sumber Daya Penting Fungsi Kondisi (persepsi) dalam 5

Penting Important Resource Speci Function | tahun terakhir: (1)ada dan
Importart banyak, (2) ada dan langka (
Resourcel tidak ada

Condition (perception) in thg
last 5 years: (1) present an|
many, (2)present but rare;

(3) absent|
BTN YNT GBR
Kayu Mrepat, Pertukangan bangunar 1 2 1
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Timber

Mrebung (mentibu)

Rengas

Klansau (rawa)/ Kelansau
Mungguk (tanah kering)

Meranti [batu & biasa]

Mabang

Trembesu

MDomesticated animalir

Medang (piawas, semat, kilat)

Mutun

Keladan

Ngelai (sejenis kayu bilian)

Tebelian

Mengkirai

Penyauk

Kebaca

Mengeris

Entangur

Ramin

Malam/mengkuyung

Merlilin

Jelutung

Piawas

Kesiak

Sudak

Resak (jenis bara dan biasa)

Temau

Pelaik Rawa

[balok, papan, kasau].
Carpentry [beams
boards, rafters].

2 2 1
2 2 1
2 2 2

Pelaik Mungguk

Terentang

Pelaik Pipit

Kawi

Mang

Malaban

Bangunan, Bahan bak
Construction, Fuel

Jengger

Leban

Ubah

Durianburung

Mengilas

Bahan bakar
Fuel

EINIEFRPINIRPRIERINIEFPIRINININWININININIERININWWININININNNERINDN

NININININININININININININININININININININWWRWWWWER(NNEFRINDN

Uwi [rotan]
Rattan

Irit

Kliyan

Babas

Segak balau

Danan

Seruk

Lambang

Anyaman
Weaving materia

NP R[N RRRR| N

NININIWINIRFRIERINDNDN

N R R[N R R RR(N R RR R R R R R RN R RN R RN R R R R RN RN NN NN R R R R N -
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Jamur entepik
Jamur tempurung
Jamur buah kawi
Jamur brangan
Jamur tebu
Jamur muyung
Jamur ati babi
Jamur malaban
Jamur kaki sengayan
Jamur tempurung
Jamur kelapa
Daun entabin
Embiding

Pelanduk 1 2 1

Tapah 2 3 2

Tibu 1 2 1

dan tumbuhan| Daun selinsau (Daun dan kulit pohon)| 1 2 1

lainnya Daun pandan (perupuk dan (Leaves and tree barkg 2 2 1
and other| tanduh) Anyaman

vegetation| Senggang Weaving| 2 2 1

Gernis 1 2 1

Kulan 1 2 1

Kulit pohon penuk 1 1 1

Purun 2 2 2

Buahbuahan | Lebang Makanan 1 2 1

Fruits | Agur Food source| 2 3 3

Keranji 2 3 3

Kubal 1 2 1

Ranjing 2 2 1

Sikup 1 2 1

Maram 1 2 1

Domesticated animalak 2 2 2

Mpelanyau 2 2 2

Singsang labu 2 2 2

Mpilik 1 2 1

Berangan 2 2 1

Durian burung 2 2 2

Kenuling 1 2 2

Kenaul 1 2 2

Puduk 1 2 1

Lembak 1 2 1

Pampak bubu 1 2 1

Salak hutan (ridan) 2 2 2

Cempedak 1 2 1

Kemantan - 2 1

Sayuran Jamur (kulat) gelang Makanan 2 1

Vegetabled jamur labu Foodsource 2 1

2 1

2 1

3 1

3 1

3 2

3 1

2 1

2 1

2 1

2 1

2 1

3 1

3 1

EINNNNNNEINDNNNEIN P
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Pakuk kubuk 1 1 1
Daun simpur 1 1 1
Daun bengkal 1 2 1
Daun lengkuas 1 2 1
Merudang 1 2 1
Emperkak 1 2 1
Rempah Lengkuas bagiahawah Bumbu makanan/ 1 2 1
rempah Tepus penyedap rasa 1 2 1
Spices| Kandis Seasoning/flavouring 1 2 1
Hewan [kaki | Kera/monyet Makanan dan 1 2 2
empat] Longtailed macaqug Pemeliharaan
Animals [four Food and
legs] Lutung Domesticated anima 2 2 2
Leaf monkey
Beruk 1 2 2
Southern pigtailed macaque
Kelempiau 2 3 3
Miiller's gibbon
Tupai 1 1 1
Squirrel
Beruang 2 2 2
Bear
Trenggiling 3 3 3
Pangolin
Musang 2 2 1
Civet
Tikus hutan 2 2 1
Wood mouse
Pelanduk (kancil) 3 3 3
Java mouseleer
Kijang 3 3 3
Muntjac
Rusa 3 3 3
Deer
Babi hutan 2 3 3
Wild boar
Keseduk 1 3 2
Pusuh 1 2 2
Biawak 2 3 1
Monitor lizard
Kijangdan (sejenis tupai) 2 2 2
Melibui 2 2 2
Engkulau ranggas 2 2 1
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Jeluk mayau

Enturun

Empeliyau babas (sejenis kucing

Galing

Mayas [orangutan]

Engkulau [macan]

Jeluk beradak

Buaya
Crocodile

Labi-labi
Softshell turtle

Kura-kura
Turtle

Bejukuk [penyu]
Sea turtle

WININWINININIDN

WININININININIDN

WINININWWIN| P

lkan

Fish

Lais

Biawan

Toman

Gabus

Baung

Seluang

Buing/wader

Menyading

Beloh

Karit

Sapil

Lele

Kapas

Errik Rau

Kesepat

Kenyulung

Lampa

Tapah

Buntal

Kelabau

Jangak

Runtuk

Emprusung

Bantak

Sapil (warna kuning)

Makanan dan dijual

Food and for salg

NI

N NN

Burung

Birds

Tiyung bali

Buruik

Elang

Punai

Kuku

Imbuk

Keruak air

Makanan dan

Pemeliharaan

Food and domesticate|

animal

RlRrlRr RN N R

NINRRINN W RN R RN NN R R R R R RR R R RR PR R R Rk,

Rl RrRrRrINN R R R R R RN R R P R R R R PR R PP PR R R Rk

Laporan Kompilasi

ImplementasPendekatan SKNKT di Desa Telaga Dua




Empuluk 1 1 1
Kuncit Pemeliharaan/ makang 1 1 1
Bangau Domesticated 2 1 1
Kerasak animal/food| 1 2 1
Kelatan 2 2 2
Empidan [mirip ayam] 3 3 3
Tebelangking [mirip ayam] 3 3 3
Bekaka Burung Kaka 2 2 1
Burung hantu 1 2 1
Oowl
Gemak/bemak 1 2 2
Burung ensin 1 2 1
Burung beo Pemeliharaan/ makang 2 2 2
Kempuluk air Domesticated 2 2 2
animal/food
Hewan (glar) Ular Kangkang Mas Makanan 1 2 1
Animals MG ar Kikin Food 7 2 1
(Snakes) Jiar Delak 1 2 1
Ular Tedung 1 2 1
Ular Sawak 2 2 1
Obatobatan | Madu Penyegar/ penguat 2 2 2
tradisional Honey | tubuh
Traditional | Anak tupai Body refresher/boostel L 1 1
medicine| Anak trenggiling 3 3 3
Bajakah 1 1 1
Bentak 2 1 1
Merabah (kulit pohon) Pengusir nyamuk 1 2 1
Lukai (kulit pohon) Mosquito repellent 1 2 1
Keterangan: Kondisi jenis sumber daya alam berdasarkan hasil wawancara terhadap persepsi tokoh
masyarakat.
Notes: Based on an interview with community leaders on their perceptions of the state of natural
resources.
Tabel 2.Nilai Konservasi Tingg{NKT) di Desa Telaga Dua
Table 2.High Conservation Value (HCV) in Telaga Dua Village
Nilai Konservasi Tinggi (NKT) Keberadaan Keterangan
High Conservation Value (HCV Present Remarks

Yes No

NKT 1 Keanekaragaman
Hayati

HCV 1 Biodiversity
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1 Vegetasi & spesies hewan X
endemik
Endemic vegetation §

animal specieg

Jenis Tanaman
Vegetation Specie

Rimba Sijapand Buing

A Kawi (Shorea albidalUCN, Vulnerable

A Resak Yatica oblongifolig, IUCN, Least Concern

Rimba BatangSenyala

Alelutung Dyera lowi)) IUCN, Data Deficient

AMedang Actinodaphne borneen3idJCN, Least
Concern

AMentibu Dactylocladus stenostachysJCN DATA
DEFICIENT

AResak Yatica oblongifolid, IUCN, Least Concern

AMentibu DactylocladusstenostachysdUCN, Data
Deficient

Rimba Gupung Lunding
ARan Qipterocarpus tempehpUCN EN

Rimba Tenggulung
AKawi (Shorea albidalUCN, Vulnerable

Rimba Nyala
AMawang Mangifera pajany IUCN Vulnerable

Rimba Keladan Ranggung

AJelutung Dyera lowi) IUCN, Data Deficient

AMedang Actinodaphne borneen3ikJCN, Least
Concern

AMentibu Dactylocladus stenostachy®JCN, Data
Deficient

Rimba Ulu Engkarit
AResak Vatica oblongifolig, IUCN, Least Concern

Tembawang Kampung Rumah dan Tembawang
Kampung Gunggung

Rumah and Gunggung Village Tembawan
AMawang Mangifera pajang IUCN Vulnerable

Binatang
Animal
Rimba Sijapand Buing

AProboscis monkeyNasalis larvatusA indication,
IUCN, Endangered
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Bekantan (Nasalis larvatug) indikasi, [IUCN,
Endangered

1 Vegetasi & spesies hewan X
langka
Rare vegetation & specig

Jenis Tanaman

Vegetation Specie
Rimba Sijapand Buing
ARamin Gonystylus bancanjsslUCN Critically
endangered
AMabang Shoreapachyphyll, IUCN Endangered
AMerkuyung Shorea gibbosa IUCN Critically
endangered

Rimba Batang Senyala
A Meranti Shorea teysmanniahd UCN Endangered
A Mabang Shorea pachyphyl)alUCN Endangered

Rimba Sungai Ayau

A Meranti Ghoreateysmanniang IUCN Endangered

A Kempas Koompassia malaccen$isUCN Data
Deficient

A Damar Agathis borneensjslUCN Endangered

Rimba Gupung Lunding

A Ramin Gonystylus bancanjsUCN, Critically
endangered

A Kempas Koompassia malaccen$isUCN Data
Deficient

A TembesukEagraea fragrany IUCN Least Concern

Rimba Tenggulung
A Menggerih Koompassia excel3aUCN Data
Deficient

Rimba Keladan Ranggung

A Mabang Shorea pachyphyl)alUCN
Endangered

A Meranti Shorea teysmanniahd UCN
Endangered

RimbaMungguk Lampungmang

A Sun BeaBeruang MadyHelarctos malayanys
IUCN Vulnerable

Binatang

Animal
Rimba Sijapand Buing
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A Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis)
(indikasi), IUCN Endangered
Longtailed Macaque (Macaca fascicularig
(indication), IUCN Endangere

Rimba Nyala
A Sun BeaBeruang MadyHelarctos malayanys
IUCN Vulnerable

9 Spesies hewan yang bermigral
(ada pada waktu tertentu)

Migratory animal

species (in particula

times)

Rimba Gupung Lunding
Burung Kuncit(Copsychus saularis) IUCN Least Conce
(migrasi)
Oriental magpierobil (Copsychus saularis) IUCNeast
Concern(migratory)

Rimba Tenggulung
Burung Elang (Circus Spilonotus) IUCN Least Concern
(migrasi)
Eastern marsh harrier (Circus Spilonotus) IUCNast
Concern(migratory)

NKT 2 Ekosistem & Mosaik
pada Level Lanskap

HCV 2 Ecosystem & Mosaic 4
Landscape Leve

9 Lanskap atau ekosistem utuh
yang besar

Large intact landscape 0
ecosysten

NKT 3 Ekosistem dan Habitat

HCV 3 Ecosystem and Habita

9 Ekosistem yang langka,
terancam atau hampir punah

Rare, threatened, o
endangered ecosyste

Ekosistem hutan rawa gambut (Rimba Sijap dan Buing
Rimba Batang Senyala, Rimba Tenggulung, Rimba
Keladan Ranggung, Rimba Sungai Ayau, Tembawang
Kampung Rumah Panijai)

Peat swamp foregtcosysteniRimba Sijap and Buing
Rimba Batang Senyala, Rimba Tenggulung, Ri
Keladan Ranggung, Rimba Sungai Ayau, Rumah P4
Village Tembawang

NKT 4 JasaEkosistem

HCV 4 Ecosystem Servic

9 Daerah riparian sungai atau
dekat dengan daerah riparian
sungai?

Sungai Batangtuk dan anak sungainya (Senyala, Ulu

Engkarit, S/L. Jatuk Mayas, S/L. Batu, S/L. Bengkal, S
Malaban, S/L. Pentik, Sebinjai, Pengkal Pasah, Pendal
Tikam Antu, Mungguk Periuk, Pengkal Telaga, Sedang
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Inside or around
riparian zones?

Sengayau, Pengkal Papan, Terus Matarel, L./S.
Sengkundang, Pengkal Terusak, Pintas Genting,

Empengkal Tawas, Pulau, Tenggulung (Pangkalan),
Putihai, Sengempang Hulu, Sengempang Hilir, Raja
banting, Ringin, Nyala, Selabi, Buing, Sekerak, S./L. Si
dan Batangtuk Sepampang)

River Batangtuland its tributaries (Senyala, Ulu Engkar
Jatuk Mayas River/Lubuk, Batu River/Lubuk, Beng
River/Lubuk, Malaban River/Lubuk, Pentik River/Lub
Sebinjai, Pengkal Pasah, Pendam Tikam Antu, Mung
Periuk, Pengkal Telaga, Sedangku, Sengayau, Per
Papan, Terus Mata Pelanduk, Sengkundang River/Lu
Pengkal Terusak, Pintas Gentin|

Empengkal Tawas, Pulau, Tenggulung (Pangkal
Putihai, Sengempang Hulu, Sengempang Hilir, R
Banting, Ringin, Nyala, Selabi, Buing, Sekerak, S

River/Lubuk, and Batayiuk Sepampang

Danau: Senyala, Terus mata pelanduk, Terusak,
Tenggulung, Pengkal Belanda, Segempang dan Sijap.

Lake: Senyala, Terus mata pelanduk, Terug
Tenggulung, Pengkal Belanda, Segempang, and §

Daerah Tangkapan Air (DTA) pada hutan rawa lgam
dan Danau Buing, DTA pada hutan rawa gambut dan
Danau Sijap (Rimba Sijap dan Buing), Daerah resapan
daerah tangkapan air (DTA) (Rimba Batang Senyala),
daerah tangkapan air (seperti kolam) (Rimba Gupung
Lunding), Daerah resapan air (Rimba Tenggg)urdekat
dengan sumber air bernama titian batu dan Dekat deng
sumber air dan sungai kecil (Tembawang Kampung
Rumah Panjai).

Water catchment in Buing peat swamp forest
lake, water catchment in Sijap peat swamp forest
lake Rimba Sijap and Buingjechargearea, water
catchment in Rimba Batang Senyala, wa
catchment (portike) in Rimba Gupung Lunding
water catchment in Rimba Tenggulung near wg
spring called Titian Batu and water spring and s
river in Rumah Panjai Mage Tembawang

NKT 5 Kebutuhan Masyarakat

HCV 5 Community Need

Laporan Kompilasi

ImplementasPendekatan SKNKT di Desa Telaga Dua




9 Area menyediakan jasa
lingkungan ada?

Are there any area
providing ecosysten
services?

A Sungai Batangtuk (mandi, cuci, transportasi,
penangkapan ikan [pangan], rekreasi berenang anak
anak)

River Batangtuk (bathing, washing, transportatig
fishing [food], c
A Anak sungai Batangtuk (penangkapan ikan)
RiverBatangtuk tributaries (fishing

A Danau (penangkapan ikan)

Lake (fishing)

1 Areal pemanenan hasil hutan
bukan kayu (HHBK) termasuk
makanan dan obatbatan.

Harvesting Area of NofTimber
Forest Product (NTFP), includin
food and medicine

1. Rimba Sijap dan Buing: pemanenan ikan,
transportasi ai,
1. Rimba Sijap and Buing: fishing, water, a
transportation
2. Rimba Batang Senyala: obalbbatan, anyamamumah
tangga (Rotan Baja)
2. Rimba Batang Senyala: medicine and house
weaving material (steel rattan
3. Rimba Sungai Ayau: Pemanenan ikan (sungai ay.
pohon buah (rimba ini seperti tembawang) untuk
dikonsumsi (buah gernih), pemanenan ikan.
3. Rimba Suagai Ayau: fishing (River Ayau) an
fruit trees (this forest is similar to tembawang) {
consumption (gernih fruit
4. Rimba Gupung Lunding: Pemanfaatan biaiahan
dan anyaman.
4. Rimba Gupung Lunding: fruits and weavi
5. Rimba TenggulungPemanenan ikan (Sungai
Tenggulung)
5. Rimba Tenggulung: fishing (River Tenggulu
6. Rimba Nyala: Pemanfaatan bulbahan dan obat
obatan
6. Rimba Nyala: fruits and medicing
7. Rimba Keladan Ranggung: Pemanfaatan buah (b
maram) dan anyaman (penduk, rotabds rotan
danan, selinsau, senggang dan tibu)
7. Rimba Keladan Ranggung: fruits (maram fru
and weaving (penduk, rotan babas, rotan dan
selinsau, senggang, and tib
8. Rimba Mungguk Lampungmang: Pemanfaatan bu
(salak hutan untuk dkonsumsi)
8. Rimba Mungguk Lampungmang: fruits (w
snakefruit for consumptio
9. Rimba Ulu Engkarit: Pemanfaatan hasil hutan kay
(Resak, Merpat, Medang (Hampir sebagian rimbal
sudah diambil pohepohon besarnya))
9. Rimba Ulu Engkarit: timber forest produc
(Resak, Merpat, Medang (most trees in the for
are already extracted)
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10. Pendam Serabu: bahan makanan, dan pengganti
kebutuhan keluarga, Pemanfaatan tumbuhan seb
pakan ternak

10.Pendam Serabu: food source, family ne
substitution, fruits for fodde

11. Tembawang Kampung Rumah: Pemanfaatan has
hutan bukan kayu karet dan sayuran (merudang),
Pemanfaatan buah durian (Durio zibethinus).

11.Rumah Village Tembawang: NTFP, such
rubber, vegetables (merudang), and durian (Du
zibethinus)

12. Tembawang KampuynRumah Panjai: Pemanfaatai
hasil hutan bukan kayu buah (buah rambai
(Baccaurea motleyana), buah jambu monyet
(Anacardium occidentale)) dan anyaman (ucung)
Titian batu sebagai tempat mandi dan pemanfaatg
hasil hutan kayu berupa Pohon Keladan (Shorea
balangeran) dan Mang (Diospyros foxworthyi),
Pemanfaatan air sebagai sumber air dan hasil hut
bukan kayu seperti buah Asam Mangga (Mangife
sp.) dan Ucung sebagai bahan anyaman.

12.Rumah Panjai Village Tembawang: NTFP, sy
as fruits (rambai (Baccaurea rtieyana), cashey
apple (Anacardium occidentale)) and weavi
(ucung). Titian Batu is used for bathing and timk
extraction, such as Keladan (Shorea balanger
and Mang (Diospyros foxworthyi), water source, g
NTFP extraction, such as mangoes (Mangifgpd
and ucung as weaving materi

13. Tembawang Kampung Gunggung: Pemanfaatan
hasil hutan bukan kayu, buah mawang untuk
konsumsi

13.Gunggung Village Tembawang: NTFP u
mawang fruit for consumptio

14. Tembawang Kampung Kebun Sapi: Pemanfaatan
buahbuahan sepé@rcempedak (Artocarpus integer
Kemantan (Mangifera torquenda) dan Kelampai
(Elateriospermum tepos).

14.Kebun Sapi Village Tembawang: Fruit
including cempedak (Artocarpus integer), keman
(Mangifera torquenda), and lelamp
(Elateriospermum tepos

1 Areal digunakan untuk X
menebang pohon untuk
pembangunan rumah?

Areas where trees are ¢
down for house constructio

1. Rimba Sijap dan Buing: bahan bangunan rumah dan
pondok
1. Rimba Sijap dan Buing: house and shel
construction materia
2. Rimba Batang Senyala: Pemanfaatan kayu
2. Rimba Batang Senyala: timbe
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3. Rimba Gupung Lunding: pemanfaatan kayu,
3. Rimba Gupung Lunding: timbe
4. Rimba Tenggulung: pemanfaatan kayu

4. Rimba Tenggulung: timbe
5. Pendam Serabu: Pemanfaatan kayu.
5. Pendam Serabu: timbe
Pemanfaatan kayu pada rimba/tembawang masih
dimanfaatkan selama tersedia dan terjangkau kayuny
dan tidak dilarang, kecuali terlah habis.

Timber in forest/tembawang is used as long as they
available, easily accessed, and sabject to any
prohibitions, unless it becomes completely deple

HCV 6 Cultural Value

NKT 6 Nilai Kultural

Kawasan merupakan kawas X
keramat atau hutan adat?

Areas are classified as sacrg
sites or customary forest

Lokasi keramat diimba:
Sacred sites in fores

Pendam Ayau (R. Sungai Ayau)

Pendam Gupung Lunding (R. Gupung Lunding)

Pendam Tengalung (R. Gupung Lunding)

Pendam Angkon¢R. Kerapa Nyala)

PR

Area keramat bertutupan hutan:
Forested sacred siteg

1. Pendam Serabu andsacred treéi.e., Temulik)

Pendam Serabu dan jenis pohon keramat yaitu

Temulik

Kemantan |

Kemantan Il

Ukak

Bengkal Lubuk

Lubuk Bengkal

6. Kebidan

arwwd

Rimba/hutan masyarakat adat:
Indigenous forest/rimba

Sungai Ayau

Tenggulung

Sengempang

Kerapa Nyala

Buing

Sijap

Ulu Engkarit

Batang Senyala

. Keladang Ranggung

10. Mungguk Lampungmang

11. Gupung Lunding

©oNo G AM®WNPE
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Lokasi bersejarah terletak di danau dan Pangkal Belan
di Rimba Tenggulung

Historical sites are located in lake and Pangkal Bela

in Rimba Tenggulung

Tabel 3.RingkasarPengecekahapan@n diRimba, Pendam dan Tembawang Berdasarkan Strata Hutan,
Titik Kordinat dan Deskripsi NKT

Table 3.Summary of Field Verification in Forest, Pendam, and Tembawang by Forest Strata,

Coordinates, and HCV Description

No.

Nama

Lokasi
Site
Name

Kategori
Hutan
Forest
Category

Strata

Titik

Kordinat
Coordinate

X

Y

Tanggal
Date

Deskripsi Tambahan
Additional Description

Rimba SijapandBuing (

RSB)

11

Lokasi

RSB 1
RSB 1
site

Hutan
Baik
Healthy
Forest

LDF

0c’o
906
31

11124
5/649.
0| E

06-03-
2023

- NKT 1:Terdapat Pohon Ramin
(Gonystylus bancanus)
- HCV 1: Ramin (Gonystylusancanus) treg
is present
- NKT 3: Ekosistem hutan rawa
- HCV 3: Swamp forest ecosystsq
- NKT 4: Daerah Tangkapan Air (DTA)
pada hutan rawa gambut dan Danau Buin
- HCV 4: Water catchment in peat swa
forest and Lake Buin
- NKT 5: pemanenan ikatransportasi air,
bahan bangunan rumah dan pondok
HCV 5: Fishing, water transportation, hous
and shelter construction materia
- Ada vegetasi gambut ratata kedalaman
1,27 m(Titik 10)
Vegetation is present on peat with aversa
depth of 1,27 m (PointQ)

1.2

RSB 2
site

Healthy
Forest

LDF

0cfo
906
83

11124
5/652.
0| E

06-03-
2023

- NKT 1:Terdapat Pohon Ramin
(Gonystylus bancanus)
- HCV 1: Ramin (Gonystylus bancanus) t
is present

- NKT 3: Ekosistem hutan rawa

- HCV 3: Swamp forest ecosystsq
- NKT 4: DTA pada hutan rawa dan Danay
Buing
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- HCV 4: Water catchment in swamp forg
and Lake Buing
- NKT 5: pemanenan ikan, transportasi air

bahan bangunan rumah dan pondok
- HCV 5: Fishing, water transportation
house and shelter construction materi

- Ada psebangarTitik 6)

- Logging activity is found (Point 6

13

RSB 3
site

Healthy
Forest

MDF

H ©
o o
o 01

111953.
510E

06-03-
2023

- NKT 1: Pohon Kawi (Shorea albida) dan
Ramin (Gonystylus bancanus)
- HCV 1: Kawi (Shorea albida) and Ram
(Gonystylus bancanus
- NKT 3: Ekosistem hutan rawa
- HCV 3: Swamp forest ecosystsq

- NKT 4: DTA pada hutan rawa gambut dg

Danau Sijap
- HCV 4: Water catchment in peat swa
forest and Lake Sija

- NKT 5: pemanenan ikan, transportasi air
bahan bangunammah dan pondok
(Titik 2)
- HCV 5: Fishing, water transportation
house and shelter construction materi
(Point 2)

1.4

RSB 4
site

Healthy
Forest

MDF

0cfo
9065
040

11124
6054.

06-03-
2023

- NKT 1: Pohon Kawi (Shorea albida)
- HCV 1: Kawi(Shorea albida) tree
- NKT 3: Ekosistem hutan rawa
- HCV 3: Swamp forest ecosyste
- NKT 4: DTA pada hutan rawa gambut da
Danau Sijap
- HCV 4: Water catchment in peat swa
forest and Lake Sija
- NKT 5: pemanenan ikan, transportasi air
bahan bangunanmah dan pondok
- HCV 5: Fishing, water transportatior
house and shelter construction materi
- Ada penebangan
(Titik 3)
- Logging activity is foung
(Point 3)

15

RSB 5
site

Healthy
Forest

MDF

00°0
965
840

111924
6054.
E

06-03
2023

- NKT 1: Kawi (Shorea albida), ada indikag
Monyet Ekor Panjang (Macaca fasciculari
dan Bekantan (Nasalis larvatus)
- HCV 1: Kawi (Shorea albida), lontpiled
macaque (Macaca fascicularis) an
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proboscis monkey (Nasalis larvatus) g
present
- NKT 3: Ekosistenhutan rawa
- HCV 3: Swamp forest ecosystsg
- NKT 4: DTA pada hutan rawa gambut dg
Danau Sijap
- HCV 4: Water catchment in peat swa
forest and Lake Sija
- NKT 5: pemanenan ikan, transportasi air
bahan bangunan rumah dan pondok
(Titik 1)
- HCV 5: Fishirg, water transportation
house and shelter construction materi
(Point 1)

1.6 RSB 6 Healthy | LDF | 0C°0 | 111924 | 06-03 - NKT 3: Ekosistem hutan rawa
site Forest 965/653.|2023 - HCV 3: Swamp forest ecosystg
580 E
- NKT 4: DTA pada hutan rawgambut dan
Danau Sijap
- HCV 4: Water catchment in swamp forg
and Lake Buing
- NKT 5: pemanenan ikan, transportasi air
bahan bangunan rumah
- HCV 5: Fishing, water transportation
house construction materig
- Ada penebangan
(Titik 4)
- Logging activiy is found
(Point 4)
1.7 RSB 7 Healthy | MDF | 0C°0 | 111924 | 06-03 - NKT 3: Ekosistem hutan rawa
site Forest 965/ 650.|2023 - HCV 3: Swamp forest ecosystg
020l E - NKT 4: DTA pada hutan rawa gambut da

Danau Buing
- HCV 4: Water catchment in swamp forg
and Lake Buing
- NKT 5: pemanenan ikan, transportasi air
bahan bangunan rumah dan anyaman run
tangga
- HCV 5: Fishing, water transportation
house construction material, and househ
weaving material

- Ada vegeasi hutan rawa gambut dan

kedalaman 1 m

(Titik 9)
- Peat swamp forest is present with a de
of1m
(Point 9)
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1.8

RSB 8
site

Hutan

Buruk
Unhealthy
Forest

LDF

0c’0
9065
680

111924
651.
E

06-03-
2023

- NKT 1: Ramin (Gonystylus bancanus)
- HCV 1:Ramin (Gonystylus bancanu
- NKT 3: Ekosistem hutan rawa
- HCV 3: Swamp forest ecosystsg
- NKT 4: DTA pada hutan rawa gambut dg
Danau Buing
- HCV 4: Water catchment in peat swa
forest and Lake Buin
- NKT 5: pemanenan ikan, transportasi air
bahan bangnan rumah
- HCV 5: Fishing, water transportation
house construction materig
- Ada penebangan
(Titik 8)
- Logging activity is foung
(Point 8)

1.9

RSB 9
site

Unhealthy
Forest

LDF

0c’o
9065
760

11124
052.
E

06-03-
2023

- NKT 1: Ramin(Gonystylus bancanus)
- HCV 1: Ramin (Gonystylus bancany
- NKT 3: Ekosistem hutan rawa
- HCV 3: Swamp forest ecosystg

- NKT 4: DTA pada hutan rawa gambut dg
Danau Buing
- HCV 4: Water catchment in swamp forg
and Lake Buing
- NKT 5: pemanenan ikatransportasi air,
bahan bangunan rumah
- HCV 5: Fishing, water transportation
house construction materig
- Ada penebangan
(Titik 7)
- Logging activity is foung
(Point 7)

1.10

RSB 10
site

Healthy
Forest

MDF

00°0
965
40N

111924
053,
E

06-03
2023

- HCV 1: Mabang (Shorea pachyphyllg

Merkuyung (Shorea gibbosa), and Res

(Vatica oblongifolia)

- NKT 3: Ekosistem hutan rawa

- HCV 3: Swamp forest ecosystg

- NKT 4: DTA pada hutan rawa gambut da
Danau Buing
(Titik Khalil)

- HCV 4: Water catchment in swamp forg

and Lake Buing

(Khalil Point)

111

RSB 11
site

Healthy
Forest

LDF

00°0
9065
150

111924
053.
E

06-03
2023

- HCV 1: Ramin Gonystylus bancanyis
NKT 3: Ekosistem hutan rawa
- HCV 3: Swamp forest ecosyste
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- NKT 4: DTA pada hutan rawa gambut da
Danau Sijap
- HCV 4: Water catchment in swamp forg
and Lake Sijap
- NKT 5: pemanenan ikan, transportasi air
bahan bangunan rumah
- HCV 5: Fishing, water transportation
house cortsuction material
- Ada penebangan
(Titik 5)
- Logging activity is foung
(Point 5)

Rimba Batang Senyala (RBS)

2.1

Lokasi

RBS 1
RBS 1
site

Healthy
Forest

HDF

00’1
205
540

111922
6042.
E

07-03-
2023

- NKT 3: Ekosistem hutan rawa
- HCV 3: Swamp forest ecosystg
- NKT 4: Daerah resapan air
- HCV 4: Recharge are
- NKT 5: Pemanfaatan kayu, obalbatan
- HCV 5: Timber and medicine ug
- NKT 6: Hutan adat
- HCV 6: Customary foreg
- Ada vegetasi hutan rawa gambut
kedalaman 65 cm
- Peat swamp forest is present with a de
of 65 cm
(Titik 9 Hutan adat senyala)
(Point 9 Senyala customary fores

2.2

RBS 2
site

Healthy
Forest

HDF

00’1
205
250

111922
042.

07-03
2023

-HCV 1: Jelutung (Dyera lowii) and meran
(Shoreateysmanniana) tree
- NKT 3: Ekosistem hutan rawa
- HCV 3: Swamp forest ecosystsq
- NKT 4: Daerah resapan air
- HCV 4: Recharge are
- NKT 5: Pemanfaatan kayu, obalbatan
- HCV 5: Timber and medicine ug
- NKT 6: Hutan adat
- HCV 6: Customary fores
- Ada vegetasi hutan rawa gambut
kedalaman 65 cm
- Peat swamp forest is present with a de
of 65 cm
- (Titik 8 hutan adat senyala (inti))
(Point 8 Senyala customary forest (nucley

2.3

RBS 3
site

Healthy
Forest

MDF

00’1
204
950

111922
6052.
E

07-03-
2023

- HCV 1: Medang (Actinodaphn
borneensis) and meranti (Shorg
teysmanniana

- NKT 3: Ekosistem hutan rawa
- HCV 3: Swamp forest ecosystsq
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- NKT 4: Daerah resapan air
- HCV 4: Recharge are
- NKT 5: Pemanfaatan kayu, obabatan
- HCV 5: Timber and medicine ug
- NKT 6: Hutan adat
- HCV 6: Customary fores
- Ada vegetasi hutan rawa gambut
kedalaman 65 cm
- Peat swamp forest is present with a de
of 65 cm
- Ada penebangan
- Logging activity is foung
(Titik 1 hutan batang senyala)
(Point 1 Batang Senyala Foreg

2.4

RBS 4
site

Healthy
Forest

MDF

00’1
2065
510

111922
640.
E

07-03
2023

- HCV 1: Mentibu (Dactylocladu
stenostachys) tre

- NKT 3: Ekosistem hutan rawa
- HCV 3: Swamp forest ecosystg
- NKT 4: Daerah resapan air
- HCV 4: Recharge are:
- NKT 5: Pemanfaatan kayu, obalbbatan
- HCV 5: Timber and medicine ug
- NKT 6: Hutan adat

- HCV 6: Customary foreg
- Ada vegetasi hutan rawa gambut
kedalaman 65 cm
- Peat swamp forest is present with a de
of 65 cm
(Titik 3 hutan adat batang senyala)
(Point 3 Batang Senyala customary fore

2.5

RBS 5
site

Healthy
Forest

MDF

00’1
205
550

111922
6040.
E

07-03
2023

- HCV 1: Mentibu Dactylocladus
stenostachys
NKT 3: Ekosistem hutan rawa gambut
- HCV 3: Swamp forest ecosystg
- NKT 4: Sebagai daerah tangkapan air
(DTA)
- HCV 4: Water catchmen
- NKT 5: Pemanfaatan obabatan (Bentak)
- HCV 5: Medicine (Bentak
- NKT 6: Hutan Adat
- HCV 6: Customary fores
- Terdapat kedalaman lahan gambut 65 cr
dan vegetasi hutan rawa gambut
- Peat with a depth of 65 cm and pe
swamp forest are prese
(Titik 6 Hutan adat senyala)
(Point 6 Senyala customary foreg
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2.6

RBS 6
site

Healthy
Forest

MDF

00’1
205
030

111922
640.
E

07-03-
2023

- HCV 1: Resak (Vatica oblongifolig

-NKT 3: Ekosistem hutan rawa gambut
- HCV 3: Swamp forest ecosystsq

- NKT 4: Sebagai daerah tangkapan air

(DTA)

- HCV 4: Water catchmen
- NKT 5: Pemanfaatan obabatan (Bentak)
dan anyaman rumah tangga (Rotan Baja)

- HCV 5: Medicine (Bentak) and househd
weaving material (steel rattan
- NKT 6: Hutan Adat
- HCV 6: Customary fores
- Terdapat kedalaman lahan gambut-ratia
55 cm dan vegetasi hutan rawa gambut

- Peat with an average depth of 55 cm ¢
peat swamp forest are prese

(Titik 4 hutan adat batang senyala)
(Point 4 Batang Senyala customary fore

2.7

RBS 7
site

Healthy
Forest

MDF

00’1
2065
770

111922
640.
E

07-03
2023

- NKT 3: Ekosistem hutan rawa gambut
- HCV 3: Swamp forest ecosystsq
- NKT 4: Sebagai daerah tangkapan air
(DTA)
- HCV 4: Water catchmer
- NKT 5: Anyaman rumah tangga (Rotan)
- HCV 5: Household weaving materi
(rattan)
- NKT 6: Hutan Adat
- HCV 6: Customary fores
- Terdapat kedalaman lahan gambut 65 cr
dan vegetasi hutan rawa gambut
- Peat with a depth of 65 cm and p¢
swamp forest are prese
(Titik 7 hutan adat senyala)
(Point 7 Senyala customary fores

2.8

RBS 8
site

Healthy
Forest

MDF

00’1
205
450

111922
6040.

07-03
2023

- HCV 1: Meranti Shorea teysmanniaha
NKT 4: Sebagai daerah tangkapan air
(DTA)
- HCV 4: Water catchmer
- NKT 5: Anyaman rumah tangga (Rotan)
- HCV 5: Household weaving materi
(rattan)
- NKT 6: Hutan Adat
- HCV 6: Customary fores

- Terdapat kedalaman ratata lahan gambu
65 cm dan vegetasi hutan rawa gambut
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- Peat with an average depth of 55 cm ¢
peat swamp forest are prese

(Titik 5 hutan adat batang senyala)
(Point 5 Batang Serya customary forest

2.9 RBS 9 Healthy | MDF | 0C°1 | 111°22 | 07-03- - HCV 1: Mabang (Shorea pachyphylla) a
site Forest 265/641.|2023 Mentibu (Dactylocladus stenostachy
930 E - NKT 3: Ekosistem hutan rawa gambut
- HCV 3: Swamp forest ecosystg
- NKT 4: Sebagai Daerah Tangkapan Air
(DTA)
- HCV 4: Water catchmer
- NKT 5: Pemanfaatan kayu (resak, meda
dan obatobatan (akar tebedu)
- HCV 5: Timber (resak, medang) a
medicine (tebedu roof
- NKT 6: Hutan Adat
- HCV 6: Customary foreg
- Terdapat kedalaman lahan gambutratia
75 cm dan vegetasi hutan rawa gambut
- Peat with an average depth of 75 cm ¢
peat swamp forest are prese
(titik 2 hutan adat senyala)
(Point 2 Senyala customary fore
3. Rimba Sungai Ayau (RSA)
3.1 | Lokasi Hutan YRF | 0C°1 | 11123 | 08-03- Bekas kebakaran
RSA 1 Buruk 065 658.|2023
370l E - Burned area|
RSA 1| Unhealthy
site Forest (vrfayau)
32 |RSA2 Healthy LDF | 00P1 | 111%24 | 08-03 Pohonpohon taun (Carallia sp.) yang kecil
site Forest 065604 .|2023 namun rapat, tanpa pohon besar
530 E )
- Small but dense taun (Carallia sp.) treg
no big trees preser
(MDF pohon kecil pohon taun)
(MDF small taun trees)
3.3 RSA 3 Healthy MDF | 00°1 | 11124 | 08-03- -HCV 1: Meranti Ghorea teysmanniaha
site Forest 160/{608.|2023 ) ]
480 E NKT 5: Pemanenan ikan (sungai ayau), a(

pohon buah (rimba ini seperti tembawang
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- HCV 5: Fishing (River Ayau), fruit treg
are present (this forest is similar {
tembawang)

NKT 6: Tempatkuburan tua (Pendam Ayal

- HCV 6: Old burial ground (Pendam Aya

Ada penebangan

- Logging activity is foung

Ada gambut sedalam 60 cm

- Peat with a depth of 60 cm is presd

(Titik 4 sungai ayau)

(Point 4 River Ayau

3.4 RSA 4
site

Healthy
Forest

MDF

00’1
065
100

111924
607.

08-03
2023

- HCV 1: Kempas Koompassia
malaccensisandmeranti Shorea
teysmanniang

NKT 5: Pemanenan ikan dan pohon buah
untuk dikonsumsi (buah gernih)

- HCV 5: Fishing and fruit trees fo
consumptior{(gernih)

NKT 6: Pendam Ayau

- HCV 6: Pendam Aya

Ada gambut sedalam 50 cm
(Titik 1 pendam ayau)
- Peat with a depth of 50 ¢

(Point 1 Pendam Ayau)
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3.5 RSAS5 Healthy MDF | 001 | 111 0803 - HCV 1: Damar Agathisborneensis
site Forest 160240602023
520/90E
NKT 5: Pemanfaatan hasil hutan hukan ke
(buah dan getah damar)
- HCV 5: NTFP (fruits and dammar gun
- HCV 6: Pendam Ayau
Ada gambut kedalaman 70 cm
- Peat with a depth of 70 cm is presé
(Titik 2 Pendam ayau)
(Point 2 Pendam Ayau
3.6 RSA 6 Hutan YRF | 00°1 | 111°24 | 08-03- Bekas penebangan dan kebakaran
site Buruk 065/601.|2023
274 - Loggedover and burned area|
o| E
Unhealthy
Forest
Bekas penebangan, masih ada beberapa
pohon besar sejenis ubah
- Burned areas, but several largrees, such
as ubah, are preser
(Kerapa Sungai Ayau YRF)
3.7 RSA 7| Hutan MDF | OC°1 | 111°24 | 08-03- - HCV 1: Kempas Koompassia
site | Baik 160/608.|2023 malaccensip
ith 310 E - HCV 6: Pendam Ayau
Healthy - Ada lahan gambut ratata kedalaman 60
Forest cm, vegetasi hutan biasa bergambut
- Peat with an average depth of 60 cm ¢
regular peat forest are prese
(Titik 3 pendam ayau)
(Point 3 Pendam Ayay
4 Rimba Gupung Lunding (RGL)
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4.1. | Lokasi Healthy | LDF | 0C°1 | 111°23 | 08-03- - NKT 1: Burung Kuncit (Copsychus
RGL 1 Forest 160/613.|2023 saularis)
270|E - HCV 1: Oriental magpie robin (Copsych
RGIT 1 saularis)
site - NKT 5: Pemanfaatan budfuahan dan
anyaman, pemanfaatan kayu
- HCV 5: Fruits, weaving material, an
timber
- HCV 6: Pendam Gupung Lunding
- Ada lahan gambut kedalaman ratda 70
cm
- Peat with an average depth of 70 ¢
(Titik 3)
(Point 3)
4.2 Lokasi Hutan YRF | 00°1 | 111°23 | 08-03- Banyak pohofpohon muda jenis Tembesu
RGL 2 Buruk 160/614.|2023 (Fagraea fragrans)
(di 56 0| E Young tembesuk (Fagraea fragrans) tre
bagian Unhealthy are commonly foun
luar) Forest (YRF Gumpung Lunding)
Outer
part of
RGL 1
site
4.3 RGL 3 Healthy MDF | OC°1 | 111°23 | 08-03- - HCV 1: Ramin Gonystylus bancanyand
site Forest 160/612.|2023 ran Dipterocarpus tempehgs
400 E - NKT 5: Pemanfaatan kayu
- HCV 5: timber
- NKT 6: Pendam Gupung Lunding (di titik|
ini ditemukan bekasnya langsung)
- HCV 6: Pendam Gupung Lunding (rui
are found in this location
(Titik 7 Pendam)
(Point 7 Pendam
4.4 RGL 4 Healthy | MDF | 0C°1 | 111°23 | 08-03- - HCV 1: Ran Dipterocarpus tempehgand
site Forest 160/611.|2023 kempas Koompassia malaccenyis
970|E - NKT 5: Pemanfaatan budtuahan dan
anyaman, pemanfaatan kayu
- HCV 5: Fruits, weaving material, timbe
- Pendam Gupung Lunding
(Titik 1)
(Point 1)
4.5 RGL5 Healthy MDF | 00°1 | 111°23 | 08-03- - Dominasi Ubah Merah (Syzygium
site Forest 160/610.|2023 incarnatum)
840 E
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- Dominated by Ubah Merah (Syzygiu
incarnatum)
- NKT 4: terdapat daerah tangkapan air
(seperti kolam)
- HCV 4: Water catchment (similar to pon
- HCV 6: Pendam Gupung Lunding

- Ada lahan gambut kedalaman 80 cm dar
termasuk vegetasi hutan rawa gambut
- Peat with a depth of 80 cm and p¢
swamp forest are prese
(Titik 8 banyak pohon ubah)
(Point 8 Ubah trees are commonly four

4.6 | Lokasi Hutan LDF | 0’1 | 111°23 | 08-03- - Batas rimba gupung lunding yang
RGL 6 Buruk 160/614.|2023 menunjukkarperubahan kerapatan dari LD
(batas) Unhealthy 080 E ke YRF
RGL 6 Forest - Rimba Gupung Lunding boundarig
site indicating change in density (from LDF
(border) YRF)
(Titik 5 batas gumpung lunding)
(Point 5 Gumpung Lunding boundarie
4.7 RGL 7 Healthy | LDF | OC°1 | 111923 | 08-03 -HCV 6: Pendam Gupung Lunding
site Forest 160/614.|2023 (Point 4)
860 E
4.8 RGL 8 Healthy | MDF | 00°1 | 111°23 | 08-03- - HCV 1: Ran Dipterocarpus tempehgs
site Forest 160/612.|2023 - HCV 6: Pendam Gupung Lunding
180|E - Ada lahan gambut sedalam 70 cm
- Peat with adepth of 70 cm is prese
(Titik 2)
(Point 2)
5 Rimba Tenggulung (RT)
5.1 Lokasi Healthy | MDF | 00’1 | 111°02 | 09-03- - HCV 1: Menggerih Koompassia excel$a
RT 1 Forest 065|406 48| 2023 Kawi (Shorea albid® and eastern marsh
RT 1 site 140/0E harrier(Circus Spilonotus

- NKT 3: Ekosistem hutan rawa gambut
- HCV 3: Peat swamp forest ecosyst
- NKT 4: Daerah resapan air
- HCV 4: Recharge are
- NKT 5: Pemanenan ikan (Sungai
Tenggulung) dan pemanfaatan kayu

- HCV 5: Fishing (River Tenggulung) ari

timber use

- Ada lahan gambut ratata kedalaman 25
cm, vegetasi hutan rawa gambut

- Peat with an average depth of 25 cm ¢

peat swamp forest are prese
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- Berbatasan langsung dengan kebun saw
- Directly bordered palm oil plantatio
(Tenggulung)

6 Rimba Nyala (RN)
6.1 | Lokasi Healthy | MDF | 00°1 | 111°24 | 06-03- - NKT 1: Beruang Madu (Helarctos
RN 1 Forest 061/ 608.|2023 malayanus) dan Pohon Mawang (Mangife
_ 490 E pajang)
RN 1 site - HCV 1: Sun bear (Helarctos malayany
and mawandree (Mangifera pajang
- NKT 5: Pemanfaatan budiuahan dan
obatobatan
- HCV 5: Fruits and medicing
- Ditemukan pembukaan lahan untuk sawi
di dekat rimba dan beberapa bagian rimbg
itu sendiri
- Land clearing for palm oil plantation i
found near rimband in some parts of th
rimba
(Titik 1 Hutan nyala)
(Point 1 Nyala Forest
7 Rimba Keladan Ranggung (RKR)
7.1 | Lokasi Hutan LDF | 001 | 111°22 | 16-04- - HCV 1: Jelutung (Dyera lowiijMabang
RKR 1 Buruk 165/642.|2023 (Shorea pachyphylla), Medary
RKR 1| Unhealthy 840 E (Actinodaphne borneensis), Mentil
site Forest N (Dactylocladus stenostachys), and Mera|
(Shorea teysmanniana
- NKT 5: Pemanfaatan buah (buah maram
dan anyaman (penduk, rotan babas, rotan
danan, selinsau, senggang dan tibu)
- HCV 5: Fruits (maram) and weavin
material (penduk, rotan babas, rotan dang
selinsau, senggang, and tib
- Dikelilingi oleh semak belukar dan lahan
terbuka
- Surrounded by scrub and open la
(Titik 1)
(Point 1)
7.2 RKR 2| Unhealthy| LDF | 00°1 | 111°22 | 16-04 - NKT 1: Pohon Mentibu (Dactylocladus
site Forest 165 642.|3034 stenostachys)
240|E - HCV 1: Mentibu (Dactylocladu
N stenostachys

- Ada gambut vegetasi hutan biasa denga

kedalaman 70 cm
- Regular forest on peat with a depth of
cm is presen
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- Kepemilikan antara masyarakat dan
perusahaan masih dirundingkan
- Ownership of the community an
companies is still in discussig

(Titik 2)
(Point 2)
8 Rimba Mungguk Lampungmang (RML)
8.1 | Lokasi Unhealthy | LDF | 00°1 | 111°22 | 16-04- - NKT 1: Beruang Madu (Helarctos
RML 1 Forest 165/ 641.|2023 malayanus)
RML 1 910 E - HCV 1: Sun bear (Helarctos malayany
site N - NKT 5: Pemanfaatan buah (salak hutan
untuk dkonsumsi)
(Titik 1)
- HCV 5: Fruits (wild snakefruit fo
consumption)
(Point 1)
9 Rimba UluEngkarit
9.1 | Lokasi Unhealthy | LDF | 00°1 | 111922 | 16-04- - HCV 1: Resak (Vatica oblongifolig
RML 1 Forest 260[{655.|2023 - NKT 5: Pemanfaatan hasil hutan kayu
RUE 1 820 E (Resak, Merpat, Medang (Hampir sebagia
site N rimba sudah diambpohorpohon
besarnya))

- HCV 5: NTFP (Resak, Merpat, Meda
(most trees in rimba are already extracte

- Ada penebangan
- Logging activity is foung

- Dikelilingi oleh lahan terbuka rerumputar
- Surrounded by open land with grass

(Titik 1)
(Point 1)
10 Pendam Serabu (PS)
10.1 | Lokasi Healthy MDF- | 00°1 | 111°24 | 09-03 - NKT 5: Pemanfaatan kayu, bahan
PS1 Forest LDF 165 630.|2023 makanan, dan pengganti kebutuhan kelua
PS 1 site 090 E - HCV 5: Timber, food source, an

alternatives for household nee
- NKT 6: Pendam Serabu dan jenis pohon
keramat yaitu Temulik
- HCV 6: Pendam Serabu and a sacred t
(Temulik)
(titik 2)
(Point 2)
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10.2 PS 2 site Healthy | MDF- | 0C°1 | 111°24 | 09-03- - NKT 5: Pemanfaatan bahan makanan
Forest| LDF 164/ 628.|2023 - HCV 5: Food source
950|E - HCV 6: Pendam Serabu
(titik 1)
(Point1)
10.3 PS 3 site Healthy | MDF- | 00°1 | 111°24 | 09-03- - NKT 5: Pemanfaatan tumbuhagebagai
Forest| LDF 164/ 630.|2023 pakan ternak
420|E - HCV 5: Vegetation for fodde]
N -HCV 6: Pendam Serabu
Bersebelahan dengan kebun sawit
(titik 3)
- Adjacent to palm oil plantatio
(Point 3)
11 Tembawang Kampung Rumah (TKR)
11.1 | Lokasi Healthy MDF | OC°1 | 111923 | 17-04- -HCV 1: Mawang Mangifera pajang
TKR 1 Forest 164/ 629.|2023 .
640 E - NKT 5: Pemanfaatan hasil hutan bukan
TKR 1 N kayu karet dan sayuran (merudang)
ste - HCV 5: NTFP, i.e., rubber and vegetabl
(merudang)
Campuran karet dan tanaman hutan lainn
(mix)
- Combination of rubber and other fore
vegetation
11.2 | TKR 2 Healthy LDF 00°1 | 111923 | 17-04 - NKT 5: Pemanfaatan buah durian (Durio
site Forest 163/ 628.|2023 zibethinus)
850 E - HCV 5: Durian (Durio zibethinus
N - Campuran tanaman hutan dawhon
pohon durian (mix)
- Combination of forest vegetation a
durian tree
12 Tembawang Kampung Rumah Panjai (TKRP)
12.1 | Lokasi Healthy LDF | 00’1 | 111923 | 17-04 NKT 5: Pemanfaatan hasil hutan bukaayu
TKRP 1 | Forest 163/629.|2023 buah (buah rambai (Baccaurea motleyang
TKRP 1 410 E buah jambu monyet (Anacardium
site N occidentale)) dan anyaman (ucung))
-HCV 5: NTFP, i.e., fruits (rambg|
(Baccaurea motleyana), cashew ap
(Anacardium occidentale)), and weavi
material (ucung)
- Campuran tanaman hutan dan pohon bu
buahan (mix)
- Combination of forest vegetation and fr
trees
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12.2 TKRP 2 Healthy | MDF | 0CP1 | 111°23 | 17-04- - NKT 4: dekat dengan sumber air bernam
site Forest 163/629.|2023 titian batu
780 E _ .
N - HCV 4: nearwater spring called Titian
Batu

- NKT 5: Titian batu sebagai tempat mand
dan pemanfaatan hasil hutan kayu berupg
Pohon Keladan (Shorea balangeran) dan

Mang (Diospyros foxworthyi)
- HCV 5: Titian Batu is used for bath ar
extracted NTFPs, e.g., Keladan (Sho
balangeran) and Mang (Diospyrg
foxworthyi)

- Ada penebangan

- Logging activity is foung

12.3 | Lokasi Hutan LDF | 001 | 111923 | 17-04- - NKT 4: Dekat dengan sumber air dan
TKRP 1 | Buruk 163 635.|2023 sungai kecil
930|E - HCV 4: Near water spring and small rive
TKRP 3| Unhealthy N - NKT 5: Pemanfaatan air sebagai sumbe

site Forest air dan hasil hutan bukan kayu seperti bug

Asam Mangga (Mangifera sp.) dan Ucung
sebagai bahan anyaman
- HCV 5: Water spring and NTFPs, e.(
Manggoes (Mangifera sp.) and Ucung
weaving material
- Ada gamnbut kedalaman 70 cm vegetas
hutan biasa
- Peat with a depth of 70 cm and regul
forest are presen

13 Tembawang Kampun@unggung (TKG)

13.1 | Lokasi Healthy MDF | OC°1 | 111923 | 17-04- -HCV 1: Mawang Mangifera pajang
TKG 1 Forest 163/ 640.|2023 .
600l E - NKT 5: Pemanfaatan hasil hutan bukan
TKG 1 N kayu, buah mawang untuk konsumsi
site - HCV 5: NTFP, i.e., mawang fruit fg

consumption
- Dikelilingi semak belukar dan sawit
- Surrounded by thicket and palm ¢

plantation
14 Tembawang Kampung Kebun Sapi (TKKS)
14.1 | Lokasi Hutan LDF | 00’1 | 111923 | 17-04 - Tidak ada NKT yanglitemukan
TKKS 1 | Baik 163/ 640.|2023 - No HCV is found
TKKS 1 640 E
site N
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14.2 TKKS 2 Healthy | MDF | 00°1
site Forest 163
150

111°23
6041.
E

17-04-
2023

- NKT 5: Pemanfaatan budiuahan seperti
cempedak (Artocarpus integer), Kemantar
(Mangifera torquenda) dan Kelampai
(Elateriospermum tepos)
- HCV5: Fruits, i.e., cempedak (Artocarpy
integer), kemantan (Mangifera torquendd
and kelampai (Elateriospermum tepd
- Campuran pohon berbuah dan pohon hu
lainnya (mix)
- Combination of fruit trees and other fore
trees

KeteranganHigh Density ForestHDF), Medium Density forestMDF), Low Density Fores(LDF),

Young Regenerating ForgXDF)

Notes: HighDensity Forest (HDF), MediurDensity Forest (MDF), LoviDensity Forest (LDF), Young

Regenerating Forest (YDF)
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Lampiran B Petadengan ragam Annex B Thematic maps

tematik
Implementasi Pendekatan SKIKT di Desa |Implementation of HGECV Approach in
TelagaDua Telaga Dua Village

Peta 1.Kelerengan Wilayah Desa Telaga Dua

Map 1.Slope in Telaga Dua Village

PETA KELERENGAN

Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu, Kabupaten Sintang
Kalimantan Barat

N

1:36.000

Z| Legenda
Bl cenuoman
[ Batas Administrasi Desa Telags Dua

——  Sungai

Kelerangan

AT

Bl s
15-25%
25.45%

Sumber Pef

SOURCE TEXT (INDONESIAN) TARGET TEXT (ENGLISH)
PETA KELERENGAN MAP OF SLOPE
Desa Telaga Dua Telaga Dua Village
Kecamatan Binjai Hulu Binjai Hulu Subdistrict
Kabupaten Sintang Sintang District
Kalimantan Barat West Kalimantan
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Legenda Legend

Permukiman Settlement

Batas Administrasi Desa Telaga Dua Telaga Dua Village Administrative Bounda|
Sungai River

Kelerengan Slope

Sumber Peta

Source of Map

Peta Digital Elevation Model Nasional
Indonesia (DEMNAS)ndonesia

Map of Indonesia National Digital Elevatior,
Model (DEMNAS)

Peta Batas Desa Seluruh Indonesia 2020
Rupa Bumi Indonesia (RBI) BIG 1:10.000

Map of 2020 Village Boundaries Across
Indonesia Rupa Bumi Indonesia (RBI) BIG
1:10,000

Coordinate Systa: GCS WGS 1984

Coordinate System: GCS WGS 1984

Datum: WGS 1994

Datum: WGS 1994

Units: Degree

Units: Degree

SPKSi Serikat Petani Kelapa Sawit

SPKSi Palm Oil Smallholder Union

Inset Peta Kabupaten dan Provinsi

Inset of District andProvincial Map

Desa Telaga Dua

Telaga Dua Village

Kab. Sintang

Sintang District

Prov. Kalimantan Barat

West Kalimantan Province
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Peta 2.Elevasi dan Kontur Wilayah Desa Telaga Dua

Map 2 Elevation and Contour Lines of Telaga Dua Village

PETA ELEVASI DAN KONTUR

Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu, Kabupaten Sintang
Kalimantan Barat

N

1:35.000

2| Legenda

“| EE Penuiman
[ estas Administrasi Desa Telaga Dua

——  Sungai

Elevasi

l High - 57.3 Wdal
I Lowi - 8,83 Mdpl

Elevasi

Garis Kontur Interval 10 Meter

SOURCE TEXT (INDONESIAN) TARGET TEXT (ENGLISH)
PETA KELERENGAN MAP OF ELEVATION AND CONTOUR
LINES
Desa Telaga Dua Telaga Dua Village
Kecamatan Binjai Hulu Binjai Hulu Subdistrict
Kabupaten Sintang Sintang District
Kalimantan Barat West Kalimantan
Legenda Legend
Permukiman Settlement
Batas Administrasi Desa Telaga Dua Telaga Dua Village Administrative Bounda|
Sungai River
Elevasi Elevation
High: 57,3 mdpl High: 57.3 m a.s.l.
Low: 8,93 mdpl Low: 8.93 m a.s.l.
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Garis Konturnterval 10 Meter

10-Meter Interval Contour Line

Sumber Peta

Source of Map

Peta Digital Elevation Model Nasional
Indonesia (DEMNAS) Indonesia

Map of Indonesia National Digital Elevatior,
Model (DEMNAS)

Peta Batas Desa Seluruh Indonesia 2020
RupaBumi Indonesia (RBI) BIG 1:10.000

Map of 2020 Village Boundaries Across
Indonesia Rupa Bumi Indonesia (RBI) BIG
1:10,000

Coordinate System: GCS WGS 1984

Coordinate System: GCS WGS 1984

Datum: WGS 1994

Datum: WGS 1994

Units: Degree

Units: Degree

SPKSi Serikat Petani Kelapa Sawit

SPKSi Palm Oil Smallholder Union

Inset Peta Kabupaten dan Provinsi

Inset of District and Provincial Map

Desa Telaga Dua

Telaga Dua Village

Kab. Sintang

Sintang District

Prov. Kalimantan Barat

West Kalimantan Province

Peta3. SKT-NKT di Telaga Dua

Map 3. HCSHCYV areas in Telaga Dua
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PETA HCV DAN HCSA

Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu, Kabupaten Sintang
Kalimantan Barat

1:7.000

2| Legenda
=

] atas Acmiisrosi Desa Tlaga Oua

Pemukiman

AOI (Area of Interest) tambahan di luas batas adminstratif

HCSA Hov

Titk Survey HCV
¥

SOURCE TEXT (INDONESIAN)
PETA HCV dan HCSA
Desa Telaga Dua
Kecamatan Binjai Hulu
Kabupaten Sintang
Kalimantan Barat

TARGET TEXT (ENGLISH)
MAP OFHCV and HCS
Telaga Dua Village
Binjai Hulu Subdistrict
Sintang District
West Kalimantan

Legenda Legend

Permukiman Settlement

Batas Administrasi Desa Telaga Dua Telaga Dua Village Administrative
Boundaries

AOI (Area of Interest) tambahan di luar bat{ Additional AOI (Area of Interest) outside

administratif

administrative boundaries

HCSA

HCS

High Density Forest

High Density Forest

Medium Density Forest

Medium Density Forest

Low Density Forest

Low Density Forest

Scrub

Scrub

Open Land

Open Land

Laporan Kompilasi

ImplementasPendekatan SKNKT di Desa Telaga Dua




Sawit Palm Oil
Karet Rubber
Sawah Rice Field

Garis Kontur Interval 10 Meter

10-Meter Interval Contour Line

Sumber Peta

Source of Map

Peta Batas Desa Seluruh Indonesia 2020
Rupa Bumi Indonesia (RBI) BIG 1:10.000

Map of 2020 VillageBoundaries Across
Indonesia Rupa Bumi Indonesia (RBI) BIG
1:10,000

Peta Hasil Survey Tim Sosial dan Spasial
HCV/HCSA 2023

Map of Survey by 2023 HCV/HCSA Social
and Spatial Team

Unmanned Aerial Vehicle (UAV) Basemap
2023

Unmanned Aerial Vehicle (UAV) 8&emap
2023

Coordinate System: GCS WGS 1984

Coordinate System: GCS WGS 1984

Datum: WGS 1994

Datum: WGS 1994

Units: Degree

Units: Degree

SPKSi Serikat Petani Kelapa Sawit

SPKSi Palm Oil Smallholder Union

Inset Peta Kabupaten dan Provinsi

Inset of Digrict and Provincial Map

Desa Telaga Dua

Telaga Dua Village

Kab. Sintang Sintang District

Prov. Kalimantan Barat West Kalimantan Province
Titik Spot

Rimba/Tembawang ForestTembawang

NKT Deskripsi

A. Rimba Sijap dan Buing A. Rimba Sijap and@uing
NKT 1: HCV 1:

Mabang Shorea pachyphyl)a

Mabangddark red meran{iShorea
pachyphylla)

Merkuyung Shorea gibbogaand Resak
(Vatica oblongifolig

Merkuyundyellow meranti Shorea gibbosa)
andresallelongate leavesd/atica

oblongifolia)
NKT 3: HCV 3:
Ekosistem hutan rawa Swamp forest ecosystem
NKT 4: HCV 4:

DTA pada hutan rawa gambut dan danau

Water catchment area in peat swamp fores
and lake

NKT 1:

HCV 1:

B. Batang Senyala

B. Batang Senyala

Pohon Jelutungyera lowi)) dan pohon
meranti Shorea teysmanniaha

Jelutung(Dyera lowi) and meranti$horea
teysmanniang
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NKT 3: HCV 3:

Ekosistem hutan rawa Swamp forest ecosystem

NKT 4: HCV 4.

Daerah resapan air Water catchment area

NKT 5: HCV 5:

Pemanfaatan kayu, obabatan Use oftimber and medicinal herbs
NKT 6: HCV 6:

Hutan adat Customary forest

C. Ayau C. Ayau

NKT 1: HCV 1:

Pohon Kempas{oompassia malaccenis
dan meranti$horea teysmanniaha

KempagKoompassia malaccenyiand
meranti Shorea teysmanniaha

NKT 5: HCV 5:

Pemanenan ikan dan pohon buah untuk | Fishing and fruit tree harvesting for
dikonsumsi (buah gemih) consumption

NKT 6: HCV 6:

Pendam Ayau

Pendam(burial ground/sacred site) 8fyau

D. Gupung Lunding

D. Gupung Lunding

NKT 4:

HCV 4:

Terdapatdaerah tangkapan air (seperti kola|

Presence of water catchment area (e.g., pc

NKT 6:

HCV 6:

Pendam Gupung Lunding

Pendanof Gupung Lunding

E. Serabu E. Serabu

NKT 5: HCV 5:
Pemanfaatan bahan makanan Food material use
NKT 6: HCV 6:
PendanSerabu Pendanof Serabu
F. Tenggulung F. Tenggulung
NKT 1: HCV 1:

Pohon MenggerinKoompassia excel¥a
pohon Kawi Shorea albidy dan Burung
Elang Circus Spilonotus

Menggerin(Koompassia excel¥akawilight-
red meranti $horea albidy andeastern
marsh harrier@ircus Spilonotus

NKT 3: HCV 3:

Ekosistem hutan rawa gambut Peat swamp forest ecosystem
NKT 4: HCV 4:

Daerah resapan air Water catchment area

NKT 5: HCV 5:

Pemanenan ikan (Sungai Tenggulung) dan
pemanfaatan kayu

Fishing (Tengglung River) and use of timbe
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G. Nyala

G. Nyala

NKT 1:

HCV 1:

Beruang MaduHelarctos Malayanusdan
Pohon MawangNlangifera pajany

Sun bearHKlelarctos Malayanusand
mawangdwild mango Mangifera pajang

NKT 5:

HCV 5:

Pemanfaatabuahbuahan dan obaibatan

Use of fruits and medicinal herbs

H. Keladan Ranggung

H. Keladan Ranggung

NKT 1:

HCV 1:

Pohon Jelutungyera lowi)), Mabang
(Shorea pachyphyllaMedang Actinodaphne
borneensiy Mentibu Dactylocladus
stenostachys Merarni (Shorea teysmanniaing

Jelutung(Dyera lowii), mabang(Shorea
pachyphyllg, medang/Actinodaphne
borneensiy mentibu(Dactylocladus
stenostachysmeranti(Shorea
teysmannianp

NKT 5:

HCV 5:

Pemanfaatan buah (buah maram) dan
anyaman (pendukotan babas, rotan danan,

Use of fruit fnaramfruit) and rattangenduk
babasrattan,dananrattan,selinsauy

selinsau, senggang, dan tibu) senggangandtibu)

I. Mungguk Lampungmang I. Mungguk Lampungmang
NKT 1: HCV 1:

Beruang maduHelarctos malayans) Sun bearHKlelarctos malayanys
NKT 5: HCV 5:

Pemanfaatan buah (salak hutan untuk
dikonsumsi)

Use of fruit (foressalakfor consumption)

J. Ulu Engkarit

J. Ulu Engkarit

NKT 1:

HCV 1:

Pohon ResakVatica oblongifolig

Resal(Vaticaoblongifolia)

Pemanfaatan hasil hutan kayu (Resak,
Merpat, Medang (hampir sebagian rimba
sudah diambil pohepohon besarnya))

Use of timber forest productse§ak, merpat,
medang(almost all of the forests have had
their large trees removed))

K. Tembawag Kampung Rumah

K. Kampung Rumaffembawang

NKT 1:

HCV 1:

Pohon MawangNlangifera pajanyy

Mawandwild mango(Mangifera pajany

NKT 5:

HCV 5:

Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu karet
sayuran (merudang)

Use of nortimber forest products rubber an
vegetables herudang

L. Tembawang Kampung Rumah Panjai

L. Tembawang Kampung Rumah Panjai

NKT 4:

HCV 4:

Dekat dengan sumber air bernama titian bg

Near a water idgouwmrnc e

NKT 5:

HCV 5:
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Titian batu sebagai tempat mandi dan
pemanfaatan hasil hutan kayu berupa pohc
Keladan Ehorea balangergn

Titian batu(stone paths) as bathing spot an
use of forest timber products in the form of
Keladan Ehorea balangeran

M. Tembawang Kampung Gunggung

M. Kampung Gunggun@embawang

NKT 1:

HCV 1:

Pohon MawangNlangifera pajang

Mawangdwild mango(Mangifera pajang

NKT 5:

HCV 5:

Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu buah
mawang untuk konsumsi

Use of nortimber forest producinfjawang
for consumption

N. Tembawang Kampung Kebun Sapi

N. Kampung Kebun Saffiembawang

NKT 5:

HCV 5:

Pemanfaatan budabuahan seperti cempedak
(Antocarpus integgr Kemantanangifera
torquendg, dan KelampaiKlateriospermum

tepos

Use of fruits, e.g., cempedakrfocarpus
integel, kemantar(Mangifera torqiendg,
dankelampai(Elateriospermum tap9Qs
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Peta4. Jelajah Tim Sosial dan Spasial

Map 4. Social and Spatial Assessment Team Exploration

PETA JELAJAH SOSIAL DAN SPASIAL

Desa Telaga Dua, Kecamatan Binjai Hulu, Kabupaten Sintang
Kalimantan Barat

N

w+

Legenda

[ pemukiman
[ stas Adioinnn onn g i

AOI {Area of Interest) tambahan di luas batas adminstratif

Rimba

A I R sijab can Buing
B8 [ R Batang Senyala
¢ B rayau

o I R Gupung Lundi
E I R serabu

F I R Tengguung

S Il R nyais

Tembawang

K @ T Kampung Rumah

L @ T Kampung Ruman Penjal
M @ T Kampung Gunggung

| NO T Keoun sapi

Sumber Pota

SOURCE TEXT (INDONESIAN)

TARGET TEXT (ENGLISH)

PETAJELAJAH SOSIAL DAN SPASIAL

MAP OF TRACK IN SOCIAL ANDSPATIAL
SURVEY

Desa Telaga Dua

Telaga Dua Village

Kecamatan Binjai Hulu

Binjai Hulu Subdistrict

Kabupaten Sintang

Sintang District

Kalimantan Barat

West Kalimantan

Legenda

Legend

Permukiman

Settlement

Batas Administrasi Desa Telaga Dua

Telaga Dua/illage Administrative Boundary

AOI (Area of Interest) tambahan di luar batas
administratif

Additional AOI (Area of Interest) outside
administrative boundaries

Keterangan

Description

Survei Tim Sosial

Social Team Survey

Survei Tim Spasial

Spatial TeanBurvei

Track Jelajah Tim Sosial

Social Team Track
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Survei Team Track Survei Team Track

Tembawang Tembawang

T. Kampung Rumah Kampung Rumafi embawang

T. Kampung Rumah Panjai Kampung Rumah Panj@iembawang

T. Kampung Gunggung Kampung Gunggun@embawang

T. Kebun Sapi Kampung Kebun Sagiembawang

Rimba Forest

R. Sijab dan Buing R. SijabandBuing

R. Batang Senyala R. Batang Senyala

R. Ayau R. Ayau

R. Gupung Lundi R. Gupung Lundi

R. Serabu R. Serabu

R. Tenggulung R. Tenggulung

R. Nyala R. Nyala

R. Keladan Ranggung R. Keladan Ranggung

R. Mungguk Lampungmang R. Mungguk Lampungmang

R. Ulu Engkarit R. Ulu Engkarit

Sumber Peta Source of Map

Peta Batas Desa Seluruh Indonesia 20RQipa Map of 2020 Village Boundaries Across

Bumi Indonesia (RBI) BIG@:10.000 Indonesia Rupa Bumi Indonesia (RBI) BIG
1:10,000

Peta Hasil Survey Tim Sosial dan Spasial Map of Surveyby 2023 HCV/HCSA Social and

HCV/HCSA 2023 Spatial Team

Unmanned Aerial Vehicle (UAV) Basemap 202] Unmanned Aerial Vehicle (UAV) Basemap 207

Coordinate System: GCS WGS 1984 Coordinate System: GCS WGS 1984

Datum: WGS 1994 Datum: WGS 1994

Units: Degree Units: Degree

SPKSIi Serikat Petani Kelapa Sawit SPKSi Palm Oil Smallholder Union

Inset Pet&abupaten dan Provinsi Inset of District and Provincial Map

Desa Telaga Dua Telaga Dua Village

Kab. Sintang Sintang District

Prov. Kalimantan Barat Kalimantan Barat Province

Lampiran C Annex C
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Foto-Foto Jenis Sumber Daya Alam,
Produk Anyaman dan Sarana
Prasarana di Telaga Dua

Photographs of Types of Natural
Resources, Wicker Products, and
Infrastructures in Telaga Dua

Implementasi Pendekatan SWNIKT di Desa Implementation of HCVCS Approach ir
Telaga Dua Village

Telaga Dua

Tangguy (luar)
Tangguy/traditional hat (fron|
view)

Tangguy (dalam)
Tangguy (inside view

Tangguy (luar sedotan)

Tangguy; made from straws (fro

view)

Tikar (pandan)

Pandan mat

Mat
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Cupai Cupai Cupai
Sumber Anyaman: Taniati (P)

Credit: Taniati (F)

Perangkap ikan

Fish trap
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Cupai (bahan bambu | Tangguy (bahan Capan (bahan Topi (bahan bambu/
bemban) Senggang) sellinsau) boloh)
Cupai (made fron] Tangguy (made fron Capan (made fron Hat (bamboo/boloh
bemban bambo( senggang leaf shea| selinsau) material)
(Donnax canniformig
materid)
Pakaian Adat (terlihat belakang Pengikat kepala
Traditional clothing (front view) Traditional clothing (back view Headband

Kulit pada pakaian adat adalah kulit pohon dari Pohon Kepuak/Tekalung

Traditional clothing adorned ith kepuak/tekalung tree bark orname

Sumber Anyaman: Taniati (P), Gembra (L), Yanto (L)
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